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MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 
(Q.S. Al-Insyirah: 6-8)” 
 
“Sebuah tantangan akan selalu menjadi beban, jika itu hanya dipikirkan. Sebuah 
cita-cita juga adalah beban, jika itu hanya angan-angan” 
(Anonim) 
 
“Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat kesalahan, selama 
ia menjadi lebih bijak daripada sebelumnya” 
(Kahlil Gibran) 
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KEEFEKTIFAN STRATEGI PSRT (PREPARE-STRUCTURE-READ-
THINK) DALAM PEMBELAJARANMEMAHAMI TEKS EKSPLANASI 
PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 12 MAGELANG 
 
Oleh: Yunaida Ria Utami 
NIM 11201241046 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan kemampuan memahami teks eksplanasi antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi PSRT dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT, dan (2) membuktikan 
keefektifan strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
Penelitian ini berjenis penelitian eksperimen semu. Desain yang digunakan 
adalah control group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 12 Magelang yang terdiri dari enam kelas. Penentuan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling, diperoleh kelas VII B 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII E sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data berupa tes objektif yang berjumlah 40 soal dengan empat 
alternatif jawaban. Data diperoleh dari pretes dan postes pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Validitas yang digunakan adalah validitas isi dan 
konstruk. Validitas dan reliabilitas dihitung dengan menggunakan bantuan 
program Iteman. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan taraf 
signifikansi 5%. Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan uji prasyarat analisis 
yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian dilakukan dengan 
bantuan program SPSS 16.0 yang menunjukkan data pretes dan postes 
berdistribusi normal dan homogen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan memahami teks eksplanasi antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi PSRT dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 12 Magelang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji-t postes kelompok 
kontrol dan eksperimen yang menunjukkan nilai thit sebesar 5.762 dengan df 60 
dan nilai p sebesar 0.000. (2) Strategi PSRT efektif digunakan dalam 
pembelajaran memahami teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 
Magelang. Hal tersebut dapat dilihat dari uji-t sampel berhubungan pretes dan 
postes kelompok eksperimen menunjukkan thit sebesar 11.577 dengan df 30 dan 
nilai p sebesar 0.00 (p < 0.05). 
 
Kata kunci: keefektifan, strategi PSRT, memahami teks, teks eksplanasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran memahami teks merupakan keterampilan yang 
penting sebelum siswa dapat melakukan keterampilan memproduksi teks. 
Memahami teks merupakan kegiatan membaca dengan maksud mengambil 
pemahaman dari unsur-unsur di dalam sebuah teks. Oleh sebab itu, sebelum 
dapat memahami sebuah teks, kegiatan membaca harus terlebih dahulu 
dilakukan. Membaca merupakan sebuah proses yang kompleks dan rumit. 
Membaca bukan hanya sekedar kegiatan melafalkan tulisan tetapi juga 
menginterpretasi makna yang dimaksud oleh penulis. Membaca dapat 
membantu siswa dalam  memahami sebuah teks untuk mencari pengetahuan 
yang penting di dalam teks.  
Dalam silabus SMP Kurikulum 2013, materi teks yang diajarkan 
kepada siswa kelas VII diantaranya adalah teks laporan hasil observasi, teks 
eksplanasi, teks eksposisi, teks eksplanasi, dan teks cerita pendek (cerpen). 
Dari kelima materi teks yang dipelajari dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VII SMP, teks eksplanasi merupakan salah satu materi yang 
cukup sulit dipahami oleh siswa. Siswa mengalami kesulitan dalam 
membedakan struktur teks eksplanasi dengan teks lain, seperti contonya 
perbedaan antara teks eksplanasi dengan teks eksposisi. Dalam Kurikulum 
2013, guru dituntut dapat memberikan arahan dan menggunakan strategi yang 
tepat agar siswa aktif dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
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Kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran yang dirancang di kelas, belum 
mengoptimalkan aktivitas siswa. Pembelajaran yang klasikal, yaitu 
berorientasi pada buku, membuat siswa tidak mampu berkembang dengan 
maksimal. Padahal bagi siswa SMP yang sedang berkembang, dibutuhkan 
wawasan pengetahuan yang lebih luas untuk mengembangkan 
pengetahuannya. Untuk itu, dibutuhkan strategi yang tepat dalam 
pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
memahami teks eksplanasi. Strategi yang dapat digunakan oleh guru adalah 
PreP (PreReading Plan), ECOLA (Extending Concept through Language 
Activities), PORPE (Predict, Organize, Rehearse, Practice, Evaluate) dan 
PSRT (Prepare-Structure-Read-Think). Akan tetapi, penelitian ini hanya 
akan menguji keefektifan strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks 
eksplanasi. 
Strategi PSRT merupakan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran memahami teks. Menurut Wiesendanger (2001: 188), PSRT 
(Prepare-Structure-Read-Think) adalah strategi membaca pemahaman yang  
digunakan untuk pembelajaran memahami teks dengan menggunakan empat 
langkah. Langkah-langkah dalam strategi PSRT adalah prepare (persiapan), 
structure (struktur teks), read (membaca), dan think (berpikir). 
Peneliti memilih strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) 
dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi karena beberapa alasan. 
Pertama, pada langkah prepare (persiapan) siswa dapat berperan aktif dalam 
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mengungkapkan pengetahuan awalnya tentang topik teks tertentu. Kedua, 
pada langkah structure (struktur teks), guru memberikan tabel kosong kepada 
siswa untuk menjelaskan pola organisasi teks tentang topik teks tertentu 
sehingga siswa lebih kreatif. Ketiga, pada langkah read (membaca) siswa 
menjadi lebih aktif untuk mendapatkan pengetahuan baru tentang topik teks 
tertentu. Langkah read tersebut dapat menumbuhkan minat siswa dalam 
kegiatan membaca pemahaman. Keempat, pada langkah think (berpikir) siswa 
mampu berperan aktif dalam mencari kesimpulan dengan menggabungkan 
pengetahuan awal dan pengetahuan setelah membaca pada topik teks tertentu. 
Langkah tersebut melibatkan interaksi yang aktif antara guru dan murid 
dalam bertukar pikiran. Kelima, untuk mengetahui apakah strategi tersebut 
dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih baik, sama, atau pun lebih 
buruk daripada strategi yang biasa digunakan oleh guru Bahasa Indonesia 
dalam memberikan materi teks eksplanasi. Keenam, untuk mengetahui 
keefektifan penerapan strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks 
eksplanasi. Keetujuh, strategi PSRT tersebut belum pernah digunakan oleh 
guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
Berdasarkan alasan-alasan di atas diharapkan strategi PSRT dapat 
menjadi strategi yang efektif dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
Strategi PSRT tersebut akan diuji keefektifannya dalam pembelajaran 
memahami teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
Oleh sebab itu, penelitian ini berjudul “Keefektifan Strategi PSRT (Prepare-
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Structure-Read-Think) dalam Pembelajaran Memahami Teks Eksplanasi pada 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Magelang”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pemahaman siswa kelas VII dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi 
masih kurang maksimal. 
2. Guru kurang mampu menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
memahami teks eksplanasi. 
3. Strategi yang digunakan pengajar atau guru belum sesuai dalam pembelajaran 
memahami teks eksplanasi. 
4. Belum dilakukan penelitian untuk menguji keefektifan strategi PSRT dalam 
pembelajaran memahami teks eksplanasi pada siswa kelas VII. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini akan dibatasi pada masalah keefektifan strategi PSRT 
dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 12 Magelang. 
 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan memahami teks eksplanasi antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi PSRT dan siswa 
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yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 12 Magelang? 
2. Apakah strategi PSRT efektif dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan perbedaan kemampuan memahami teks eksplanasi antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi PSRT dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
2. Menguji keefektifan strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks 
eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Bermanfaat sebagai kajian keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah 
tentang keefektifan strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks 
eksplanasi. 
2. Manfaat praktis 
Bermanfaat untuk berbagai pihak. Pihak-pihak tersebut antara lain siswa, 
guru, sekolah, dan peneliti. 
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a. Siswa 
Bagi siswa, bermanfaat untuk membantu memahami teks eksplanasi. 
b. Guru 
Bagi guru, strategi PSRT bermanfaat untuk menambah wawasan guru 
dalam memberikan pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
c. Sekolah 
Bagi sekolah, penelitian ini berguna untuk memperoleh masukan yang 
positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 
d. Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia untuk kemudian hari. 
 
G. Definisi Operasional 
Batasan istilah penting ada dalam penelitian agar tidak terjadi 
kesalahpahaman penafsiran atau perbedaan dalam menginterpretasikan 
istilah-istilah yang ada dalam sebuah penelitian, serta memberikan arah dan 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Keefektifan adalah usaha atau tindakan untuk mencapai sebuah 
keberhasilan yang maksimal. 
2. Strategi PSRT adalah strategi yang digunakan untuk membantu siswa 
dalam kegiatan pembelajaran membaca pemahaman atau memahami 
bacaan. 
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3. Kemampuan memahami teks eksplanasi adalah kecakapan atau 
kesanggupan siswa dalam memahami informasi dalam teks eksplanasi. 
4. Teks eksplanasi adalah sebuah teks yang menjelaskan proses terjadinya 
atau terbentuknya suatu fenomena alam atau sosial yang bertujuan untuk 
menggambarkan proses yang terlibat dalam kinerja dari sebuah objek 
atau fenomena. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
Deskripsi teori ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan 
dengan fokus penelitian agar diperoleh suatu legitimasi konseptual, yaitu 
mengenai strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi.  Kajian teoretis yang dijabarkan pada 
bab ini, antara lain menulis teks eksplanasi yang mencakup pengertian teks 
eksplanasi, struktur teks eksplanasi, ciri kebahasaan teks eksplanasi, strategi 
PSRT (Prepare-Structure-Read-Think), dan strategi PSRT (Prepare-
Structure-Read-Think) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
1. Membaca Pemahaman 
a. Pengertian Membaca  
Membaca pemahaman merupakan sebuah kegiatan mendapatkan 
pemahaman dari bahan bacaan. Sebelum dapat memahami sebuah bahan 
bacaan perlu dilakukan tahap membaca. Menurut Zuchdi (2012: 3), membaca 
dapat didefinisikan sebagai penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulis. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu 
tafsiran yang mempunyai makna tersendiri terhadap suatu tulisan. 
Rubin (via Sumadayo, 2011: 7) mengatakan bahwa membaca 
pemahaman merupakan aktivitas atau proses intelektual yang mencakup dua 
kemampuan utama, yaitu penguatan makna kata dan kemampuan berpikir 
tentang konsep verbal.  Adapun, menurut Frank Smith (via Zuchdi, 2012: 6) 
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membaca sebagai proses komunikasi yang berupa pemerolehan 
informasi dari penulis oleh pembaca. Pengertian tersebut menyatakan bahwa 
membaca merupakan suatu kegiatan pentransferan apa yang akan 
diungkapkan oleh penulis kepada seorang pembaca. Membaca diartikan 
sebagai suatu kegiatan pentransferan informasi. 
Sementara itu, Adler (2007: 9) berpendapat, membaca adalah 
proses sebuah pikiran, atas kekuatannya sendiri, meningkatkan diri dengan 
menggarap sebuah buku. Membaca merupakan kegiatan yang 
menggabungkan interaksi internal dan eksternal pembaca. Dari pendapat para 
ahli tersebut, membaca dapat didefinisikan sebagai sebuah proses komunikasi 
berupa pemerolehan makna dan informasi melalui bacaan atau media tulis. 
 
b. Tujuan Membaca Pemahaman 
Membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat bermanfaat bagi 
manusia. Dengan membaca, banyak pengetahuan akan didapatkan. Setiap 
manusia memiliki tujuan sendiri dalam melakukan kegiatan membaca, 
khususnya membaca pemahaman. 
Adler (2014: 7) mengemukakan bahwa tujuan membaca ada dua, 
yaitu untuk mencari informasi dan pemahaman. Anderson (via Sumadoyo, 
2011: 12) berpendapat bahwa tujuan kegiatan membaca pemahaman antara 
lain: (1) untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta yang disebutkan di 
dalam teks, (2) mendapatkan ide pokok dari teks, (3) mengetahui urutan 
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organisasi teks, (4) mendapatkan klasifikasi, dan (5) membuat perbandingan 
atau pertentangan.  
Adapun menurut Rahim (2011: 11-12),  membaca mempunyai 
sembilan tujuan yang harus dipahami oleh guru saat melakukan pembelajaran 
di dalam kelas. Sembilan tujuan tersebut, yaitu (1) kesenangan, (2) 
menyempurnakan membaca nyaring, (3) menggunakan strategi tertentu, 
(4)memperbaharui pengetahuan sesuai dengan topik, (5) mengaitkan 
informasi baru untuk laporan lisan atau tertulis, (6) mengkonfirmasikan atau 
menolak prediksi, (7) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan 
informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan 
mempelajari tentang struktur teks, dan (8) menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang spesifik. 
Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
membaca yang paling utama adalah untuk mencari informasi dan menambah 
pemahaman dari suatu bahasa tulis. Selain itu, tujuan membaca adalah untuk 
memenuhi kebutuhan pembaca dalam kegiatan membacanya. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca 
Membaca merupakan sebuah proses yang kompleks dan rumit. 
Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor (Nurhadi, 
1987: 13). Dalam kegiatan memahami sebuah bacaan, tentunya terdapat 
berbagai faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mendapatkan 
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pemahaman. Karena faktor-faktor itulah, pembaca tidak mendapatkan 
pengetahuan yang sama antara satu dengan yang lain.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman dalam membaca 
ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternl. Faktor internal merupakan 
faktor dari dalam diri pembaca yang mempengaruhi tingkat pemahaman 
pembaca pada bahan bacaan. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri 
seseorang yang dapat mempengaruhi pemahaman membaca baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Faktor-faktor internal atau faktor-faktor yang berada di dalam diri 
pembaca meliputi kemampuan linguistik (kebahasaan), minat (seberapa besar 
kepedulian pembaca atau perasaan umum mengenai membaca di sekolah), 
dan kumpulan kemampuan membaca (seberapa baik pembaca dapat 
membaca). Adapun faktor internal menurut Burmeinster bahwa kemampuan 
membaca itu sangat bergantung pada tingkat intelegensinya (IQ) (Zuchdi, 
2012: 12-14). Nurhadi (1987: 13) menambahkan, faktor internal dapat berupa 
intelegensi (IQ), minat, sikap, bakat, motivasi, dan tujuan membaca. 
Faktor-faktor eksternal atau faktor-faktor dari luar dalam diri 
pembaca bisa dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan (sederhana-berat, 
mudah-sulit), faktor lingkungan, atau faktor latar belakang sosial ekonomi, 
kebiasaan, dan tradisi membaca (Nurhadi, 1987: 13). Faktor-faktor diluar 
pembaca dibedakan menjadi dua kategori, unsur-unsur bacaan dan 
lingkungan membaca. Unsur-unsur pada bacaan atau ciri-ciri tekstual 
meliputi kebahasaan teks (kesulitan bahan bacaan) dan organisasi teks (jenis 
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pertolongan yang tersedia berupa bab dan subbab, susunan tulisan, dan 
sebagainya). Kualitas lingkungan membaca meliputi faktor-faktor: persiapan 
guru sebelum, pada saat, atau setelah pelajaran membaca guna menolong 
murid memahami teks; cara murid menanggapi tugas; dan suasana umum 
penyelesaian tugas (hambatan, dorongan, dan sebagainya).  
Selain faktor-faktor tersebut, Ebel berpendapat bahwa yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan memahami bacaan yang dapat 
dicapai oleh siswa dan perkembangan minat bacanya adalah faktor-faktor 
berikut: (1) kondisi siswa yang bersangkutan (2) kondisi keluarganya (3) 
kebudayaannya dan (4) situasi sekolah (via Zuchdi, 2012: 12-15).  
Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi membaca pemahaman ada dua, yaitu faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor internal di antaranya adalah minat, kebiasaan, 
motivasi, dan bakat, sedangkan faktor eksternal di antaranya adalah persiapan 
guru, latar belakang ekonomi, dan keadaan sekolah. 
 
2. Teks Eksplanasi  
a. Pengertian Teks Eksplanasi 
Pardiyono (2007: 155) mengatakan, teks eksplanasi adalah teks 
yang menjelaskan tentang proses terjadinya atau terbentuknya suatu 
fenomena alam atau sosial.  Hampir sama dengan pendapat Pardiyono, Wong 
(2002: 132) mengatakan, teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan 
sebuah proses atau peristiwa. Menurutnya, teks eksplanasi mengungkapkan 
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bagaimana dan mengapa sesuatu dapat terjadi secara ilmiah dan bidang 
teknik. Mahsum (2014: 33) menambahkan, teks eksplanasi merupakan 
sebuah teks yang memilki fungsi sosial menjelaskan atau menganalisis proses 
muncul atau terjadinya sesuatu. 
Genre teks eksplanasi diungkapkan Knapp dan Watkins (2005: 
125) sebagai salah satu fungsi dasar bahasa untuk memahami dunia dan 
bagaimana dunia ini beroperasi. Lebih lanjut Knapp dan Watkins (2005: 125) 
mengatakan proses penjelasan dalam genre teks ini digunakan untuk 
mengungkapkan urutan kejadian yang logis berkaitan dengan fungsi 
lingkungan sebagaimana memahami dan menginterpretasi bagaimana ide-ide 
dan konsep-konsep kebudayaan serta intelektual berlaku. Terdapat dua 
orientasi yang dikemukakan Knapp dan Watkins (2005: 129) dalam teks 
eksplanasi. Kedua orientasi tersebut, yaitu untuk menjelaskan jawaban atas 
pertanyaan “mengapa dan bagaimana”. Akan tetapi, seringkali kedua 
pertanyaan ini tampak pada teks eksplanasi secara bersamaan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi 
adalah sebuah teks yang menjelaskan dan mengungkapkan tentang terjadinya 
gejala alam atau gejala sosial baik secara ilmiah maupun melihat kenyataan 
langsung di lapangan. 
 
b. Struktur Teks Eksplanasi 
Di dalam sebuah teks tentu saja mempunyai struktur yang 
membentuk kesatuan teks tersebut. Begitu juga di dalam teks eksplanasi. 
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Menurut Kemendikbud (2013: 144), struktur teks eksplanasi terdiri atas tiga 
bagian, yaitu (1) pernyataan umum, menjelaskan topik dalam teks secara 
umum, (2) deretan penjelasan (eksplanasi), menjabarkan bagaimana dan 
mengapa topik dalam teks tersebut terjadi, dan (3) interpretasi, merupakan 
penutup yang berisi kesimpulan atau pun saran dari topik dalam teks. 
Wong (2002: 132-133) berpendapat, struktur teks ekplanasi terdiri 
dari pernyataan dalam peristiwa (statement of phenomenon), rangkaian 
penjabaran (explanation sequence), dan penutup paragraf (concluding 
paragraph). Pendapat lain mengatakan bahwa struktur teks eksplanasi yaitu 
(1) pernyataan umum tentang topik tersebut (general statement about the 
topic) dan (2) rangkaian penjabaran yang mendeskripsikan suatu proses, 
susunan dan sebagainya (sequence of explanations that describe the process, 
the formation, etc), serta (3) penutup (closing) (Pardiyono, 2007: 158-159).  
Kusnan (2014: 16) mengemukakan, struktur teks eksplanasi terdiri 
atas tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian 
pendahuluan merupakan  pernyataan umum yang berisi gambaran umum isi 
teks. Bagian isi berupa penjelasan yang berisi tahapan atau proses yang 
memperlihatkan hubungan sebab akibat suatu peristiwa. Bagian penutup 
berupa interpretasi. Pada bagian penutup muncul setelah pertanyaan 
bagaimana dan mengapa terjawab. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa struktur teks eksplanasi terdiri dari tiga rangkaian, yaitu (1) pernyataan 
umum, (2) penjabaran, dan (3) penutup. 
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Gambar 1: Struktur Teks Eksplanasi 
 
c. Unsur Kebahasaan Teks Eksplanasi 
Wong (2002: 133) mengatakan bahwa unsur kebahasaan teks 
eksplanasi yaitu (1) kata benda umum dan abstrak, misalnya gempa bumi, 
banjir, hujan, dan udara, (2) kata kerja aksi, (3) konjungsi waktu dan sebab, 
misalnya jika, bila, sehingga, sebelum, pertama, dan kemudian, (4) kalimat 
kompleks, (5) kata-kata yang menunjukkan sebab dan akibat, misalnya 
kemudian, jadi, karena, dan maka. Adapun menurut Kemendikbud (2013: 41-
296), unsur kebahasaan teks eksplanasi adalah (1) kohesi, yaitu keterkaitan 
antarproposisi yang secara eksplisit diungkapkan oleh kalimat-kalimat yang 
digunakan, (2) konjungsi atau kata sambung, yaitu kata tugas yang 
menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat: kata dengan kata, frasa 
dengan frasa, atau klausa dengan klausa, (3) kalimat definisi berupa kata 
kerja (penghubung), seperti kata adalah, ialah, dan merupakan, dan (4) 
kalimat penjelas berupa kata kerja aksi, seperti kata yang bermakna aktivitas 
atau proses.  
Kusnan (2014) menjelaskan unsur kebahasaan teks eksplanasi 
dalam bahasa Indonesia meliputi konjungsi. Konjungsi dibagi menjadi lima, 
Struktur Teks 
Eksplanasi 
Pernyataan 
Umum 
Deretan 
Penjelas 
Penutup/ 
Interpretasi 
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yaitu konjungsi koordinatif, korelatif, subordinatif, dan antarkalimat, serta 
konjungsi antarparagraf. Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut. 
1. Konjungsi koordinatif, yaitu konjungsi yang menghubungkan kata, 
frasa, atau klausa yang setara. Contoh: dan, atau, serta, tetapi.  
2. Konjungsi subordinatif, yaitu konjungsi yang menghubungkan unsur-
unsur yang tidak setara. Unsur yang dimaksud adalah klausa.  
3. Konjungsi koordinasi meliputi sesudah, sebelum, sejenak, dan lain-
lain.  
4. Konjungsi korelatif menghubungkan dua kata, frasa atau klausa. 
Kedua unsur yang digabungkan mempunyai kedudukan yang sama.  
5. Konjungsi korelatif meliputi baik…maupun…, tidak hanya…, dan 
lain-lain.  
6. Konjungsi antarkalimat bertugas menghubungkan satu kalimat dengan 
kalimat lain. Konjungsi tersebut meliputi biarpun demikian, biarpun 
begitu, sekalipun begitu, dan lain-lain. 
7. Konjungsi antarkalimat bertugas menghubungkan dua paragraf. Lebih 
tepatnya konjungsi antar paragraf menghubungkan kalimat terakhir 
dan kalimat pertama dua paragraf yang berurutan letaknya. Konjungsi 
tersebut meliputi adapun, akan hal, mengenai, dan lain-lain. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur kebahasaan teks 
eksplanasi yaitu kata kerja, kata benda, konjungsi, kohesi, kalimat kompleks 
dan kata yang menunjukkan sebab-akibat. 
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3. Strategi PSRT 
a. Pengertian Strategi PSRT 
PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) adalah strategi membaca 
pemahaman yang  digunakan untuk pembelajaran memahami teks dengan 
menggunakan empat langkah (Wiesendanger, 2001: 188). Langkah-langkah 
tersebut digunakan sebagai dorongan agar siswa lebih aktif dalam memahami 
sebuah teks. 
Simons (1989: 419) berpendapat bahwa PSRT adalah strategi 
membaca pemahaman yang dirancang untuk digunakan dalam pembelajaran 
yang mengharuskan siswa membaca teks. Kegiatan membaca teks merupakan 
kegiatan mencari informasi baru untuk menambah pengetahuan siswa dalam 
memahami sebuah teks. 
Strategi PSRT merupakan strategi membaca pemahaman yang 
efektif karena dapat membantu siswa menjadi pembaca aktif, yaitu membantu 
siswa dalam membuat hipotesis tentang makna teks dankemudian 
membacauntuk menguji hipotesis mereka. Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa strategi PSRT adalah sebuah strategi membaca 
pemahaman dengan empat langkah yang efektif untuk membantu siswa 
dalam memahami sebuah teks. 
 
b. Tujuan Strategi PSRT 
Langer dan Simons (via Wiesendanger, 2001: 188) menyebutkan 
bahwa strategi PSRT mengajarkan keterampilan persiapan sebelum kegiatan 
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membaca dan keterampilan berpikir kritis yang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap bahan teks. Adapun menurut Singer danRuddell 
(via Simons, 1989: 420), strategi membaca yang efektif dapat mendorong 
siswa untuk menjadi pembaca aktif yang membuat hipotesis tentang makna 
teks dan kemudian membaca untuk menguji hipotesis mereka. 
Dapat disimpulkan bahwa strategi PSRT mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan persiapan dan keterampilan berpikir siswa dalam 
kegiatan membaca pemahaman. Selain itu, tujuan strategi tersebut adalah 
untuk mendorong siswa menjadi pembaca yang aktif. 
 
c. Langkah-langkah Strategi PSRT dalam Pembelajaran Memahami Teks 
Eksplanasi 
Langkah-langkah dalam menerapkan strategi PSRT cukup mudah. 
Langkah-langkah dalam strategi PSRT menurut Wiesendanger (2001: 189) 
ada 4, yaitu prepare, structure, read, dan think. Pendapat tersebut didukung 
pula oleh pendapat Simons dan Roe dalam artikel mereka. Langkah-langkah 
strategi PSRT dapat dilihat dalam table 1 berikut ini. 
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Tabel 1: Langkah-langkah Strategi PSRT Menurut Wiesendanger (2001: 
189) 
No Langkah Kegiatan 
1 Prepare 1. Siswa mengamati topik permasalahan yang 
diberikan oleh Guru. 
2. Siswa menggali pengetahuan awalnya menganai 
topik permasalahan yang diberikan oleh Guru. 
3. Siswa mencatat pengetahuan yang telah dimilikinya 
tentang topik permasalahan sebagai media 
pengamatan sebelum kegiatan membaca teks 
eksplanasi. 
2 Structure 1. Siswa dibantu Guru memahami organisasi teks. 
2. Siswa menerima tabel kosong yang harus diisi 
dengan memasukkan pengetahuan awal  mengenai 
topik permasalahan di langkah pertama sesuai 
dengan organisasi teks eksplanasi yang diberikan 
oleh Guru 
3 Read 1. Siswa membaca teks eksplanasi sesuai dengan 
topik permasalahan yang diberikan oleh guru. 
2. Siswa menandai poin-poin penting di dalam teks 
dan mencatatnya. 
4 Think 1. Siswa melengkapi tabel kosong pada langkah 2 
dengan menggabungkan pengetahuan awal sebelum 
membaca dan pengetahuan setelah membaca teks 
eksplanasi. 
2. Siswa dan Guru berdiskusi tentang pengetahuan 
yang diperoleh oleh siswa setelah kegiatan 
melengkapi tabel kosong. 
3. Siswa menarik kesimpulan tentang teks eksplanasi 
sesuai topik permasalahan yang diberikan oleh 
guru. 
 
Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa langkah-
langkah dalam strategi PSRT ada empat, yaitu langkah prepare, langkah 
structure, langkah read, dan langkah think. Dari keempat langkah tersebut, 
langkah read atau kegiatan membaca merupakan langkah inti dari rangkaian 
langkah tersebut. 
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B. Evaluasi Membaca Pemahaman Teks Eksplanasi 
Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah bentuk penilaian untuk 
mengukur sejauh mana siswa memahami pembelajaran yang diberikan. 
Dalam evaluasi membaca pemahaman teks eksplanasi pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 12 Magelang menggunakan taksonomi Ruddell. Zuchdi (2008: 
100) menjelaskan, taksonomi Ruddell terbagi menjadi tujuh subketerampilan 
utama dari keterampilan komprehensi yang dapat digolongkan dalam 
tingkatan komprehensi faktual, interpretif, dan aplikatif. Tingkatan faktual 
berkaitan dengan  kemampuan pembaca dalam memahami informasi yang 
tersurat dalam bacaan. Tingkatan interpretif  berkaitan dengan kemampuan 
pembaca dalam memahami informasi tersirat dalam bacaan. Tingkatan 
aplikatif berkaitan dengan kemampuan pembaca menentukan isi bacaan untuk 
menemukan apa yang dikatakan dan dimaksudkan pengarang serta bagaimana 
menggunakan ide-ide yang disampaikan pengarang dalam bacaan. Sub 
keterampilan yang dikategorikan dalam taksonomi Ruddell adalah 
kompetensi keterampilan ide-ide penjelas, urutan, sebab-akibat, ide pokok, 
memprediksi, penilaian, dan pemecahan masalah. 
1. Keterampilan ide-ide penjelas yang ada dalam bacaan yaitu dengan 
melakukan identifikasi terhadap sejumlah ide, membandingkan ide yang 
satu dengan ide yang lain dalam bacaan atau menggolongkan ide-ide 
yang sama dan ide-ide yang berbeda yang ditemukan dalam bacaan. 
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2. Keterampilan menggunakan informasi dalam bacaan. Pada keterampilan 
ini, Ruddell membagi urutan komprehensi yang harus dikuasai oleh 
pembaca. 
3. Keterampilan menemukan hubugan sebab-akibat berkaitan dengan 
kemampuan pembaca untuk menemukan sebab-akibat dari teks yang 
dibaca dengan menemukan hubungan sebab-akibat secara langsung lewat 
informasi yang tersurat dalam teks maupun dengan informasi lain yang 
tidak tersurat dalam teks. 
4. Keterampilan menemukan ide-ide pokok berkaitan dengan kemampuan 
pembaca menemukan ide utama yang ditulis oleh penulis dalam teks 
yang dibaca. 
5. Keterampilan memprediksi berkaitan dengan kemampuan pembaca untuk 
memprediksi atau mencoba mencari informasi yang mungkin merupakan 
hal utama, jawaban atau permasalahan yang dikemukakan oleh penulis. 
6. Keterampilan menilai berkaitan dengan kemampuan pembaca untuk 
memberikan penilaian terhadap pribadi, identifikasi perwatakan dan 
identifikasi motif pengarang. 
7. Keterampilan pemecahan masalah berkaitan dengan kemampuan 
pembaca menemukan alternatif pemecahan masalah setelah membaca 
teks. 
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C. Penilitian yang Relevan 
Sebelum penelitian dilakukan, terdapat penelitian lain yang relevan 
dengan penelitian ini. Penelitian tersebut dapat digunakan sebagai referensi 
dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitian yang relevan tersebut yag 
pertama adalah penelitian Stevy Ditta Nirmala (2014) berjudul “Keefektifan 
Model Pembelajaran Erica (Effective Reading in The Content Areas) dalam 
Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Eksplanasi Bagi Siswa Kelas VII 
SMP Eks-RSBI Pelaksana Kurikulum 2013 Se-Kabupaten Magelang”. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah pada 
materi yang digunakan, yaitu sama-sama tentang pembelajaran memahami 
teks eksplanasi, sedangkan perbedaannya yaitu pada strategi yang digunakan. 
Penelitian ini menggunakan strategi PSRT, sedangkan penelitian yang 
relevan tersebut menggunakan strategi ERICA (Effective Reading In The 
Content Areas). 
Penelitian Stevy Ditta Nirmala (2014) tersebut menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan memahami teks eksposisi 
antara peserta didik yang mendapat pembelajaran menggunakan teknik 
ERICA dengan peserta didik yang mendapat pembelajaran tanpa 
menggunakan teknik ERICA di SMP Eks-RSBI sekabupaten Magelang. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil analisis uji-t data postes pemahaman 
membaca teks eksplanasi kelompok eksperimen menunjukkan nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (thitung 2,010) pada taraf kesalahan 0,05 (5%), p 
sebesar 0,000 (p: 0,000<0,05), dan db=50. Keefektifan model pembelajaran 
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ERICA dapat dilihat dari hasil uji-t pretes dan postes kelompok eksperimen 
diperoleh thitung lebih besar dari nilai ttabel (t:2,069), df = 23, dan p sebesar 
0,000 pada taraf kesalahan 0,05 (5%), serta terdapat kenaikan skor rata-rata 
antara kelompok eksperimen yang jauh lebih besar, yaitu 5,17 daripada 
kelompok kontrol, yaitu 3,29.  
Penelitian yang kedua adalah penelitian Romi Khusnita (2014) 
berjudul “The Effect of Using Prepare, Structure, Read, And Think Strategy 
On Students’ Reading Comprehension on Hortatory Exposition Text at 
Islamic Senior High School Al Huda Al Ilahiyah Indragiri Hilir Regency”. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah pada strategi yang 
digunakan, yaitu sama-sama menggunakan strategi PSRT (Prepare-
Structure-Read-Think), sedangkan perbedaannya yaitu pada materi yang 
digunakan. Penelitian ini tentang pembelajaran memahami teks eksplanasi, 
sedangkan penelitian yang relevan tersebut tentang pembelajaran membaca 
pemahaman teks eksposisi. 
Penelitian Romi Khusnita (2014), menunjukkan bahwa strategi 
PSRT efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman teks 
eksposisi pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Al Huda AL Ilahiyah 
Kabupaten Indragiri Hilir. Hal tersebut dibuktikan dengan analisis uji-t 
independen data postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
Berdasarkan analisa data, penulis menemukan 2,01=3,874=2,68. Jadi, 
thitunglebih besar dari ttabel. Maka, h diterima sehingga terdapat perbedaan 
yang signifikan pada pemahaman membaca siswa pada teks eksposisiantara 
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siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi PSRT dan yang tidak 
diajarkan menggunakan strategi tersebut pada siswa kelas XI di Madrasah 
Aliyah Al Huda Al Ilahiyah 
Selain penelitian yang dilakukan oleh Romi Khusnita (2014), 
Simons menulis jurnal penelitian tentang strategi PSRT sebagai strategi 
pembelajaran membaca pemahaman pada tahun 1989 berjudul “PSRT: A 
Reading Comprehension Strategy”. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa 
pembelajaran memahami bacaan lebih ekfektif ketika siswa menggunakan 
strategi PSRT. Penelitian tersebut melibatkan guru bernama Pak Robert dan 
siswa SMA yang diajar olehnya. Disebutkan bahwa sebanyak 50% siswa 
SMA hanya mampu membaca buku tanpa memahami bacaan di dalamnya. 
Untuk itu, Simons mencoba memecahkan masalah tersebut dengan 
menerapkan strategi yang dia buat, yaitu strategi PSRT. Hasil yang Simons 
dapatkan setelah melakukan penelitian selama 4 tahun adalah siswa SMA 
yang diajar oleh Pak Robert tidak lagi mengalami kesulitan dalam memahami 
bacaan dari sebuah buku. Siswa juga lebih aktif dengan melakukan empat 
langkah dalam strategi PSRT, yaitu Prepare, Structure, Read, dan Think. 
 
D. Kerangka Pikir 
Membaca pemahaman merupakan sebuah proses komunikasi 
berupa pemerolehan makna dan informasi dari penulis oleh pembaca. Dalam 
kegiatan membaca pemahaman tersebut, siswa dituntut untuk mampu 
memahami teks. Dengan membaca pemahaman, siswa dilatih untuk 
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memahami informasi yang ada di dalam teks sesuai dengan instrumen 
penilaian. 
Strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) merupakan sebuah 
strategi pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan persiapan sebelum kegiatan membaca dan 
keterampilan berpikir kritis setelah kegiatan membaca. Strategi PSRT 
membantu siswa dalam memahami sebuah teks melalui empat langkah, yaitu 
prepare, structure, read, dan think. Langkah-langkah tersebut dapat 
membantu siswa memahami teks dengan memunculkan pengetahuan awal 
dan pengetahuan setelah membaca. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran memahami teks. Penerapan strategi PSRT dalam 
pembelajaran dapat menolong siswa menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya secara kritis. Hal tersebut dikarenakan siswa mempunyai 
keputusan sediri untuk mengetahui apa yang ingin ia ketahui dari bacaan 
tersebut. 
Strategi PSRT memiliki empat tahapan pembelajaran. Pertama, 
guru mencari tahu pengetahuan awal siswa dengan memberikan topik 
permasalahan tertentu. Kedua, guru memberikan peta konsep kosong yang 
harus diisi oleh siswa dengan pengetahuan awal yang dimiliki. Ketiga, siswa 
melakukan kegiatan membaca secara mandiri dan mencari pokok-pokok 
pikiran dalam bacaan. Terakhir, siswa mengisi peta konsep yang masih 
kosong dengan menggabungkan pengetahuan awal dan pengetahuan setelah 
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melakukan kegiatan membaca. Kemudian, siswa dan guru berdiskusi tentang 
teks tersebut dan mencari kesimpulan. 
Keberhasilan strategi PSRT dapat dilihat dari hasil pengukuran 
pada siswa berupa tes membaca pemahaman. Tes dilaksanakan dua kali, yaitu 
pretes dan postes. Strategi PSRT dikatakan efektif apabila keberhasilan 
memahami teks kelas eksperimen mengalamai peningkatan. 
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Gambar 2: Langkah-langkah Strategi PSRT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan 
 Strategi PSRT 
1. Guru membuka pelajaran dengan memberikan 
sebuah topik permasalahan sebagai media 
pengamatan teks eksplanasi. 
2. Guru mencari tahu pengetahuan awal siswa 
mengenai topik permasalahan tersebut. 
3. Siswa mencatat pengetahuan yang telah dimilikinya 
tentang topik permasalahan sebagai media 
pengamatan sebelum kegiatan membaca teks 
eksplanasi. 
Langkah 
Preapare 
1. Guru membantu siswa dalam memahami organisasi 
teks. 
2. Guru memberikan tabel kosong yang harus diisi oleh 
siswa dengan memasukkan pengetahuan awal siswa 
mengenai topik permasalahan di langkah pertama. 
Langkah 
Structure 
Langkah 
Read 1. Siswa membaca teks eksplanasi sesuai dengan topik 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 
2. Siswa menandai poin-poin penting di dalam teks dan 
mencatatnya. 
1. Siswa melengkapi tabel kosong pada langkah 2 
dengan menggabungkan pengetahuan awal sebelum 
membaca dan pengetahuan setelah membaca teks 
eksplanasi. 
2. Guru dan siswa berdiskusi tentang pengetahuan yang 
diperoleh oleh siswa setelah kegiatan melengkapi 
tabel. 
3. Siswa menarik kesimpulan tentang teks eksplanasi 
sesuai topik permasalahan yang diberikan oleh guru. 
Langkah 
Think 
28 
 
 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Hipotesis Pertama 
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan memahami teks 
eksplanasi antara siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
strategi PSRT dan siswa yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi PSRT pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
Ha:  Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan memahami teks eksplanasi 
antara siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan strategi 
PSRT dan siswa yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
PSRT pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Ho: Strategi PSRT terbukti tidak efektif digunakan dalam pembelajaran 
memahami teks ekplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
Ha: Strategi PSRT terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran memahami 
teks ekplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif karena data-data yang disajikan berupa angka-angka 
(skor), mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penyajian hasilnya. Semua data dianalisis dengan menggunakan statistika. 
1. Desain Penelitian 
Berdasarkan cara pelaksanaannya, penelitian ini tergolong dalam 
penelitian eksperimen semu (quasi experiment), yaitu untuk mengetahui 
akibat atau dampak suatu kejadian atau variabel yang dihadirkan oleh peneliti. 
Adapun desain yang digunakan adalah Control group pre-test-post-test. 
Dalam penelitian ini, subjek ditempatkan dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dua kelompok tersebut dipilih 
secara acak kemudian diberi pretes untuk mengetahui keadaan awal adakah 
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil yang 
baik adalah apabila skor kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan. 
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan 
menggunakan strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi, 
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan. 
Setelah itu, kedua kelompok diberi postes  untuk membandingkan hasil akhir 
setelah perlakuan. 
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Tabel 2: Desain Penelitian Control group pre-test-post-test 
 Pretes Treatment Postes 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan : 
Eksperimen : Kelompok eksperimen merupakan kelompok siswa yang 
dikenai perlakuan dengan menggunakan strategi PSRT. 
Kontrol    : Kelompok kontrol merupakan kelompok siswa yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. 
O1 : Pretes kelompok eksperimen 
O2 : Postes kelompok eksperimen 
X :Perlakuan yang dilakukan pada kelompok eksperimen berupa 
pembelajaran  memahami teks eksplanasi menggunakan strategi 
PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) 
O3 : Pretes kelompok kontrol 
O4 : Postes kelompok kontrol 
 
2. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan model realisasi antara variabel-
variabeldalam suatu kegiatan penelitian. Menurut Noor (2012: 33), 
paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan 
bagaimana cara pandang penelitian terhadap fakta kehidupan sosial dan 
perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori. Paradigma penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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a. Paradigma Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
Gambar 3: Paradigma Kelompok Eksperimen 
b. Paradigma Kelompok Kontrol 
 
 
 
Gambar 4: Paradigma Kelompok Kontrol. 
B. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Arikunto (2010: 162) menyatakan bahwa variabel 
bebas disebut juga variabel yang mempengaruhi atau variabel penyebab atau 
independent variable (X), sedangkan variabel terikat disebut juga variabel 
tidak bebas atau variabel akibat atau dependent variable (Y). 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah keefektifan 
penerapan strategi PSRT. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 
kemampuan memahami teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 
Magelang. 
Tingkat 
kemampuan 
memahami teks 
eksplanasi 
Pembelajaran 
maenggunakan 
strategi PSRT 
Kelompok 
Eksperimen 
Pembelajaran 
menggunakan 
pendekatan 
saintifik 
Tingkat 
kemampuan 
memahami teks 
eksplanasi 
Kelompok 
Eksperimen 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SMP Negeri 12 Magelang yang 
beralamat di jalan Soekarno Hatta, Tidar Selatan, Magelang Selatan, 
Magelang, Jawa Tengah tahun ajaran 2015/2016. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan atas beberapa pertimbangan sebagai berikut. 
a. Pembelajaran memahami teks eksplanasi di SMP Negeri 12 Kota 
Magelang belum pernah menggunakan strategi PSRT (Prepare-
Structure-Read-Think) 
b. Data yang diperlukan oleh peneliti untuk menjawab masalah ini 
memungkinkan diperoleh di sekolah tersebut. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu (1) tahap 
pengukuran awal kemampuan memahami teks eksplanasi pada kedua 
kelompok, (2) tahap perlakuan untuk kelompok eksperimen dan pembelajaran 
untuk kelompok kontrol, serta (3) tahap pengukuran akhir kemampuan 
memahami teks eksplanasi pada kedua kelompok. 
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Tabel 3: Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran SMP Negeri 12 Magelang. 
No Hari dan Tanggal Kelas Kegiatan Waktu 
1 Sabtu, 16 April 2016 VII D Uji Instrumen 07.15-07.55 
2 Senin, 2 Mei 2016 VII B Pretes 10.10-11.30 
3 Selasa, 3 Mei 2016 VII E Pretes 08.35-09.55 
4 Selasa, 3 Mei 2016 VII B Perlakuan I 10.10-11.30 
5 Rabu, 4 Mei 2016 VII E Pembelajaran I 08.35-09.55 
6 Jumat, 6 Mei 2016 VII B Perlakuan II 07.55-09.15 
7 Kamis, 5 Mei 2016 VII E Pembelajaran II 07.15-08.35 
8 Senin, 16 Mei 2016 VII B Perlakuan III 10.10-11.30 
19 Selasa, 17 Mei 2016 VII E Pembelajaran III 08.35-09.55 
10 Selasa, 17 Mei 2016 VII B Perlakuan IV 10.10-11.30 
11 Rabu, 18 Mei 2016 VII E Pembelajaran IV 08.35-09.55 
12 Jumat, 20 Mei 2016 VII B Postes 07.55-09.15 
13 Kamis, 19 Mei 2016 VII E Postes 07.15-08.35 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Arikunto (2010: 173) berpendapat bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.Sarwono (2006: 111) mengatakan bahwa 
populasi adalah seperangkat unit analisis lengkap yang sedang diteliti. Sesuai 
dengan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP 
Negeri 12 Magelang kelas VII sebanyak 6 kelas dengan jumlah siswa 160 
orang. 
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Tabel 4: Populasi Penelitian 
Daftar Kelas Jumlah Siswa 
VII A 32 
VII B 31 
VII C 32 
VII D 32 
VII E 31 
VII F 32 
Jumlah Keseluruhan 160 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2010: 174). Sesuai dengan pengertian tersebut, maka akan 
dipilih dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemilihan kelas sampel tidak bisa sembarangan karena akan sangat 
berpengaruh kepada hasil penelitian.  
Penelitian ini menggunakan teknik sample random sampling 
karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Agar populasi dapat 
digeneralisasikan kepada sampel, sampel yang diambil harus bersifat 
representatif. Artinya, sampel haruslah mencerminkan dan bersifat 
mewakili keadaan populasi. Pemilihan sampel dilakukan dengan menulis 
kelas VII A, B, C, D, E dan F di kertas kemudian digulung. Penentuan 
kelas eksperimen dan kontrol dengan cara diundi (undian) menggunakan 
gulungan kertas kecil yang dikocok. Setelah diundi, terpilih kelas VII B 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol. Uji 
validitas soal dilakukan di kelas VII D. 
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E. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan memahami teks eksplanasi berupa tes objektif dengan empat 
pilihan jawaban. Di dalam penilaian tes objektif tersebut, apabila jawaban 
yang diberikan sesuai dengan kunci jawaban maka nilainya satu (1), dan 
apabila jawaban yang diberikan berbeda dengan kunci jawaban maka nilainya 
nol (0). Jumlah soal yang akan diujikan kepada siswa dalam uji validitas 
berjumlah 80 butir soal pilihan ganda, sedangkan dalam pretes dan postes 
masin-masing berjumlah 40 butir soal pilihan ganda. 
Pengukuran tes kemampuan memahami teks eksplanasi 
menggunakan taksonomi Ruddell. Taksonomi Ruddell terbagi menjadi tujuh 
subketerampilan utama dari keterampilan komprehensi yang dapat 
digolongkan dalam tingkatan komprehensi faktual, interpretif, dan aplikatif. 
Sub keterampilan yang dikategorikan dalam taksonomi Ruddell adalah 
kompetensi keterampilan ide-ide penjelas, urutan, sebab-akibat, ide pokok, 
memprediksi, penilaian, dan pemecahan masalah. 
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Tabel 5: Klasifikasi Subketerampilan Komprehensi Membaca Menurut 
Taksonomi Ruddell 
Kompetensi Keterampilan 
Tingkat Komprehensi 
Faktual Interpretif Aplikatif 
1. Ide-ide Penjelas    
a. Mengidentifikasi √ √ √ 
b. Membandingkan √ √ √ 
c. Menggolongkan  √ √ 
2. Urutan √ √ √ 
3. Sebab dan Akibat √ √ √ 
4. Ide Pokok √ √ √ 
5. Memprediksi  √ √ 
6. Menilai    
a. Penilaian Pribadi √ √ √ 
b. Identifikasi Perwatakan √ √ √ 
c. Identifikasi Motif 
Pengarang 
 √ √ 
7. Pemecahan Masalah   √ 
(Zuchdi, 2012: 78) 
2. Uji Instrumen Penelitian 
a. Validitas Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan memahami teks eksplanasi, maka validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi 
menunjukkan kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan 
yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti. Instrumen berupa 
alat tes dikatakan valid dari segi isi jika relevan dengan materi yang akan 
disampaikan. Isi instrumen berpedoman pada KI dan KD yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu KD 3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan 
deskriptif, eksplanasi, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan 
maupun tulisan.  
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Penyusunan instrumen tersebut harus berdasar pada kisi-kisi. Kisi-
kisi yang dibuat didasarkan pada Taksonomi Ruddell. Sub keterampilan yang 
dikategorikan dalam taksonomi Ruddell adalah keterampilan ide-ide penjelas, 
urutan, sebab-akibat, ide pokok, memprediksi, penilaian, dan pemecahan 
masalah. Instrumen itu juga diuji berdasarkan pendapat para ahli yang 
bersangkutan (expert judgment). Expert judgment dalam penelitian ini adalah 
guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 12 Magelang, Sri Harkanthi, S.Pd. 
Suatu tes dikatakan memiliki validitas tinggi apabila validitas butir 
soalnya tinggi. Analisis butir soal dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
model pengukuran klasik dengan menggunakan program Iteman. Instrumen 
tersebut dikembangkan berdasarkan kurikulum SMP yang selanjutnya 
dikonsultasikan dengan guru dan dosen pembimbing. Untuk memenuhi 
persyaratan, butir soal terlebih dahulu diujicobakan untuk memperoleh 
instrumen yang valid. Jumlah soal yang akan diujikan kepada siswa dalam uji 
validitas berjumlah 80 butir soal pilihan ganda, sedangkan dalam pretes dan 
postes masing-masing berjumlah 40 butir soal pilihan ganda. 
 
b. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes objektif. Penilaian 
instrumen yang berbentuk objektif dengan jawaban benar dan salah mutlak, 
yaitu skor satu (1) untuk jawaban benar dan skor nol (0) untuk jawaban salah. 
Uji realiabilitas ini dilaksanakan pada waktu dan subjek yang sama dengan 
uji validitas instrumen. Pengujian tingkat kepercayaan tes dengan 
38 
 
 
 
menggunakan rumus alpha cronbach yang sudah secara otomatis diketahui 
melalui perhitungan validitas dengan program Iteman di atas.  
Tabel 6: Rentang Nilai Interpretasi 
Nilai alpha Kategori 
0,000 - 0,199 Reliabilitas butir soal sangat rendah 
0,200 – 0,399 Reliabilitas butir soal rendah 
0,400 – 0,599 Reliabilitas butir soal sedang 
0,600 – 0,799 Reliabilitas butir soal tinggi 
0,800 – 1,00 Reliabilitas butir soal sangat tinggi 
(Arikunto, 2010: 319) 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Pengukuran Praeksperimen 
Sebelum eksperimen, dilakukan pretes berupa tes kemampuan 
memahami teks eksplanasi baik pada kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Tujuan dari memberikan pretes tersebut adalah untuk 
mengetahui kemampuan awal kemudian dianalisis menggunakan rumus uji 
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kemampuan memahami teks eksplanasi. 
 
2. Pelaksanaan Eksperimen 
Setelah kedua kelompok tersebut diberikan pretes dan terbukti 
memiliki kemampuan yang sama dalam memahami teks eksplanasi, 
selanjutnya kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 
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strategi PSRT. Pada kelompok kontrol, siswa mengikuti pembelajaran 
memahami teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi PSRT. 
a. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu dengan 
menggunakan strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
Kelas VII B merupakan kelompok eksperimen. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi di kelompok 
eskperimen yaitu sebagai berikut. 
1. Guru membuka pelajaran dengan memberikan sebuah topik permasalahan 
sebagai media pengamatan teks eksplanasi. 
2. Guru mencari tahu pengetahuan awal siswa mengenai topik permasalahan 
tersebut. 
3. Siswa mencatat pengetahuan yang telah dimilikinya tentang topik 
permasalahan sebagai media pengamatan sebelum kegiatan membaca teks 
eksplanasi. 
4. Guru membantu siswa dalam memahami organisasi teks. 
5. Guru memberikan tabel kosong yang harus diisi oleh siswa dengan 
memasukkan pengetahuan awal siswa mengenai topik permasalahan di 
langkah pertama. 
6. Siswa membaca teks eksplanasi sesuai dengan topik permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
7. Siswa menandai poin-poin penting di dalam teks dan mencatatnya. 
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8. Siswa melengkapi tabel kosong pada langkah 2 dengan menggabungkan 
pengetahuan awal sebelum membaca dan pengetahuan setelah membaca 
teks eksplanasi. 
9. Guru dan siswa berdiskusi tentang pengetahuan yang diperoleh oleh siswa 
setelah kegiatan melengkapi tabel. 
10. Siswa menarik kesimpulan tentang teks eksplanasi sesuai topik 
permasalahan yang diberikan oleh guru 
 
b. Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang tidak diberikan 
perlakuanyaitu dengan menggunakan strategi PSRT dalam pembelajaran 
memahami teks eksplanasi. Kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan 
yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 12 Magelang. 
Kelas VII E merupakan kelompok kontrol. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pembelajaran teks eksplanasi di kelas kontrol yaitu sebagai berikut. 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa.  
2. Siswa membaca teks eksplanasi yang diberikan oleh guru. 
3. Siswa bertanya kepada guru mengenai hakikat, struktur, dan unsur 
kebahasaan teks eksplanasi. 
4. Siswa berdiskusi tentang hakikat, struktur, dan unsur kebahasaan teks 
eksplanasi dengan kelompoknya. 
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5. Siswa mempresentasikan hasil kelompoknya mengenai hakikat, struktur, 
dan unsur kebahasaan teks eksplanasi. 
6. Siswa berdiskusi dan menyimpulkan hakikat, struktur, serta unsur 
kebahasaannya sesuai hasil kelompoknya dan kelompok lain. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian, struktur, dan 
unsur kebahasaan teks eksplanasi. 
8. Siswa mencatat pengetahuan yang didapatkan dalam buku catatan. 
9. Siswa membaca dan memahami bacaan yang diberikan oleh guru. 
10. Siswa menjawab soal yang diberikan oleh guru. 
 
3. Pengukuran Pascaeksperimen 
Setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan, langkah 
selanjutnya adalah memberikan postes yang berbentuk sama dengan pretes 
kepada kedua kelompok sampel. Tujuan memberikan pretes tersebut adalah 
untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan memahami teks 
eksplanasi. Selain itu, tujuan melakukan tes akhir adalah untuk mengetahui 
keefektifan strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi 
pada kelas VII SMP. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 
tes. Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar 
dan pencapaian atau kompetensi (Arikunto, 2010: 266). Tes yang digunakan 
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adalah tes kemampuan memahami teks eksplanasi. Tes yang diberikan berupa 
tes objektif (pilihan ganda) dengan empat jawaban alternatif (a, b, c, dan d). 
Tes dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes yang 
diberikan kepada dua kelas tersebut berupa pretes dan postes. Pretes 
dilakukan sebelum eksperimen, sedangkan postes dilakukan sesudah 
eskperimen. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan strategi PSRT 
dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi, sedangkan untuk kelas 
kontrol tidak diberikan perlakuan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan dilakukan dengan cara uji normalitas sebaran dan 
uji homogenitas varian. Uji normalitas sebaran dilakukan dengan 
menggunakan rumus kolmogorov smirnov yang dihitung dengan program 
SPSS. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan pada skor pretes dan skor 
postes, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Interpretasi hasilnya dengan melihat taraf signifikansi p. Jika taraf 
signifikansi p lebih dari 5% (0,05), berarti data dari populasi berdistribusi 
normal. Jika taraf signifikansi p kurang dari 5% (0,05) berarti data dari 
populasi berdistribusi tidak normal atau menyimpang. 
Sementara itu, uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui 
apakah sampel yang dipakai pada penelitian ini diperoleh dari populasi yang 
bervarian homogen atau tidak. Cara mengujinya menggunakan program SPSS 
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dengan uji statistik tes (test of varian). Uji homogenitas dilakukan pada skor 
hasil pretes dan postes. Jika taraf signifikansi p lebih besar dari 5% (0,05), 
data dari populasi mempunyai varian yang sama (diterima atau homogen). 
Jika taraf signifikansi p kurang dari 5% (0,05), berarti data dari populasi 
mempunyai varian yang tidak sama (ditolak atau tidak homogen). 
 
2. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan uji-t. Proses perhitungan 
dibantu dengan program SPSS. Uji t-tes yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan t-tes untuk sampel berhubungan (Correlated Sample) maksudnya 
bahwa kelompok yang sama dikenai perlakuan yang berbeda, sehingga 
menghasilkan dua kelompok data. Uji-t digunakan untuk mengetahui 
perbedaan keterampilan memahami teks eksplanasi antara kelompok 
eksperimen yang menerapkan strategi PSRT dan kelompok kontrol yang 
tidak diberi perlakuan dengan strategi PSRT, sehingga sampel sebagai subjek 
yang sama tetapi mengalami dua perlakuan berbeda atau disebut juga sampel 
berpasangan (paired sample). Tujuannya untuk mengetahui apakah rata-rata 
sampel dari hasil perlakuan yang berbeda menghasilkan rata-rata yang 
berbeda secara statistik. 
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I. Hipotesis Statistik 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan hipotesis nol, perumusannya sebagai 
berikut. 
1.  
 
 
Keterangan: 
μ1 = Kelompok eksperimen, kelas yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think). 
μ2 = Kelompok kontrol, kelas yang tidak diberi perlakuan dengan 
menggunakan strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think). 
H0 = Hipotesis Nol (nihil), tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan 
siswa memahami teks eksplanasi antara kelompok siswa yang 
mendapat pembelajaran dengan menggunakan strategi PSRT 
(Prepare-Structure-Read-Think) dan kelompok siswa yang mendapat 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT (Prepare-Structure-
Read-Think). 
Ha = Hipotesis alternatif, ada perbedaan yang signifikan kemampuan siswa 
memahami teks eksplanasi antara kelompok siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan menggunakan strategi PSRT (Prepare-
Structure-Read-Think) dan kelompok siswa yang mendapat 
H0 = μ1 ≤ μ2 
Ha = μ1 > μ2 
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pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT (Prepare-Structure-
Read-Think). 
2.  
 
 
Keterangan: 
μ1 = Kelompok eksperimen, kelas yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think). 
μ2 = Kelompok kontrol, kelas yang tidak diberi perlakuan dengan 
menggunakan strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think). 
H0 = Hipotesis Nol (nihil), strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) 
tidak efektif digunakan dalam pembelajaran memahami teks 
eksplanasi. 
Ha = Hipotesis alternatif, strategiPSRT (Prepare-Structure-Read-Think) 
efektif digunakan dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
 
 
 
 
 
 
H0 = μ1 ≤ μ2 
Ha = μ1 > μ2 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
Tujuan penelitian ini ada dua, yaitu yang pertama, untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan kemampuan memahami 
teks eksplanasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi PSRT dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi PSRT pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
Kedua, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan keefektifan strategi 
PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi  pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 12 Magelang. 
Data penelitian ini diperoleh dari skor pretes kelas eksperimen dan 
kontrol untuk mengetahui kemampuan awal memahami teks eksplanasi siswa 
dan skor postes untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam memahami 
teks eksplanasi. Kelompok eksperimen adalah kelas yang menggunakan 
strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi, sedangkan 
kelompok kontrol adalah kelas yang tidak menggunakan strategi PSRT dalam 
pembelajaran memahami teks eksplanasi. Hasil penelitian kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai berikut. 
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1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Deskripsi Skor Pretes Pembelajaran Memahami Teks Eksplanasi 
Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi PSRT. Sebelum diberikan pembelajaran, terlebih 
dahulu dilakukan pretes membaca pemahaman dengan memberikan 40 soal 
pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Subjek pada kelompok 
kontrol sebanyak 31 siswa. Adapun distribusi frekuensi skor pretes 
memahami teks eksplanasi kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 7 
berikut. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kelompok Kontrol 
No Skor Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 16 - 19 1 3.2 1 3.2 
2 20 - 23 2 6.4 3 9.6 
3 24 - 27 12 38.7 15 48.3 
4 28 - 31 11 35,5 26 83.8 
5 32 - 35 5 16.1 31 100 
Total 31 100   
Data pretes kelompok kontrol diolah dengan bantuan komputer 
program SPSS  16.0. Tabel 7 menunjukkan skor tertinggi hasil pretes pada 
kelompok kontrol, yakni 36. Sementara itu, skor terendah adalah 16, dengan 
mean 27,51, median 28,0 modus 26,0, dan standar deviasi 4,18. Data yang 
disajikan memperlihatkan dari 31 siswa kelompok kontrol memiliki rentang 
skor mulai dari 16 sampai dengan 35. Rentang skor tersebut tidak lebih dari 
15 sehingga data masih dapat disajikan ke dalam tabel distribusi tunggal, 
sedangkan skor kecenderungannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 8: Kategori Kecenderungan Distribusi Pretes Kemampuan 
Memahami Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
No Kategori Mean Standar 
Deviasi 
Skor 
Frekuensi 
Frekueansi 
(%) 
1 Tinggi 
27,51 4,18 
≥ 32 5 16,13 
2 Sedang 23 s.d. 32 23 74,20 
3 Rendah ≤ 23 3 9,67 
Total    31 100 
Berdasarkan data Tabel 8, dapat diketahui terdapat 5 siswa 
(16,13%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi, 23 siswa (74,20%) 
termasuk dalam kategori sedang, dan 3 siswa (9,67%) termasuk dalam 
kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
skor pretes kemampuan memahami teks eksplanasi kelompok kontrol berada 
pada kategori sedang. 
 
b. Deskripsi Skor Pretes Pembelajaran Memahami Teks Eksplanasi 
Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapat 
pembelajaran memahami teks eksplanasi dengan menggunakan strategi PSRT. 
Sebelum kelompok eksperimen diberi pembelajaran, terlebih dahulu 
dilakukan pretes memahami teks eksplanasi dengan memberikan 40 soal 
pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Subjek pada kelompok 
eksperimen sebanyak 31 siswa. Adapun distribusi frekuensi skor pretes 
membaca pemahaman kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 9 
berikut. 
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Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kelompok Eksperimen 
No Skor Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 19 - 21 5 16.1 5 16.1 
4 22 - 24 2 6.5 7 22,6 
5 25 - 27 5 16.1 12 38.7 
7 28 - 30 7 22.6 19 61.3 
10 31 - 33 11 35.5 30 96.8 
13 34 - 36 1 3.2 31 100 
Total 31 100   
Data pretes kelompok kontrol diolah dengan bantuan komputer 
program SPSS  16.0. Tabel 9 menunjukkan skor tertinggi hasil pretes pada 
kelompok eksperimen, yakni 36. Sementara itu, skor terendah adalah 19, 
dengan mean 27,96, median 29,0, modus 31,0, dan standar deviasi 4,75. Data 
yang disajikan memperlihatkan dari 31 siswa kelompok kontrol memiliki 
rentang skor mulai dari 19 sampai dengan 36. Rentang skor tersebut tidak 
lebih dari 15 sehingga data masih dapat disajikan ke dalam tabel distribusi 
tunggal, sedangkan skor kecenderungannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Distribusi Pretes Kemampuan 
Memahami Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
No Kategori Mean Standar 
Deviasi 
Skor 
Frekuensi 
Frekueansi 
(%) 
1 Tinggi 
27,96 4,75 
≥ 33 6 19,36 
2 Sedang 23 s.d. 33 20 64,51 
3 Rendah ≤ 23 5 16,13 
Total    31 100 
Berdasarkan data Tabel 10, dapat diketahui terdapat 6 siswa 
(19,36%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi, 20 siswa (64,51%) 
termasuk dalam kategori sedang, dan 5 siswa (16,13%) termasuk dalam 
kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
skor pretes kemampuan memahami teks eksplanasi kelompok eksperimen 
berada pada kategori sedang. 
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c. Deskripsi Skor Postes Pembelajaran Memahami Teks Eksplanasi 
Kelompok Kontrol 
Pemberian postes pembelajaran memahami teks eksplanasi pada 
kelompok kontrol dimaksudkan untuk mengetahui pencapaian kemampuan 
akhir memahami teks eksplanasi yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi PSRT. Postes yang diberikan berupa soal memahami 
teks eksplanasi sejumlah 40 butir soal objektif dengan empat alternatif 
jawaban. Subjek penelitian pada postes kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. 
Berikut ini tabel distribusi frekuensi skor postes kelompok kontrol. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Postes Kelompok Kontrol 
No Skor Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 22 1 3.2 1 3.2 
2 24 4 12.9 5 16.1 
3 25 2 6.5 7 22.6 
4 26 3 9.7 10 32.3 
5 27 2 6.5 12 38.7 
6 28 4 12.9 16 51.6 
7 29 3 9.7 19 61.3 
8 30 3 9.7 22 71.0 
9 31 2 6.5 24 77.4 
10 32 1 3.2 25 80.6 
11 34 1 3.2 26 83.9 
12 35 4 12.9 30 96.8 
13 36 1 3.2 31 100 
Total 31 100   
Data postes kelompok kontrol diolah dengan bantuan komputer 
program SPSS  16.0. Tabel 11 menunjukkan skor tertinggi hasil postes pada 
kelompok kontrol, yakni 36. Sementara itu, skor terendah adalah 22, dengan 
mean 28,8, median 28,0, modus 24,0, dan standar deviasi 3,90. Data yang 
disajikan memperlihatkan dari 31 siswa kelompok kontrol memiliki rentang 
skor mulai dari 22 sampai dengan 36. Rentang skor tersebut tidak lebih dari 
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15 sehingga data masih dapat disajikan ke dalam tabel distribusi tunggal, 
sedangkan skor kecenderungannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Distribusi Pretes Kemampuan 
Memahami Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
No Kategori Mean Standar 
Deviasi 
Skor 
Frekuensi 
Frekueansi 
(%) 
1 Tinggi 
28,8 3,90 
≥ 33 6 19,36 
2 Sedang 25 s.d. 33 20 64,51 
3 Rendah ≤ 25 5 16,13 
Total    31 100 
 
Berdasarkan data Tabel 12, dapat diketahui terdapat 6 siswa 
(19,36%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi, 20 siswa (64,51%) 
termasuk dalam kategori sedang, dan 5 siswa (16,13%) termasuk dalam 
kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
skor postes kemampuan memahami teks eksplanasi kelompok kontrol berada 
pada kategori sedang. 
d. Deskripsi Skor Postes Pembelajaran Memahami Teks Eksplanasi 
Kelompok Eksperimen 
Pemberian postes pembelajaran memahami teks eksplanasi pada 
kelompok eksperimen dimaksudkan untuk mengetahui pencapaian 
kemampuan akhir memahami teks eksplanasi yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi PSRT. Postes yang diberikan berupa soal memahami 
teks eksplanasi sejumlah 40 butir soal objektif dengan empat alternatif 
jawaban. Subjek penelitian pada postes kelompok kontrol sebanyak 31 siswa. 
Berikut ini tabel distribusi frekuensi skor postes kelompok eksperimen. 
 
 
52 
 
 
 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Postes Kelompok Eksperimen 
No Skor Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 26 1 3.2 1 3.2 
2 28 3 9.7 4 12.9 
3 30 2 6.5 6 19.4 
4 32 6 19.4 12 38.7 
5 34 1 3.2 13 41.9 
6 35 2 6.5 15 48.4 
7 36 4 12,9 19 61.3 
8 37 1 3.2 20 64.5 
9 38 2 6.5 22 71.0 
10 39 8 25.8 30 96.8 
11 40 1 3.2 31 100 
Total 31 100   
Data postes kelompok eksperimen diolah dengan bantuan 
komputer program SPSS  16.0. Tabel 13 menunjukkan skor tertinggi hasil 
postes pada kelompok eksperimen, yakni 40. Sementara itu, skor terendah 
adalah 26, dengan mean 34,6, median 36,0, modus 39,0, dan standar deviasi 
4,11. Data yang disajikan memperlihatkan dari 31 siswa kelompok 
eksperimen, memiliki rentang skor mulai dari 26 sampai dengan 40. Rentang 
skor tersebut tidak lebih dari 15 sehingga data masih dapat disajikan ke dalam 
tabel distribusi tunggal, sedangkan skor kecenderungannya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 14: Kategori Kecenderungan Distribusi Postes Kemampuan 
Memahami Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
No Kategori Mean Standar 
Deviasi 
Skor 
Frekuensi 
Frekueansi 
(%) 
1 Tinggi 
34,6 4,11 
≥ 39 9 29,03 
2 Sedang 31 s.d. 39 16 51,61 
3 Rendah ≤ 31 6 19,36 
Total    31 100 
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Berdasarkan data Tabel 14, dapat diketahui terdapat 9 siswa 
(29,03%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi, 16 siswa (51,61%) 
termasuk dalam kategori sedang, dan 6 siswa (19,36%) termasuk dalam 
kategori rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
skor postes kemampuan memahami teks eksplanasi kelompok eksperimen 
berada pada kategori sedang. 
 
e. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Tabel berikut dibuat untuk mempermudah dalam membandingkan 
skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata, skor tengah, dan modus dalam dua 
kelompok penelitian, baik pretes maupun postes. Berikut table perbandingan 
statistik skor pretes dan postes kelompok kontrol dan eksperimen. 
Tabel 15: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes 
Kemampuan Memahami Teks Eksplanasi Siswa SMP Negeri 
12 Magelang 
No Data 
Pretes Postes 
KK KE KK KE 
1 N 31 31 31 31 
2 Nilai Terendah 16 19 22 26 
3 Nilai Tertinggi 33 36 36 40 
4 Nilai Rata-rata 27,51 27,96 28,80 34,67 
5 Modus 26 31 24 39 
6 Nilai Tengah 28 29 28 36 
7 Standar Deviasi 4,18 4,75 3,89 4,11 
 
Berdasarkan Tabel 15, dapat diketahui perbandingan antara skor 
pretes dan postes pembelajaran memahami teks eksplanasi yang diperoleh 
oleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Skor rata-rata pretes 
kemampuan memahami teks eksplanasi kelompok kontrol sebesar 27,51, 
sedangkan skor postes sebesar 28,80. Hal tersebut menunjukkan terdapat 
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kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok kontrol sebesar 1,29. Adapun 
pada pretes kelompok eksperimen, skor rata-rata yang diperoleh sebesar 
27,96, sedangkan skor rata-rata postes sebesar 34,67. Hal tersebut 
menunjukkan terdapat kenaikan skor rata-rata hitung pada kelompok 
eksperimen sebesar  6,71. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa selisih 
rata-rata hitung antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebesar 
5,42. 
Hasil perbandingan skor pretes dan postes antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-rata 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Hal ini juga dapat 
dilihat dari data skor rata-rata pretes yang menunjukkan tidak adanya 
perbedaan kemampuan membaca pemahaman yang signifikan antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberi pembelajaran. 
Hal tersebut berbeda dengan skor postes yang menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen setelah diberi pembelajaran. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 
 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis data dilakukan sebelum analisis data 
dilakukan. Uji prasyarat ini terdiri atas uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varian. Uji normalitas data digunakan untuk menguji normal 
tidaknya sebaran data penelitian. Uji homogenitas varian digunakan untuk 
menguji apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
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variasi homogen atau tidak. Pengujiannya menggunakan program. Berikut 
hasil dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian. 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
. Hasil uji normalitas sebaran diperoleh dari skor pretes dan postes 
kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Pengujian normalitas sebaran menggunakan teknik uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS 16. Syarat data memiliki distribusi normal jika nilai 
p atau Asymp Sig. (2 tailed) yang diperoleh dari penghitungan lebih besar 
dari tingkat 0.05 (taraf kesalahan 5%). Hasil penghitungan uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 16: Uji Normalitas Sebaran Data 
No Data 
Kolmogorov-
Smirnov 
Keterangan 
1 Pretes kelompok kontrol 0,200 p > 0.05 = normal 
2 Pretes kelompok eksperimen 0,200 p > 0.05 = normal 
3 Postes kelompok kontrol 0,200 p > 0.05 = normal 
4 Postes kelompok eksperimen 0,127 p > 0.05 = normal 
Berdasarkan data hasil uji normalitas sebaran pada Tabel 16, 
diketahui bahwa distribusi data skor pretes dan postes kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dengan menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov 
adalah normal. Kesimpulan tersebut dapat ditarik dengan melihat perolehan 
nilai p yang lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0.05) pada skor pretes dan 
postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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b. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran, dilakukan uji 
homogenitas varian. Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui 
bahwa sampel dari populasi memiliki varian yang sama atau tidak 
menunjukkan perbedaan secara signifikan. Uji homogenitas dilakukan pada 
skor pretes dan postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Proses 
penghitungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 16. Suatu 
data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari 
derajat signifikansi yang ditetapkan yaitu 5% (0.05). Hasil uji homogenitas 
pretes dan postes kedua kelompok dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17: Uji Homogenitas Varian Skor 
Data 
Levene 
Statistics 
df1 df2 Sig. Keterangan 
Pretes 1,117 1 60 0,295 Sig. > 0.05 = homogen 
Postes 0,501 1 60 0,482 Sig. > 0.05 = homogen 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas varian data pretes dan postes 
yang disajikan pada Tabel 17, dapat diketahui bahwa hasil signifikansi data 
pretes dan postes lebih besar dari derajat signifikansi yang ditetapkan yaitu 
5% (0.05). Hal tersebut berarti skor postes kedua kelompok dinyatakan 
homogen. Data yang diperoleh pada uji prasyarat analisis yaitu menunjukkan 
hasil sebaran data berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. 
Dengan demikian dapat dilakukan analisi selanjutnya untuk menguji 
hipotesis menggunakan data tersebut. Hasil uji homogenitas varian 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran  
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3. Analisis Data 
Analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian ini, yakni 
menguji perbedaan kemampuan memahami teks eksplanasi antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi PSRT dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT. Selain itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan strategi PSRT dalam 
pembelajaran memahami teks eksplanasi.  
Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t atau t-test. Teknik ini 
digunakan untuk menguji perbedaan kedua kelompok penelitian. Jika 
perbedaan skor rata-rata pretes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
tidak berbeda secara signifikan dan kenaikan skor rata-rata skor eksperimen 
terhadap kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan, maka Ho 
diterima. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program komputer 
SPSS 16. Syarat yang harus terpenuhi agar dapat dikatakan bersifat 
signifikan apabila nilai p lebih kecil dari taraf kesalahan 0.05 (5%). 
a. Deskripsi Hasil Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok yang mendapatkan pembelajaran memahami teks eksplanasi 
dengan strategi PSRT dengan kelompok yang mendapatkan pembelajaran 
tanpa strategi PSRT. Perbedaan kemampuan memahami teks eksplanasi 
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dapat diketahui dengan mencari perbedaan nilai postes kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.  
Analisis data yang digunakan adalah uji-t sampel bebas. Analisis 
uji-t pada penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan 
memahami teks eksplanasi antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol. Selain itu, analisis data juga bertujuan untuk menguji keefektifan 
strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi. Perhitungan 
uji-t dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. Syarat data dinyatakan 
signifikan apabila nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%). 
 
1) Uji-t Skor Pretes Pembelajaran Memahami Teks Eksplanasi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t pretes pembelajaran memahami teks eksplanasi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen bertujuan untuk menguji perbedaan data 
kedua kelompok. Uji-t dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 
16. Berikut ini rangkuman hasil uji-t pretes pembelajaran memahami teks 
eksplanasi kedua kelompok. 
 
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretes Kemampuan Memahami 
Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Data thitung df p Keterangan 
Pretes 0,397 60 0,693 p > 0,05 ≠ signifikan 
Hasil penghitungan uji-t skor pretes tersebut menunjukkan nilai 
thitung sebesar 0,397 dengan df 60 dan diperoleh nilai p sebesar 0,693 pada 
taraf signifikansi 5% (0,05). Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 
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(0,693 > 0,05) yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
membaca pemahaman yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sebelum diberi pembelajaran. Dengan kata lain, 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki tingkat kemampuan 
membaca pemahaman yang sama. Hasil uji-t skor pretes kelompok kontrol 
dan eksperimen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 11. 
 
2) Uji-t Skor Postes Kemampuan Memahami Teks Eksplanasi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t postes pembelajaran memahami teks eksplanasi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen bertujuan untuk menguji perbedaan data 
kedua kelompok. Uji-t dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 
16. Berikut ini rangkuman hasil uji-t postes pembelajaran memahami teks 
eksplanasi kedua kelompok. 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Postes Kemampuan Memahami 
Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Data thitung df p Keterangan 
Postes 5,762 60 0,000 p > 0,05 = signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 19, dapat diketahui bahwa nilai thitung 
sebesar 5,762 dengan df 60 dan diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih 
kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05) yang berarti skor postes 
kemampuan memahami teks eksplanasi antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan setelah kelompok 
eksperimen diberikan pembelajaran dengan strategi PSRT dan kelompok 
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kontrol diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT. Hasil 
penghitungan uji-t sampel bebas skor postes selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 19. Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji 
hipotesis sebagai berikut. 
Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan siswa memahami teks 
eksplanasi antara kelompok siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan strategi PSRT dan kelompok siswa yang mendapat 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT, ditolak. 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan kemampuan siswa memahami teks 
eksplanasi antara kelompok siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan strategi PSRT dan kelompok siswa yang mendapat 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi PSRT, diterima. 
 
b. Deskripsi Hasil Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
memahami teks eksplanasi pada siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Magelang 
dengan menggunakan strategi PSRT lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
memahami teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi PSRT. Hipotesis 
tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Keefektifan strategi PSRT dalam 
pembelajaran memahami teks eksplanasi dapat diketahui dengan mencari 
perbedaan skor pretes dan postes kelompok eksperimen. Oleh karena itu, 
dilakukan penghitungan gain score setelah pelaksanaan uji-t. 
61 
 
 
 
Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai penghitungan uji-
t skor pretes dan postes kemampuan memahami teks eksplanasi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen serta penghitungan gain score untuk 
menguji keefektifan strategi PSRT. 
1) Uji-t Skor Pretes dan Postes Pembelajaran Memahami Teks Eksplanasi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Uji-t skor pretes dan postes memahami teks eksplanasi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan sebelum dan sesudah diberi pembelajaran. Selain itu, pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui keefektifan strategi PSRT dalam pembelajaran 
memahami teks eksplanasi yang diterapkan pada kelompok eksperimen. 
Berikut ini rangkuman hasil uji-t skor pretes dan postes kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. 
Tabel 20: Rangkuman Uji-t Data Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
Data  thitung df p Keterangan 
Pretes-postes KK 2,924 30 0,007 p < 0,05 = signifikan 
Pretes-postes KE 11,577 30 0,000 p < 0,05 = signifikan 
 
Berdasarkan hasil penghitungan skor pretes dan postes kelompok 
kontrol, diperoleh thitung sebesar 2,924 dengan df 30 dan p sebesar 0,007 
nilai  pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p = 0,000 
< 0,05). Sedangkan, hasil uji-t pretes dan postes kelompok eksperimen 
diperoleh thitung sebesar 21,614 dengan df 31, dan p 0,000. Nilai p lebih 
kecil dari 0,05 ( p = 0,000 < 0,05).  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara sebelum dan setelah perlakuan, baik pada kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen.  
 
2) Gain Score Kemampuan Membaca Pemahaman Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Gain score adalah selisih rata-rata skor pretes dan postes antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Gain score digunakan untuk 
mengetahui adanya peningkatan atau penurunan skor. Selain itu, gain score 
juga digunakan untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran yang 
digunakan pada suatu kelompok. Penghitungan gain score pretes dan postes 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 
21. 
Tabel 21: Penghitungan Gain Score Pretes dan Postes Kemampuan 
Membaca Pemahaman Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Data Rata-rata Gain Score 
Pretes kelompok kontrol 27,51 
28,80-27,51=1,29 
Postes kelompok kontrol 28,80 
Pretes kelompok eksperimen 27,96 
34,67-27,96=6,71 
Postes kelompok eksperimen 34,67 
Berdasarkan Tabel 21, dapat diketahui bahwa hasil selisih skor 
rata-rata pretes dan postes kemampuan membaca pemahaman kelompok 
kontrol sebesar 1,29. Sedangkan, gain score kemampuan membaca 
pemahaman kelompok eksperimen sebesar 6,71. Penghitungan tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan kenaikan nilai rata-rata pretes dan postes 
pembelajaran membaca pemahaman antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Kenaikan rata-rata skor kelompok eksperimen lebih tinggi 
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daripada selisih rata-rata skor kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan hasil pengujian hipotesis kedua sebagai berikut. 
Ho = Hipotesis Nol (nihil), strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) 
tidak efektif digunakan dalam pembelajaran memahami teks 
eksplanasi, ditolak. 
Ha = Hipotesis alternatif, strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) 
efektif digunakan dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi, 
diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian membahas tiga aspek, yaitu deskripsi 
kondisi awal kemampuan memahami teks eksplanasi kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen, perbedaan kemampuan memahami teks 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dan keefektifan strategi 
PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Memahami Teks Ekaplanasi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen. 
 
Kondisi awal kemampuan memahami teks ekaplanasi kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan tes awal (pretes) kemampuan memahami teks eksplanasi pada 
masing-masing kelompok. Pada saat pretes, kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen mendapatkan tugas yang sama, yaitu masing-
masing kelompok mengerjakan soal pretes berbentuk tes pilihan ganda 
berjumlah 40 butir soal dengan empat pilihan jawaban. Setelah kelompok 
64 
 
 
 
kontrol dan kelompok eksperimen melakukan pretes, peneliti menganalisis 
data pretes dengan bantuan SPSS 16. Hasil dari skor pretes antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat dari skor rata-
rata masing-masing kelompok.  
Pada penelitian ini, hasil skor rata-rata pretes kelompok kontrol 
sebesar 27,51, sementara skor rata-rata pretes kelompok eksperimen 
sebesar 27,96. Berdasarkan perolehan skor pretes kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen tersebut dilakukan pengolahan data dengan rumus 
uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kondisi awal antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis uji-t menunjukkan 
thit sebesar 0,397 dengan df 60 dan nilai p sebesar 0.693. Nilai p lebih 
besar dari taraf signifikansi 0.05 (0.693 > 0.05). Dengan demikian hasil 
uji-t tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan memahami teks eksplanasi antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan. Dengan kata 
lain, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat dari 
kemampuan yang sama sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan 
strategi PSRT. 
 
2. Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman antara Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui 
dengan melakukan pretes kemampuan membaca pemahaman. Pretes 
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan 
65 
 
 
 
membaca pemahaman antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
sebelum keduanya mengikuti pembelajaran sesuai strategi yang telah 
dirancang. Pretes dilaksanakan menggunakan instrumen penelitian berupa 
tes dengan empat pilihan jawaban sebanyak 40 butir soal. Skor tertinggi 
yang dicapai pada kelompok kontrol sebesar 35 dan skor terendah sebesar 
16. Skor rata-rata sebesar 27,52; modus sebesar 26; skor tengah sebesar 
28; dan standar deviasi sebesar 4.18. Adapun skor tertinggi pada 
kelompok eksperimen adalah 36 dan skor terendah adalah 19. Skor rata-
rata sebesar 27,96; modus sebesar 31; skor tengah sebesar 29; dan standar 
deviasi sebesar 4,75. 
Hasil penghitungan uji-t skor pretes kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan nilai p sebesar 0,693 dengan thitung 
sebesar 0,397 dan df sebesar 60. Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 
5% (0,693>0,05). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan memahami 
teks eksplanasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Dengan kata lain, kemampuan membaca pemahaman kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen pada awal penelitian adalah setara. 
Setelah diketahui bahwa kedua kelompok penelitian memiliki 
kemampuan memahami teks eksplanasi yang setara, kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen diberikan pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
Kelompok kontrol diberikan pembelajaran memahami teks eksplanasi 
menggunakan strategi yang biasa digunakan oleh guru pada pembelajaran 
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memahami teks eksplanasi. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran 
membaca pemahaman dengan strategi PSRT. Pemberian pembelajaran 
yang berbeda bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
memahami teks eksplanasi antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen setelah dilakukan pembelajaran dengan masing-masing 
strategi. Pemberian pembelajaran memahami teks eksplanasi kedua 
kelompok dilakukan sebanyak empat kali. 
PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) adalah strategi membaca 
pemahaman yang  digunakan untuk pembelajaran memahami teks dengan 
menggunakan empat langkah (Wiesendanger, 2001: 188). Strategi ini 
didesain agar siswa melakukan kegiatan membaca melalui proses yang 
lengkap mulai dari tahap prabaca, membaca, sampai pascabaca dengan 
proses pembelajaran yang lebih menarik yaitu dengan mengisi tabel 
pengetahuan awal dan pengetahuan setelah membaca. Wiesendanger 
(2001: 189) menyatakan, pelaksanaan strategi PSRT terdiri dari empat 
tahap sebagai berikut. Pertama, siswa memulai tahap awal yaitu prepare 
dengan menggali pengetahuan awalnya tentang topik teks eksplanasi yang 
diberikan oleh guru. Kedua, siswa mendapatkan pengetahuan mengenai 
struktur teks eksplanasi yang disebut dengan tahap structure. Tujuan dari 
tahap ini adalah agar siswa mampu menuangkan pengetahuan awal siswa 
mengenai topik teks eksplanasi ke dalam tabel dengan urutan struktur 
yang baik. Ketiga, siswa mulai membaca teks eksplanasi yang diberikan 
oleh guru sesuai dengan topik awal. Dalam tahap ini, siswa menggali 
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pengetahuan barunya melalui kegiatan membaca. Keempat, siswa 
menggabungkan pengetahuan awal sebelum membaca dengan 
pengetahuan barunya setelah membaca yang disebut dengan tahap think. 
Pengetahuan baru tersebut, siswa tuangkan ke dalam tabel bagian kedua. 
Kegiatan selanjutnya adalah siswa berdiskusi dengan teman sekelas dan 
guru untuk mengambil kesimpulan. Kemudian, beberapa siswa 
membacakan hasil kesimpulannya di depan kelas untuk diperhatikan oleh 
siswa lain. 
Setelah kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran 
memahami teks eksplanasi dengan menggunakan strategi PSRT dan 
kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran memahami teks eksplanasi 
tanpa menggunakan strategi PSRT, dilakukan postes pada kedua 
kelompok. Pengambilan data postes ini bertujuan untuk pengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan kemampuan membaca pemahaman antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah tahap eksperimen. 
Postes dilaksanakan menggunakan tes dengan empat pilihan jawaban 
sebanyak 40 butir soal. Data postes yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan uji-t menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0. 
Hasil uji-t skor postes kemampuan membaca pemahaman 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan nilai p sebesar 
0,000 dengan thitung sebesar 5,762 dan df sebesar 60. Nilai p lebih kecil dari 
taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil penghitungan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
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antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran memahami 
teks eksplanasi dengan strategi PSRT dan kelompok kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran memahami teks eksplanasi tanpa 
menggunakan strategi PSRT. 
 
3. Keefektifan Strategi PSRT dalam Pembelajaran Membaca 
Pemahaman Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Magelang 
 
Tingkat keefektifan penggunaan strategi PSRT dalam 
pembelajaran memahami teks eksplanasi siswa kelas VII SMP Negeri 12 
Magelang dapat diketahui dari kenaikan skor rata-rata pretes dan postes 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan analisis uji-t 
data skor pretes dan postes kelompok eksperimen dengan bantuan 
komputer program SPSS 16.0, diperoleh p sebesar 0,000 dengan thit 
sebesar 11,577 dan df = 30 pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Nilai p lebih 
kecil daripada taraf kesalahan sebesar 0,05 (0,00 < 0,05).  
Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan memahami teks eksplanasi yang signifikan antara siswa yang 
diberi pembelajaran menggunakan strategi PSRT dengan siswa yang 
diberi pembelajaran tanpa strategi PSRT. Keefektifan strategi PSRT juga 
dapat dilihat berdasarkan kenaikan skor rata-rata pretes dan postes (gain 
score) antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor rata-rata 
pretes dan postes pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan  
sebesar 6,71, sedangkan skor rata-rata pretes dan postes pada kelompok 
kontrol mengalami kenaikan sebesar 1,29.  
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Perbedaan kenaikan skor rata-rata pretes dan postes kelompok 
eksperimen lebih besar dari kenaikan skor rata-rata pretes dan postes 
kelompok kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi PSRT yang 
diterapkan pada kelompok eksperimen lebih efektif dalam pembelajaran 
memahami teks eksplanasi daripada strategi yang biasa digunakan oleh 
guru Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. Perbedaan 
tersebut juga menunjukkan bahwa strategi PSRT terbukti efektif 
digunakan dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi siswa kelas VII 
SMP Negeri 12 Magelang.  
Kenaikan nilai postes kelompok eksperimen yang signifikan yaitu 
sebesar 6,71 membuktikan bahwa siswa yang diberi pembelajaran dengan 
strategi PSRT mengalami peningkatan dalam pemahaman terhadap isi 
bacaan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan strategi PSRT yaitu strategi 
PSRT mengajarkan keterampilan persiapan sebelum kegiatan membaca 
dan keterampilan berpikir kritis yang dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap bahan bacaan (Simons dan Langer via Wiesendanger, 
2001: 188). Hasil penghitungan uji-t dan gain score yang menunjukkan 
bahwa strategi PSRT efektif diterapkan pada pembelajaran memahami 
teks nonsastra siswa Kelas VII.  
Keefektifan strategi PSRT yang telah dibuktikan pada penelitian 
ini mampu mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dipublikasikan 
dalam jurnal berjudul “PSRT: A Reading Comprehension Strategy” oleh 
Sandra McCandless Simons (1989). Strategi PSRT disebutkan mampu 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi teks bacaan dan mampu 
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar membaca. Hasil 
penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Romi 
Khusnita (2014) berjudul “The Effect Of Using Prepare, Structure, Read, 
And Think Strategy On Students’ Reading Comprehension On Hortatory 
Exposition Text At Islamic Senior High School Al Huda Al Ilahiyah 
Indragiri Hilir Regency”. Dikaitkan dengan hasil penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa strategi PSRT tidak hanya efektif digunakan dalam 
pembelajaran memahami teks nonsastra untuk tingkat SMA tetapi juga 
pada kelas VII SMP.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi PSRT merupakan 
strategi yang tepat dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi PSRT memiliki banyak manfaat dan 
kelebihan untuk mencapai kesuksesan pembelajaran memahami teks 
nonsastra. Strategi PSRT memiliki kelebihan yaitu pada langkah prepare 
(persiapan) siswa dapat berperan aktif dalam mengungkapkan 
pengetahuan awalnya tentang topik teks tertentu. Kelebihan selanjutnya, 
pada langkah structure (struktur teks), guru memberikan tabel kosong 
kepada siswa untuk menjelaskan pola organisasi teks tentang topik teks 
tertentu sehingga siswa lebih kreatif. Kemudian, pada langkah read 
(membaca) siswa menjadi lebih aktif untuk mendapatkan pengetahuan 
baru tentang topik teks tertentu. Langkah read tersebut dapat 
menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan membaca pemahaman. 
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Terakhir, pada langkah think (berpikir) siswa mampu berperan aktif dalam 
mencari kesimpulan dengan menggabungkan pengetahuan awal dan 
pengetahuan setelah membaca pada topik teks tertentu. Langkah tersebut 
melibatkan interaksi yang aktif antara guru dan murid dalam bertukar 
pikiran.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran membaca pemahaman diperlukan strategi yang dapat 
membantu siswa dalam memahami informasi bacaan. Siswa perlu 
dilibatkan dalam pembelajaran yang aktif dan menarik agar proses 
pembelajaran berlangsung menyenangkan sehingga memudahkan siswa 
dalam memahami isi bacaan. PSRT merupakan salah satu strategi yang 
terbukti efektif dalam pembelajaran memahami dengan melibatkan siswa 
secara aktif. Dengan demikian, PSRT dapat digunakan sebagai salah satu 
strategi alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran memahami teks 
eksplanasi. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini terbatas pada pembelajaran memahami teks eksplanasi pada 
siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Magelang, sedangkan di Kota 
Magelang terdapat 13 sekolah negeri dan banyak sekolah swasta.  
2.  Waktu yang digunakan dalam penelitian ini cukup singkat. Penelitian ini 
hanya berlangsung 2 minggu untuk 6 kali pertemuan. Pertemuan pertama 
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digunakan untuk pretes, pertemuan kedua sampai kelima digunakan untuk 
perlakuan kelas eksperimen, dan pertemuan terakhir digunakan untuk 
postes. 
3.  Pelaksanaan penelitian tidak dapat berjalan dengan lancar dikarenakan 
terjeda UN kelas IX. Setelah libur beberapa hari, konsentrasi dan 
semangat belajar siswa mengalami penurunan sehingga penerapan strategi 
PSRT dan hasil postes tidak maksimal. 
4. Dalam penerapan strategi PSRT tidak dapat berjalan secara maksimal 
karena waktu yang terbatas hanya 2 jam pelajaran atau 80 menit setiap 
pertemuan, padahal ide-ide siswa untuk mengembangkan pengetahuan 
awal dan pengetahuan baru setelah membaca sebenarnya sangat banyak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1.  Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan memahami teks 
eksplanasi antara siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan strategi PSRT dan siswa yang mendapat pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi PSRT pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 
Magelang. 
2.  Strategi PSRT terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran memahami 
teks ekpslnasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Magelang. 
 
B.  IMPLIKASI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran memahami 
teks eksplanasi dengan menggunakan strategi PSRT lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran memahami teks eksplanasi tanpa 
menggunakan strategi PSRT. Hal tersebut berimplikasi secara teoretis dan 
praktis. 
1.  Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini memberi bukti tentang keefektifan strategi 
PSRT pada pembelajaran memahami teks eksplanasi, yaitu bahwa strategi 
PSRT efektif digunakan pada pembelajaran memahami teks eksplanasi.  
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2.  Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi 
PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi lebih efektif 
daripada pembelajaran memahami teks eksplanasi tanpa menggunakan 
strategi PSRT sehingga strategi tersebut dapat digunakan pada 
pembelajaran memahami teks eksplanasi. 
 
C.  SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan saran sebagai 
berikut. 
1.  Guru diharapkan menggunakan strategi PSRT dalam pembelajaran 
memahami teks eksplanasi sebagai salah satu strategi untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga memudahkan siswa 
dalam proses memahami teks. 
2.  Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan 
strategi PSRT dalam pembelajaran memahami teks eksplanasi dengan 
populasi yang lebih luas. 
3.  Dalam pelaksanaan strategi PSRT selanjutnya diharapkan dapat 
mempertimbangkan durasi pembelajaran dan waktu yang tepat agar 
berjalan dengan maksimal tanpa jeda UN (Ujian Nasional), UTS (Ujian 
Tengah Semester), maupun UAS (Ujian Akhir Semester). 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
SatuanPendidikan : SMP Negeri 12 Magelang 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi Pokok : Teks Eksplanasi 
Tema : Remaja  
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan 
1.2.1 Terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana 
menyajikan informasi lisan 
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Yang Maha Esa sebagai 
sarana menyajikan  informasi 
lisan dan tulis. 
dan tulis. 
1.2.2 Terbiasa berbahasa Indonesia 
di kelas dan luar kelas dengan 
santun, baik, dan benar. 
2.4 Memiliki perilaku jujur dan 
kreatif dalam memaparkan 
langkah-langkah suatu 
proses berbentuk linear. 
2.1.1 Menunjukkan perilaku jujur 
dalam memaparkan proses 
terjadinya fenomena alam dan 
sosial dalam jangkauan 
pergaulan peserta didik. 
2.1.2 Menunjukkan perilaku kreatif 
dalam memaparkan proses 
terjadinya fenomena alam dan 
sosial dalam jangkauan 
pergaulan peserta didik. 
3.1 Memahami teks hasil 
observasi, tanggapan 
deskriptif, eksplanasi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
baik melalui lisan maupun 
tulisan. 
3.1.1 Mengidentifikasi struktur isi 
teks eksplanasi. 
3.1.2 Memahami kata dan istilah 
dalam teks eksplanasi. 
3.1.3 Memahami isi  teks eksplanasi 
berdasarkan topik tertentu. 
3.1.4 Memahami ide pokok dan iode 
penjelas di dalam teks 
eksplanasi. 
4.1 Menangkap makna teks hasil 
observasi, tanggapan 
deskriptif, eksplanasi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
baik secara lisan maupun 
tulisan. 
4.1.1 Menyimpulkan pengetahuan 
awal dan pengetahuan setelah 
membaca mengenai isi teks 
eksplanasi. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
a. Tujuan Sikap 
1. Peserta didik dapat menggunakan Bahasa Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan  informasi lisan dan 
tulis.. 
2. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku jujur dalam memaparkan 
proses terjadinya fenomena alam dalam jangkauan pergaulan peserta 
didik. 
3. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku perilaku kreatif dalam 
memaparkan proses terjadinya fenomena alam dalam jangkauan 
pergaulan peserta didik. 
b. Tujuan Keterampilan 
1. Peserta didik dapat menarik kesimpulan tentang suatu topik dengan 
menggabungkan pengetahuan awal dan pengetahuan setelah membaca. 
c. Tujuan Pengetahuan 
1. Peserta didik dapat memahami struktur teks eksplanasi. 
2. Peserta didik dapat memahami ide pokok dan ide penjelas dalam teks 
eksplanasi. 
3. Peserta didik dapat mengidentifikasi isi  teks eksplanasi berdasarkan 
topik tertentu sesuai dengan pengetahuan awal sebelum membaca 
teks.. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama 
a. Pemodelan teks eksplanasi berjudul “Abrasi”. 
b. Pengertian Strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) 
PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) adalah strategi 
membaca pemahaman yang  digunakan untuk pembelajaran 
memahami teks dengan menggunakan empat langkah (Wiesendanger, 
2001: 188). Langkah-langkah tersebut digunakan sebagai dorongan 
agar siswa lebih aktif dalam memahami sebuah teks. Strategi PSRT 
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merupakan strategi membaca pemahaman yang efektif karena dapat 
mendorong siswa menjadi pembaca aktif, yaitu mendorong siswa 
membuat hipotesis tentang makna teks dan kemudian membaca untuk 
menguji hipotesis mereka. 
Langer dan Simons (via Wiesendanger, 2001: 188) 
menyebutkan bahwa strategi ini (PSRT) mengajarkan keterampilan 
persiapan sebelum kegiatan membaca dan keterampilan berpikir kritis 
yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahan teks. 
Adapun menurut Singer danRuddell (via Simons, 1989: 420), strategi 
membaca yang efektif dapat mendorong siswa untuk menjadi pembaca 
aktif yang membuat hipotesis tentang makna teks dan kemudian 
membaca untuk menguji hipotesis mereka. Langkah-langkah dalam 
menerapkan strategi PSRT cukup mudah. Langkah-langkah dalam 
strategi PSRT menurut Wiesendanger (2001: 189) ada 4, yaitu 
prepare, structure, read, dan think.  
c. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi merupakan sebuah teks yang menjelaskan 
suatu peristiwa atau fenomena. Dalam teks eksplanasi dijelaskan 
tentang mengapa dan bagaimana suatu peristiwa atau fenomena dapat 
terjadi. Selain itu, dalam teks eksplanasi juga dijelaskan mengenai 
keterkaitan antara peristiwa atau fenomena yang satu dengan yang 
lain dimana sebuah peristiwa atau fenomena muncul sebagai akibat 
dari peristiwa atau fenomena lain yang terjadi sebelumnya. Dengan 
kata lain, teks eksplanasi menyajikan informasi mengenai proses 
terjadinya suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi dalam 
kehidupan manusia. 
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d. Struktur isi teks eksplanasi 
Struktur isi teks eksplanasi terdiri dari tiga bagian di bawah 
ini. 
1) Pernyataan umum 
Bagian ini berisi pernyataan umum tentang suatu topik, yang 
akan dijelaskan proses keberadaannya, proses terjadinya, proses 
terbentuknya, dan lain sebagainya (Pardiyono, 2007: 258). 
Pernyataan umum harus bersifat ringkas, menarik, dan jelas, 
yang mampu membangkitkan minat pembaca untuk membaca 
rinciannya (Wong, 2002: 133). 
2) Deretan penjelasan atau urutan penjelasan 
Deretan penjelas berisikan tentang penjelasan proses terjadinya 
suatu peristiwa atau fenomena berdasarkan waktu atau sebab, 
atau berdasarkan keduanya (Wong, 2002: 133). Bagian ini untuk 
menjawab pertanyaan „bagaimana‟ dengan jawabannya berupa 
pernyataan (Pardiyono, 2007: 158). 
3) Interpretasi 
Interpretasi berisi kesimpulan dari apa yang sudah dipaparkan 
pada paragraf sebelumnya. Pada bagian ini juga dapat disisipi 
dengan pesan atau nasihat mengenai peristiwa atau fenomena 
yang sudah dipaparkan sebelumnya. 
e. Ciri-ciri kebahasaan teks eksplanasi 
Selain struktur organisasi teks, dalam teks eksplanasi juga 
memperhatikan fitur gramatikal atau sering disebut juga unsur 
kebahasaan teks eksplanasi.Berdasarkan buku pegangan siswa oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013), terdapat beberapa 
unsur kebahasaan teks eksplanasi. 
1) Konjungsi atau kata sambung, yaitu kata tugas yang 
menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat: kata dengan 
kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan kausa (Alwi, 2003: 
296). 
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2) Kohesi, yaitu keterkaitan antarproposisi yang secara eksplisit 
diungkapkan oleh kalimat-kalimat yang digunakan (Alwi, 2003: 
41). 
2. Pertemuan kedua 
a. Pemodelan teks eksplanasi berjudul “Gadged” 
b. Struktur isi teks eksplanasi, yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, 
dan interpretasi. 
c. Ciri-ciri kebahasaan teks eksplanasi. 
1) Kalimat definisi berupa kata kerja kopula (penghubung), seperti 
kata adalah, ialah, dan merupakan. 
2) Kalimat penjelas berupa kata kerja aksi, seperti kata 
menyebabkan. 
3. Pertemuan ketiga 
a. Pemodelan teks eksplanasi berjudul “Fenomena Aurora” 
b. Struktur isi teks eksplanasi, yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, 
dan interpretasi. 
c. Ciri-ciri kebahasaan teks eksplanasi. 
1) Kata benda umum dan abstrak, misalnya gempa bumi, banjir, 
hujan, dan udara.  
2) Kata kerja aksi. (Wong, 2002: 133) 
4. Pertemuan keempat 
a. Pemodelan teks eksplanasi berjudul “Budaya Mencontek” 
b. Struktur isi teks eksplanasi, yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, 
dan interpretasi. 
c. Ciri-ciri kebahasaan teks eksplanasi. 
1) Konjungsi waktu dan sebab, misalnya jika, bila, sehingga, 
sebelum, pertama dan kemudian. 
2) Kalimat kompleks 
3) Kata-kata yang menunjukkan sebab dan akibat, misalnya 
kemudian, jadi, karena, maka, dan lain sebagainya. 
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E. Metode Pembelajaran 
1. Strategi 
Strategi PSRT (Prepare-Structure-Read-Think) 
2. Model 
Diskusi,  tanya jawab, penugasan,  dan presentasi. 
 
F. Media  
1. Teks eksplanasi. 
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Kelas VII. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Pardiyono. 2007. Pasti Bisa! Teaching Genre-Based Writing. Yogyakarta: 
ANDI. 
4. Wong, Ruth. 2002. Teaching text Types in the Singapore Primary 
Classroom. 
Singapura: Prentice Hall. 
5. Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literary Education. 
Columbus: Merril. 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Peserta didik menerima informasi 
kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan 
langkah pembelajaran yang akan 
5 menit 
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dilaksanakan. 
Strategi 
PSRT 
(Prepare-
Structure-
Read-Think) 
Prepare 
1. Siswa mengamati topik teks eksplanasi 
“Abrasi” yang diberikan oleh guru. 
2. Siswa menggali pengetahuan awal mengenai 
topik teks eksplanasi “Abrasi”. 
3. Siswa mencatat pengetahuan yang telah 
dimilikinya tentang topik permasalahan 
“Abrasi” sebagai media pengamatan sebelum 
kegiatan membaca teks eksplanasi. 
 
Structure 
1. Siswa memperhatikan dan memahami 
penjelasan Guru tentang organisasi teks. 
2. Siswa menerima tabel kosong yang harus 
diisi dengan memasukkan pengetahuan awal  
mengenai topik permasalahan di langkah 
pertama sesuai dengan organisasi teks 
eksplanasi yang diberikan oleh Guru 
 
Read 
1. Siswa membaca teks eksplanasi berjudul 
“Abrasi”  
2. Siswa menandai poin-poin penting di dalam 
teks dan mencatatnya. 
 
Think 
1. Siswa melengkapi tabel kosong pada langkah 
2 dengan menggabungkan pengetahuan awal 
sebelum membaca dan pengetahuan setelah 
membaca teks eksplanasi. 
70 menit 
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2. Siswa dan Guru berdiskusi tentang 
pengetahuan yang diperoleh oleh siswa 
setelah kegiatan melengkapi tabel kosong. 
3. Siswa menarik kesimpulan tentang teks 
eksplanasi sesuai topik permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
Penutup 1. Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dialami saat 
pembelajaran. 
2. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik mendengarkan umpan balik dan 
penguatan guru atas pernyataan mereka 
tentang hambatan selama pembelajaran. 
3. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menuliskan penilaian 
pembelajaran pada kertas refleksi yang 
diberikan oleh guru. 
5. Peserta didik menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran. 
5 menit 
 
 
Pertemuan kedua 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang 
5 menit 
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pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Peserta didik menerima informasi 
kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan 
langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
Strategi 
PSRT 
(Prepare-
Structure-
Read-Think) 
Prepare 
1. Siswa mengamati topik teks eksplanasi 
“Gadget” yang diberikan oleh guru. 
2. Siswa menggali pengetahuan awal mengenai 
topik teks eksplanasi “Gadget”. 
3. Siswa mencatat pengetahuan yang telah 
dimilikinya tentang topik permasalahan 
“Gadget” sebagai media pengamatan sebelum 
kegiatan membaca teks eksplanasi. 
 
Structure 
1. Siswa memperhatikan dan memahami 
penjelasan Guru tentang organisasi teks. 
2. Siswa menerima tabel kosong yang harus 
diisi dengan memasukkan pengetahuan awal  
mengenai topik permasalahan di langkah 
pertama sesuai dengan organisasi teks 
eksplanasi yang diberikan oleh Guru 
 
Read 
1. Siswa membaca teks eksplanasi berjudul 
“Gadget”  
2. Siswa menandai poin-poin penting di dalam 
teks dan mencatatnya. 
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Think 
1. Siswa melengkapi tabel kosong pada langkah 
2 dengan menggabungkan pengetahuan awal 
sebelum membaca dan pengetahuan setelah 
membaca teks eksplanasi. 
2. Siswa dan Guru berdiskusi tentang 
pengetahuan yang diperoleh oleh siswa 
setelah kegiatan melengkapi tabel kosong. 
3. Siswa menarik kesimpulan tentang teks 
eksplanasi sesuai topik permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
Penutup 1. Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dialami saat 
pembelajaran. 
2. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik mendengarkan umpan balik dan 
penguatan guru atas pernyataan mereka 
tentang hambatan selama pembelajaran. 
3. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menuliskan penilaian 
pembelajaran pada kertas refleksi yang 
diberikan oleh guru. 
5. Peserta didik menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran. 
5 menit 
Pertemuan ketiga 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik merespon  salam dan 5 menit 
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pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Peserta didik menerima informasi 
kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan 
langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
Strategi 
PSRT 
(Prepare-
Structure-
Read-Think) 
Prepare 
1. Siswa mengamati topik teks eksplanasi 
“Fenomena Aurora” yang diberikan oleh 
guru. 
2. Siswa menggali pengetahuan awal mengenai 
topik teks eksplanasi “Fenomena Aurora”. 
3. Siswa mencatat pengetahuan yang telah 
dimilikinya tentang topik permasalahan 
“Fenomena Aurora” sebagai media 
pengamatan sebelum kegiatan membaca teks 
eksplanasi. 
Structure 
1. Siswa memperhatikan dan memahami 
penjelasan Guru tentang organisasi teks. 
2. Siswa menerima tabel kosong yang harus 
diisi dengan memasukkan pengetahuan awal  
mengenai topik permasalahan di langkah 
pertama sesuai dengan organisasi teks 
eksplanasi yang diberikan oleh Guru 
Read 
1. Siswa membaca teks eksplanasi berjudul 
“Fenomena Aurora”  
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2. Siswa menandai poin-poin penting di dalam 
teks dan mencatatnya. 
Think 
1. Siswa melengkapi tabel kosong pada 
langkah 2 dengan menggabungkan 
pengetahuan awal sebelum membaca dan 
pengetahuan setelah membaca teks 
eksplanasi. 
2. Siswa dan Guru berdiskusi tentang 
pengetahuan yang diperoleh oleh siswa 
setelah kegiatan melengkapi tabel kosong. 
3. Siswa menarik kesimpulan tentang teks 
eksplanasi sesuai topik permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
Penutup 1. Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dialami saat 
pembelajaran. 
2. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik mendengarkan umpan balik dan 
penguatan guru atas pernyataan mereka 
tentang hambatan selama pembelajaran. 
3. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menuliskan penilaian 
pembelajaran pada kertas refleksi yang 
diberikan oleh guru. 
5. Peserta didik menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran. 
5 menit 
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Pertemuan keempat 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Peserta didik menerima informasi 
kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan 
langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5 menit 
Strategi 
PSRT 
(Prepare-
Structure-
Read-Think) 
Prepare 
1. Siswa mengamati topik teks eksplanasi 
“Budaya Mencontek” yang diberikan oleh 
guru. 
2. Siswa menggali pengetahuan awal mengenai 
topik teks eksplanasi “Budaya Mencontek”. 
3. Siswa mencatat pengetahuan yang telah 
dimilikinya tentang topik permasalahan 
“Budaya Mencontek” sebagai media 
pengamatan sebelum kegiatan membaca teks 
eksplanasi. 
 
Structure 
1. Siswa memperhatikan dan memahami 
penjelasan Guru tentang organisasi teks. 
2. Siswa menerima tabel kosong yang harus 
diisi dengan memasukkan pengetahuan awal  
mengenai topik permasalahan di langkah 
pertama sesuai dengan organisasi teks 
70 menit 
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eksplanasi yang diberikan oleh Guru 
 
Read 
1. Siswa membaca teks eksplanasi berjudul 
“Budaya Mencontek”  
2. Siswa menandai poin-poin penting di dalam 
teks dan mencatatnya. 
 
Think 
1. Siswa melengkapi tabel kosong pada langkah 
2 dengan menggabungkan pengetahuan awal 
sebelum membaca dan pengetahuan setelah 
membaca teks eksplanasi. 
2. Siswa dan Guru berdiskusi tentang 
pengetahuan yang diperoleh oleh siswa 
setelah kegiatan melengkapi tabel kosong. 
3. Siswa menarik kesimpulan tentang teks 
eksplanasi sesuai topik permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
Penutup 1. Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dialami saat 
pembelajaran. 
2. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik mendengarkan umpan balik dan 
penguatan guru atas pernyataan mereka 
tentang hambatan selama pembelajaran. 
3. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menuliskan penilaian 
5 menit 
92 
 
 
 
pembelajaran pada kertas refleksi yang 
diberikan oleh guru. 
5. Peserta didik menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran. 
 
I. Penilaian Sikap dan Pengetahuan 
a. Penilaian Sikap 
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 
Mata Pelajaran :........................................................... 
Kelas/Semester :........................................................... 
Tahun Pelajaran :........................................................... 
Waktu Pengamatan: .......................................................... 
 
Indikator perkembangan karakter kreatif, Jujur, dan santun 
1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten 
3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten  
 
Bubuhkan check list (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
NO 
NAMA 
SISWA 
KREATIF JUJUR SANTUN 
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK 
1              
2              
3              
4              
5              
 
 
b. Penilaian Pengetahuan 
Indikator 
Pencapaian Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
Mengidentifikasi 
struktur isi teks 
eksplanasi. 
Tes tertulis Tes uraian 1. Identifikasi dan jelaskan 
struktur isi teks eksplanasi 
tersebut! 
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Memahami isi  teks 
eksplanasi berdasarkan 
topik permasalahan 
tertentu. 
Tes tertulis Tes uraian 2. Bacalah paragraf pertama 
sebagai topik 
permasalahan teks 
eksplanasi tersebut, 
kemudian tulislah 
pengetahuan Anda tentang 
topik permasalahan teks 
eksplanasi sebelum 
melakukan kegiatan 
membaca! 
Membuat kesimpulan 
berdasarkan 
pengetahuan awal siswa 
sebelum membaca dan 
pengetahuan siswa 
sesudah membaca. 
Tes tertulis Tes uraian 3. Buatlah kesimpulan Anda 
berdasarkan pengetahuan 
awal sebelum membaca 
dan sesudah membaca! 
 
Pedoman Penskoran : 
1) Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi 
Aspek Tingkat Skor 
Siswa mengidentifikasi dengan benar dan sangat 
baik 
AB 4 
Siswa mengidentifikasi benar dan baik B 3 
Siswa mengidentifikasi benar dan sedang S 2 
Siswa mengidentifikasi kurang benar K 1 
SKOR MAKSIMAL  4 
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2) Mengidentifikasi isi teks eksplanasi berdasarkan topik tertentu. 
Aspek Tingkat Skor 
Siswa mengidentifikasi dengan benar dan sangat 
baik 
AB 4 
Siswa mengidentifikasi benar dan baik B 3 
Siswa mengidentifikasi benar dan sedang S 2 
Siswa mengidentifikasi kurang benar K 1 
SKOR MAKSIMAL  4 
 
3) Membuat kesimpulan berdasarkan pengetahuan awal siswa sebelum 
membaca dan sesudah membaca. 
Aspek Tingkat Skor 
Siswa menyusun dengan benar dan sangat baik AB 4 
Siswamenyusunbenar dan baik B 3 
Siswa menyusun benar dan sedang S 2 
Siswa menyusunkurang benar K 1 
SKOR MAKSIMAL  4 
 Keterangan:  
   AB : Amat Baik  B : Baik 
      S : Sedang  K : Kurang 
 Magelang,  Februari 
2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti 
 
 
 
 
 
Sri Harkanti, S.Pd. Yunaida Ria Utami 
NIP 19660425 199412 2 003 NIM 11201241046 
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Lampiran 1 
Lembar Pengamatan 
 
LEMBAR PENGAMATAN  SIKAP 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Waktu Pengamatan : ..................................... 
Sikap  yang diintegrasikan dan dikembangkan adalah perilaku religius, jujur, 
kreatif, dan santun. 
Bubuhkan check list (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
N
O 
NAM
A 
SISW
A 
KREATIF JUJUR SANTUN 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
1              
2              
3              
4              
5              
 
Indikator perkembangan karakter kreatif, Jujur, dan santun 
6. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
7. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten 
8. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
9. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS KONTROL 
SatuanPendidikan : SMP Negeri 12 Magelang 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi Pokok : Teks Eksplanasi 
Tema : Fenomena alam dan sosial 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit (1 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.3 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai 
sarana menyajikan  informasi 
lisan dan tulis. 
1.3.1 Terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai sarana 
menyajikan informasi lisan 
dan tulis. 
1.3.2 Terbiasa berbahasa Indonesia 
di kelas dan luar kelas dengan 
santun, baik, dan benar. 
2.5 Memiliki perilaku jujur dan 
kreatif dalam memaparkan 
langkah-langkah suatu 
proses berbentuk linear. 
2.1.3 Menunjukkan perilaku jujur 
dalam memaparkan proses 
terjadinya fenomena alam dan 
sosial dalam jangkauan 
pergaulan peserta didik. 
2.1.4 Menunjukkan perilaku kreatif 
dalam memaparkan proses 
terjadinya fenomena alam dan 
sosial dalam jangkauan 
pergaulan peserta didik. 
3.2 Memahami teks hasil 
observasi, tanggapan 
deskriptif, eksplanasi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
baik melalui lisan maupun 
tulisan. 
3.2.1 Mengidentifikasi struktur isi 
teks eksplanasi. 
3.2.2 Memahami kata dan istilah 
dalam teks eksplanasi. 
3.2.3 Memahami isi  teks eksplanasi 
berdasarkan topik tertentu. 
3.2.4 Memahami ide pokok dan iode 
penjelas di dalam teks 
eksplanasi. 
4.1 Menangkap makna teks hasil 
observasi, tanggapan 
4.1.2 Menyimpulkan pengetahuan 
awal dan pengetahuan setelah 
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deskriptif, eksplanasi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
baik secara lisan maupun 
tulisan. 
membaca mengenai isi teks 
eksplanasi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan Sikap 
a. Peserta didik dapat menggunakan Bahasa Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan  informasi lisan dan 
tulis.. 
b. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku jujur dalam memaparkan 
proses terjadinya fenomena alam dan sosial dalam jangkauan 
pergaulan peserta didik. 
c. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku perilaku kreatif dalam 
memaparkan proses terjadinya fenomena alam dan sosial dalam 
jangkauan pergaulan peserta didik. 
2. Tujuan Keterampilan 
a. Peserta didik dapat merangkum dan mempresentasikan isi teks 
eksplanasi 
3. Tujuan Pengetahuan 
a. Peserta didik dapat mengidentifikasi struktur isi teks eksplanasi. 
b. Memahami kata dan istilah dalam teks eksplanasi. 
c. Memahami isi teks eksplanasi. 
d. Memahami ide pokok dan ide penjelas dalam teks eksplanasi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
a. Pertemuan pertama 
a. Pemodelan teks eksplanasi berjudul “Abrasi”. 
b. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi merupakan sebuah teks yang menjelaskan 
suatu peristiwa atau fenomena. Dalam teks eksplanasi dijelaskan 
99 
 
 
 
tentang mengapa dan bagaimana suatu peristiwa atau fenomena dapat 
terjadi. Selain itu, dalam teks eksplanasi juga dijelaskan mengenai 
keterkaitan antara peristiwa atau fenomena yang satu dengan yang 
lain dimana sebuah peristiwa atau fenomena muncul sebagai akibat 
dari peristiwa atau fenomena lain yang terjadi sebelumnya. Dengan 
kata lain, teks eksplanasi menyajikan informasi mengenai proses 
terjadinya suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi dalam 
kehidupan manusia. 
2. Pertemuan kedua 
a. Pemodelan teks eksplanasi berjudul “Gadged” 
b. Struktur isi teks eksplanasi 
Struktur isi teks eksplanasi terdiri dari tiga bagian di bawah 
ini. 
1) Pernyataan umum 
Bagian ini berisi pernyataan umum tentang suatu topik, yang 
akan dijelaskan proses keberadaannya, proses terjadinya, proses 
terbentuknya, dan lain sebagainya (Pardiyono, 2007: 258). 
Pernyataan umum harus bersifat ringkas, menarik, dan jelas, 
yang mampu membangkitkan minat pembaca untuk membaca 
rinciannya (Wong, 2002: 133). 
2) Deretan penjelasan atau urutan penjelasan 
Deretan penjelas berisikan tentang penjelasan proses terjadinya 
suatu peristiwa atau fenomena berdasarkan waktu atau sebab, 
atau berdasarkan keduanya (Wong, 2002: 133). Bagian ini untuk 
menjawab pertanyaan „bagaimana‟ dengan jawabannya berupa 
pernyataan (Pardiyono, 2007: 158). 
3) Interpretasi 
Interpretasi berisi kesimpulan dari apa yang sudah dipaparkan 
pada paragraf sebelumnya. Pada bagian ini juga dapat disisipi 
dengan pesan atau nasihat mengenai peristiwa atau fenomena 
yang sudah dipaparkan sebelumnya. 
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3. Pertemuan ketiga 
a. Pemodelan teks eksplanasi berjudul “Fenomena Aurora” 
b. Ciri-ciri kebahasaan teks eksplanasi 
Berdasarkan buku pegangan siswa oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2013), terdapat beberapa unsur 
kebahasaan teks eksplanasi. 
1) Konjungsi atau kata sambung, yaitu kata tugas yang 
menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat: kata dengan 
kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan kausa (Alwi, 2003: 
296). 
2) Kohesi, yaitu keterkaitan antarproposisi yang secara eksplisit 
diungkapkan oleh kalimat-kalimat yang digunakan (Alwi, 2003: 
41). 
3) Kalimat definisi berupa kata kerja kopula (penghubung), seperti 
kata adalah, ialah, dan merupakan. 
4) Kalimat penjelas berupa kata kerja aksi, seperti kata 
menyebabkan. 
4. Pertemuan keempat 
a. Pemodelan teks eksplanasi berjudul “Budaya Mencontek” 
b. Ciri-ciri kebahasaan teks eksplanasi. 
1) Kata benda umum dan abstrak, misalnya gempa bumi, banjir, 
hujan, dan udara.  
2) Kata kerja aksi. (Wong, 2002: 133) 
3) Konjungsi waktu dan sebab, misalnya jika, bila, sehingga, 
sebelum, pertama dan kemudian. 
4) Kalimat kompleks 
5) Kata-kata yang menunjukkan sebab dan akibat, misalnya 
kemudian, jadi, karena, maka, dan lain sebagainya. 
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E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan 
Pendekatan Saintifik. 
2. Model 
Diskusi,  tanya jawab, penugasan,  dan presentasi. 
3. Metode 
Metode discovery learning. 
 
F. Media  
1. Teks eksplanasi. 
2. Powerpoint berisi materi teks eksplanasi. 
 
G. Sumber Belajar 
1. Alwi, Hasan dkk. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga.               
                       Jakarta: Balai Pustaka. 
2. Kemdikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs N      
           Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Pardiyono. 2007. Pasti Bisa! Teaching Genre-Based Writing. Yogyakarta:  
           ANDI. 
4. Wong, Ruth. 2002. Teaching text Types in the Singapore Primary  
           Classroom. Singapura: Prentice Hall. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Peserta didik menerima informasi 
kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan 
5 menit 
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langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
1. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengamati teks 
eksplanasi yang telah mereka dapatkan dari 
pendidik dengan sungguh-sungguh dan teliti. 
Menanya 
1. Peserta didik dengan atau tanpa bimbingan 
guru mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian dan hakikat teks eksplanasi yang 
telah mereka peroleh.  
Mengumpulkan Informasi 
1. Pendidik membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.  
2. Dengan dipandu pendidik, peserta didik 
secara berkelompok mengerjakan soal yang 
berkaitan tentang pemahaman siswa 
berdasarkan teks yang telah mereka peroleh. 
Mengasosiasikan 
1. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai 
hakikat dan pengertian teks eksplanasi. 
2. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai 
topik permasalahan teks eksplanasi. 
Mengomunikasikan 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
dan kesimpulan yang didapatkan. 
2. Peserta didik bersama guru melakukan 
evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
70 menit 
Penutup 1. Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi 5 menit 
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hambatan-hambatan yang dialami saat 
pembelajaran. 
2. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik mendengarkan umpan balik dan 
penguatan guru atas pernyataan mereka 
tentang hambatan selama pembelajaran. 
3. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menuliskan penilaian 
pembelajaran pada kertas refleksi yang 
diberikan oleh guru. 
5. Peserta didik menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran. 
Pertemuan kedua 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Peserta didik menerima informasi 
kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan 
langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5 menit 
Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
1. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengamati teks 
eksplanasi yang telah mereka dapatkan dari 
70 menit 
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pendidik dengan sungguh-sungguh dan teliti. 
Menanya 
1. Peserta didik dengan atau tanpa bimbingan 
guru mengajukan pertanyaan tentang struktur 
teks eksplanasi yang telah mereka peroleh.  
Mengumpulkan Informasi 
1. Pendidik membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.  
2. Dengan dipandu pendidik, peserta didik 
secara berkelompok mengerjakan soal yang 
berkaitan tentang pemahaman siswa 
berdasarkan teks yang telah mereka peroleh. 
Mengasosiasikan 
1. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai 
struktur teks eksplanasi. 
2. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai 
topik permasalahan teks eksplanasi. 
Mengomunikasikan 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
dan kesimpulan yang didapatkan. 
2. Peserta didik bersama guru melakukan 
evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
Penutup 1. Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dialami saat 
pembelajaran. 
2. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik mendengarkan umpan balik dan 
penguatan guru atas pernyataan mereka 
tentang hambatan selama pembelajaran. 
3. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
5 menit 
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peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menuliskan penilaian 
pembelajaran pada kertas refleksi yang 
diberikan oleh guru. 
5. Peserta didik menyimak informasi mengenai 
rencana tindak lanjut pembelajaran. 
 
Pertemuan ketiga 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik merespon  salam dan 
pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Peserta didik menerima informasi 
kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan 
langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5 menit 
Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
1. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengamati teks 
eksplanasi yang telah mereka dapatkan dari 
pendidik dengan sungguh-sungguh dan 
teliti. 
Menanya 
1. Peserta didik dengan atau tanpa bimbingan 
guru mengajukan pertanyaan tentang cirri 
kebahasaan teks eksplanasi yang telah 
70 menit 
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mereka peroleh.  
Mengumpulkan Informasi 
1. Pendidik membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.  
2. Dengan dipandu pendidik, peserta didik 
secara berkelompok mengerjakan soal yang 
berkaitan tentang pemahaman siswa 
berdasarkan teks yang telah mereka peroleh. 
Mengasosiasikan 
1. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai 
cirri kebahasaan teks eksplanasi. 
2. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai 
topik permasalahan teks eksplanasi. 
Mengomunikasikan 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi dan kesimpulan yang didapatkan. 
2. Peserta didik bersama guru melakukan 
evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
Penutup 1. Bersama guru, peserta didik 
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 
dialami saat pembelajaran. 
2. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik mendengarkan umpan balik 
dan penguatan guru atas pernyataan mereka 
tentang hambatan selama pembelajaran. 
3. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menuliskan penilaian 
pembelajaran pada kertas refleksi yang 
5 menit 
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diberikan oleh guru. 
5. Peserta didik menyimak informasi 
mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 
Pertemuan keempat 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik merespon  salam dan 
pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 
2. Peserta didik menerima informasi tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Peserta didik menerima informasi 
kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan 
langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
5 menit 
Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
1. Pendidik memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengamati teks 
eksplanasi yang telah mereka dapatkan dari 
pendidik dengan sungguh-sungguh dan 
teliti. 
Menanya 
2. Peserta didik dengan atau tanpa bimbingan 
guru mengajukan pertanyaan tentang cirri 
kebahasaan teks eksplanasi yang telah 
mereka peroleh.  
Mengumpulkan Informasi 
1. Pendidik membagi peserta didik dalam 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.  
70 menit 
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2. Dengan dipandu pendidik, peserta didik 
secara berkelompok mengerjakan soal yang 
berkaitan tentang pemahaman siswa 
berdasarkan teks yang telah mereka peroleh. 
Mengasosiasikan 
1. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai 
cirri kebahasaan teks eksplanasi. 
2. Peserta didik menarik kesimpulan mengenai 
topik permasalahan teks eksplanasi. 
Mengomunikasikan 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi dan kesimpulan yang didapatkan. 
2. Peserta didik bersama guru melakukan 
evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
Penutup 1. Bersama guru, peserta didik 
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 
dialami saat pembelajaran. 
2. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik mendengarkan umpan balik 
dan penguatan guru atas pernyataan mereka 
tentang hambatan selama pembelajaran. 
3. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun 
peserta didik bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menuliskan penilaian 
pembelajaran pada kertas refleksi yang 
diberikan oleh guru. 
5. Peserta didik menyimak informasi 
mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 
5 menit 
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I. Penilaian Sikap dan Pengetahuan 
a. Penilaian Sikap 
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP 
Mata Pelajaran :........................................................... 
Kelas/Semester :........................................................... 
Tahun Pelajaran :........................................................... 
Waktu Pengamatan: .......................................................... 
 
Indikator perkembangan karakter kreatif, Jujur, dan santun 
1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten 
3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten  
 
Bubuhkan check list (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
N
O 
NAM
A 
SISW
A 
KREATIF JUJUR SANTUN 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
1              
2              
3              
4              
5              
 
 
b. Penilaian Pengetahuan 
Indikator 
Pencapaian Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Instrumen 
Mengidentifikasi 
hakikat teks eksplanasi. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 
4. Identifikasi dan jelaskan 
hakikat teks eksplanasi 
tersebut! 
Mengidentifikasi 
struktur isi teks 
eksplanasi. 
Tes tertulis Tes uraian 5. Identifikasi dan jelaskan 
struktur isi teks eksplanasi 
tersebut! 
Mengidentifiksai unsur Tes tertulis Tes uraian 6. Identifikasi dan jelaskan 
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kebahasaan teks 
eksplanasi. 
unsur kebahasaan teks 
eksplanasi tersebut! 
Mengidentifikasi isi  
teks eksplanasi 
berdasarkan topik 
permasalahan tertentu. 
Tes tertulis Tes uraian 7. Bacalah paragraf pertama 
sebagai topik 
permasalahan teks 
eksplanasi tersebut, 
kemudian tulislah 
pengetahuan Anda tentang 
topik permasalahan teks 
eksplanasi sebelum 
melakukan kegiatan 
membaca! 
Membuat kesimpulan 
berdasarkan 
pengetahuan awal siswa 
sebelum membaca dan 
pengetahuan siswa 
sesudah membaca. 
Tes tertulis Tes uraian 8. Buatlah kesimpulan Anda 
berdasarkan pengetahuan 
awal sebelum membaca 
dan sesudah membaca! 
 
Pedoman Penskoran : 
4) Mengidentifikasi hakikat teks eksplanasi 
Aspek Tingkat Skor 
Siswa memahami dengan benar dan sangat baik AB 4 
Siswa memahami benar dan baik B 3 
Siswa memahami benar dan sedang S 2 
Siswa memahami kurang benar K 1 
SKOR MAKSIMAL  4 
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5) Mengidentifikasi struktur teks eksplanasi 
Aspek Tingkat Skor 
Siswa mengidentifikasi dengan benar dan sangat 
baik 
AB 4 
Siswa mengidentifikasi benar dan baik B 3 
Siswa mengidentifikasi benar dan sedang S 2 
Siswa mengidentifikasi kurang benar K 1 
SKOR MAKSIMAL  4 
 
6) Mengidentifikasi unsur kebahasaan teks eksplanasi 
Aspek Tingkat Skor 
Siswa mengidentifikasi dengan benar dan sangat 
baik 
AB 4 
Siswa mengidentifikasi benar dan baik B 3 
Siswa mengidentifikasi benar dan sedang S 2 
Siswa mengidentifikasi kurang benar K 1 
SKOR MAKSIMAL  4 
 
7) Mengidentifikasi isi teks eksplanasi berdasarkan topik tertentu. 
Aspek Tingkat Skor 
Siswa mengidentifikasi dengan benar dan sangat 
baik 
AB 4 
Siswa mengidentifikasi benar dan baik B 3 
Siswa mengidentifikasi benar dan sedang S 2 
Siswa mengidentifikasi kurang benar K 1 
SKOR MAKSIMAL  4 
8) Membuat kesimpulan berdasarkan pengetahuan awal siswa sebelum 
membaca dan sesudah membaca. 
Aspek Tingkat Skor 
Siswa menyusun dengan benar dan sangat baik AB 4 
Siswamenyusunbenar dan baik B 3 
Siswa menyusun benar dan sedang S 2 
Siswa menyusunkurang benar K 1 
SKOR MAKSIMAL  4 
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Keterangan: 
 AB : Amat Baik  B : Baik 
 S : Sedang  K : Kurang 
 
 Magelang,  Februari 2016 
Mengetahui,  
Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Sri Harkanti, S.Pd. Yunaida Ria Utami 
NIP 19660425 199412 2 003 NIM 11201241046 
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Lembar Pengamatan 
 
LEMBAR PENGAMATAN  SIKAP 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Waktu Pengamatan : ..................................... 
Sikap  yang diintegrasikan dan dikembangkan adalah perilaku religius, jujur, 
kreatif, dan santun. 
Bubuhkan check list (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan 
N
O 
NAM
A 
SISW
A 
KREATIF JUJUR SANTUN 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
B
T 
M
T 
M
B 
M
K 
1              
2              
3              
4              
5              
 
Indikator perkembangan karakter kreatif, Jujur, dan santun 
1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
sungguh  dalam menyelesaikan tugas 
2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten 
3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten  
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Lampiran 2 : Bahan Bacaan 
Pemodelan Teks Eksplanasi 1 
Abrasi 
 
Abrasi merupakan suatu proses pengikisan tanah atau pantai yang 
disebabkan oleh hantaman tenaga gelombang laut, arus laut, sungai, pasang surut 
laut, gletser dan angin yang bersifat merusak bagian di sekitarnya. Abrasi disebut 
juga dengan erosi pantai.  Erosi pantai ini menyebabkan garis pantai semakin 
terkikis, tenggelam, bahkan hilang. Terkikisnya bibir pantai menyebabkan daratan 
semakin menyempit dan lautan semakin meluas. 
Faktor penyebab terjadinya erosi pantai adalah karena naiknya permukaan 
air laut di seluruh dunia. Peningkatan permukaan air laut disebabkan oleh 
mencairnya lapisan es di daerah kutub bumi. Pencairan es ini diakibatkan oleh 
pemanasan global. Penyebab lain yaitu hilangnya vegetasi mangrove (hutan 
bakau) di pesisir pantai. Sebagaimana diketahui, mangrove yang ditanam di 
pinggiran pantai, akar-akarnya mampu menahan ombak sehingga menghambat 
terjadinya pengikisan pantai. Selain itu, erosi pantai atau abrasi dapat juga 
diakibatkan oleh faktor bencana alam seperti tsunami. Tsunami akan mengikis 
lapisan pada bibir pantai sehingga luasnya semakin berkurang. Rusaknya bibir 
pantai di perairan Indonesia akibat abrasi itu tidak terlepas dari geologi, kekuatan 
ombak laut serta pusaran angin.   
Cara mengatasi abrasi yakni melakukan pembangunan alat pemecah 
ombak, penanaman pohon mangrove, melestarikan hutan pantai, memelihara dan 
melestarikan kawasan pantai seperti batu maupun komponen sekitar pantai. Selain 
itu, peran serta penduduk lokal dan masyarakat sekitar pantai juga sangat di 
harapkan untuk mengatasi masalah abrasi pantai. Kesadaran wisatawan dalam 
menjaga pantai juga menjadi faktor pendukung dalam mengatasi masalah abrasi, 
tidak hanya di Indonesia saja melainkan di seluruh dunia. Pencanangan program-
program pelestarian dan pemeliharaan pantai juga seharusnya mulai dibentuk, 
disosialisasikan dan direalisasikan agar dampak buruk erosi pantai dapat segera 
teratasi.  
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Di Indonesia, banyak sekali pantai yang sudah mengalami abrasi. Contoh 
garis pantai yang mengalami abrasi adalah di daerah pesisir pantai wilayah 
Indramayu. Abrasi yang terjadi di wilayah ini mampu menenggelamkan daratan 
dari 2 meter sampai 10 meter per tahunnya dan sekarang dari panjang pantai 114 
km telah tergerus 50 km. Hal ini tentu saja sangat menkhawatirkan.  
 
(Sumber: http://fenoalam.blogspot.com/2013/08/penyebab-dan-cara-mengatasi-abrasi.html 
Penugasan 1) 
Kelompok Kontrol 
Setelah membaca teks eksplanasi berjudul “Abrasi”, jawablah pertanyaan berikut 
ini! 
1. Apakah yang Anda ketahui tentang abrasi? 
2. Apa sajakah penyebab abrasi? 
3. Bagaimanakah proses terjadinya erosi pantai? 
4. Sebutkan dan jelaskan penyebab erosi pantai! 
5. Bagaimanakah cara mengatasi abrasi? 
6. Mengapa pohon bakau dapat mengurangi erosi pantai? 
7. Mengapa peran serta penduduk lokal pantai dibutuhkan dalam mengatasi 
abrasi? 
8. Menurut teks eksplanasi berjudul “abrasi”, dimana dan bagaimana daerah 
yang terkena erosi pantai? 
9. Apa yang dapat Anda lakukan dalam mengatasi abrasi? 
10. Buatlah ringkasan dari teks eksplanasi berjudul “Abras” tersebut! 
 
Kelompok Eksperimen 
1. Tulislah pengetahuan Anda tentang topik judul teks eksplanasi tersebut 
sebelum membaca teks ke dalam tabel yang disediakan! 
2. Tulislah pengetahuan Anda tentang topik judul teks eksplanasi tersebut 
sebelum dan setelah membaca teks ke dalam tabel yang disediakan! 
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Pemodelan Teks Eksplanasi 2 
Gadget 
Gadget merupakan alat elektronik yang selalu terjadi pembaharuan dari 
waktu ke waktu sehingga lebih mempermudah manusia dalam melakukan 
aktivitas. Gadget lebih efisien dalam penggunaan dengan sifatnya yang canggih 
untuk tingkatan teknologi modern, berbeda dengan perangkat elektronik yang 
cenderung tidak efisien untuk penggunaan. Meskipun perangkat elektronik 
 harganya lebih murah dibandingkan gadget yang harganya lebih mahal tetapi 
banyak diminati. 
 Adanya pemasangan fitur-fitur canggih di dalam gadget menyebabkan 
perbedaan dalam hal pemasaran, kualitas serta kuantitas produk tersebut. Contoh 
telepon rumah dan komputer. Komputer dan telepon rumah masuk dalam kategori 
perangkat elektronik. Bandingkan dengan Laptop dan handphone, kedua 
elektronik ini merupakan perangkat khusus dikarenakan lebih compact dan 
portable. Perkembangan teknologi yang berubah menjadi teknologi masa kini 
telah berkembang pesat akibatnya mempengaruhi perilaku dan gaya hidup remaja 
pada khususnya dan masyarakat secara umum. 
Gadget tidak hanya berupa bentuk fisik tetapi berkembang pula dalam 
bentuk software sehingga teknologi yang digunakan akan lebih canggih dan baru 
maka penggunanya dituntut berfikir lebih maju supaya tidak tertinggal dalam hal 
teknologi modern. Gadget bentuk fisik seperti smartphone, laptop, PSP, tablet, 
dan lain-lain. Bentuk softwarenya seperti clock, currency, weather di windows 7. 
Adanya gadget sangat berpengaruh dalam hal berkomunikasi dan informasi 
dikarenakan banyak gadget yang memasang fitur pendukung via internet sebagai 
tempat bertukar informasi maupun berkomunikasi.Hubungan yang saling sinkorn 
antara gadget dan internet sehingga mendukung terciptanya lingkungan sosial 
dalam bentuk dunia maya atau biasa disebut jejaring sosial seperti facebook, 
twitter, instagram, pinterest, myspace, dan lain-lain. 
Perkembangan emosi pada remaja tidak lepas dari interaksinya dengan 
lingkungan sosial, menyebabkan timbul perilaku dan gaya hidup yang berbeda-
beda akibat teknologi gadget, internet dan jejaring sosial. Sikap rasa ingin tahu 
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yang tinggi dan emosi masih labil menyebabkan mudah terpengaruh dalam 
interaksi sosial sehingga individu harus mengembangkan keterampilan sosial dan 
teknis dalam mengatasinya, karena melalui internet dan jejaring sosial tiap remaja 
lebih nyaman untuk menyelesaikan masalahnya. Hal tersebut dapat menyebabkan 
muncul gaya hidup konsumtif dan pasif terhadap dunia nyata. Edukasi mengenai 
teknologi dan interaksi sosial sangat diperlukan dikarenakan kehidupan sosial di 
masyarakat bergantung pada perkembangan teknologi dan beriringan dengan 
perkembangannya.  
Pentingnya peranan semua pihak baik orang tua, institusi pendidikan, 
pemerintah dan masyarakat untuk mengawasi anak, remaja dan muridnya, 
khususnya bagi yang masih dibawah umur untuk membekali mereka menghadapi 
perkembangan teknologi. Teknologi yang semakin canggih harus diimbangi 
dengan iman yang kuat pula. 
 
(Sumber: http://kang-fatkhun.blogspot.co.id/2015/04/pengertian-contoh-dan-struktur-teks-
eksplanasi.html) 
Kelompok Kontrol 
Setelah membaca teks eksplanasi berjudul “Gadget”, jawablah pertanyaan berikut 
ini! 
1. Sebutkan dan jelaskan struktur teks eksplanasi! 
2. Tentukan struktur teks eksplanasi berjudul “Gadget” tersebut! 
 
3. Buatlah ringkasan dari teks eksplanasi berjudul “Gadget” tersebut 
struktur teks 
eksplanasi 
1_________ 
paragraf ke_______ 
2_________ 
paragraf ke________ 
3_________ 
paragraf ke_______ 
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Kelompok Eksperimen 
1. Struktur teks eksplanasi ada 3. Sebutkan!  
No Paragraf  Struktur teks 
1 Pertama   
2 Kedua   
3 Ketiga   
4 Keempat   
5 Kelima   
 
2. Tulislah pengetahuan Anda tentang topik judul teks eksplanasi tersebut 
sebelum membaca teks ke dalam tabel yang disediakan! 
3. Tulislah pengetahuan Anda tentang topik judul teks eksplanasi tersebut 
sebelum dan setelah membaca teks ke dalam tabel yang disediakan! 
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Pemodelan Teks Eksplanasi 3 
Fenomena Aurora 
 
Fenomena alam menakjubkan yang terjadi di langit salah satunya adalah 
aurora. Aurora merupakan cahaya yang berpendar di lapisan atmosfer bumi. 
Cahaya yang tampak menyala-nyala ini bagaikan tirai yang menghiasi langit. 
Aurora sering terjadi di daerah kutub. Kemilau cahayanya yang terang 
menyerupai fajar di pagi hari menimbulkan mitos di kalangan bangsa Yunani 
sebagai kehadiran sang dewa fajar.  
Aurora terjadi sebagai akibat dari adanya interaksi antara medan magnetik 
yang dimiliki planet dengan partikel bermuatan yang dipancarkan oleh matahari 
(angin matahari). Proses terjadinya angin matahari dimulai dari timbulnya sunspot 
yang menciptakan medan magnet. Bumi memiliki lapisan magnetosfer. Lapisan 
magnetosfer ini merupakan lapisan magnet yang menyerupai perisai. Energi yang 
dilepaskan akibat reaksi dari proton dan elektron yang bersinggungan dengan 
atom-atom di atmosfer menyebabkan terjadinya pendar cahaya yang warna-warni 
di langit.   
Reaksi antara partikel angin matahari dengan atmosfer bumi, 
menghasilkan berbagai macam warna pada aurora. Pada ketinggian di atas 300 
km, partikel angin matahari akan bertumbukan dengan atom-atom hidrogen 
membentuk warna aurora kemerah-merahan. Pada ketinggian 140 km, partikel 
angin matahari bereaksi dengan atom oksigen membentuk warna aurora biru atau 
ungu. Sementara pada ketinggian 100 km proton dan elektron bersinggungan 
dengan atom oksigen dan nitrogen sehingga cahaya aurora berwarna hijau dan 
merah muda.  
Dengan demikian, pemandangan menakjubkan ini terjadi sebagai akibat 
dari adanya tumbukan antara atom-atom dengan partikel-partikel bermuatan, 
terutama elektron dan proton yang berasal dari matahari. Dari peristiwa ini 
muncullah warna-warna terang yang bergerak-gerak di angkasa.   
 
(Sumber: http://www.smansax1-edu.com/2015/02/teks-eksplanasi-fenomena-aurora.html 
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Kelompok Kontrol 
Setelah membaca teks eksplanasi berjudul “Fenomena Aurora”, jawablah 
pertanyaan berikut ini! 
1. Sebutkan lima (5) unsur kebahasaan teks eksplanasi yang Anda ketahui! 
2. Sebutkan konjungsi yang terdapat dalam teks eksplanasi berjudul “Fenomena 
Aurora” tersebut! 
3. Sebutkan kata benda dan kata kerja yang terdapat dalam teks eksplanasi 
berjudul “Fenomena Aurora” tersebut! 
Kelompok Eksperimen 
1. Tulislah pengetahuan Anda tentang topik judul teks eksplanasi tersebut 
sebelum membaca teks ke dalam tabel yang disediakan! 
2. Tulislah pengetahuan Anda tentang topik judul teks eksplanasi tersebut 
sebelum dan setelah membaca teks ke dalam tabel yang disediakan! 
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Pemodelan Teks Eksplanasi 4 
Budaya Mencontek 
Budaya menyontek sudah menjadi hal yang biasa-biasa saja di kalangan 
pelajar Indonesia masa kini, bahkan telah menjadi keharusan. Menyontek pada 
dasarnya adalah perilaku berbuat curang dengan cara melihat jawaban teman atau 
“copas“ istilahnya sekarang. Baik dalam mengerjakan tugas, maupun pada saat 
ujian. Mereka tidak lagi peduli akan nilai-nilai kejujuran yang sedari kecil 
diterapkan kepada mereka. Tak lagi peduli akan kejujuran dalam belajar atau 
mengerjakan tugas. Seakan-akan pulang-pergi sekolah setiap hari hanya menjadi 
rutinitas untuk mencari nilai, bukan lagi untuk mencari ilmu. Menyontek kini 
sudah menjadi “budaya“ yang mendarah daging karena memang ya menurut 
mereka jika tidak menyontek nilai akan jelek. Padahal terkadang, walaupun kita 
menyontek pun nilai tetap jelek-jelek juga.  
Menyontek telah menjadi budaya di kalangan pelajar Indonesia karena 
beberapa faktor, faktor utamanya adalah karena kurangnya percaya diri mereka 
dalam mengerjakan soal, dan kemalasan mereka untuk belajar dan membaca. 
Kurangnya percaya diri karena mereka tidak yakin dengan jawabannya sendiri, 
mereka lebih memilih menggunakan jawaban temannya yang dianggap “pintar“ 
daripada menggunakan jawabannya sendiri, padahal belum tentu jawaban 
temannya itu benar. Dan apa penyebab mereka malas belajar dan membaca? 
Globalisasi memegang peranan penting dalam hal ini, para pelajar jadi terlalu 
asyik dengan dunianya sendiri, berkat kemajuan teknologi yang semakin canggih. 
Internet dan berbagai macam teknologi yang berada dalam genggaman tangannya, 
membuat mereka semakin malas membaca buku, bahkan hanya untuk sekedar 
membuka buku. Karena tidak belajar inilah, mana mungkin mereka bisa 
mengerjakan soal-soal ujian, maka dari itu menyontek lah jalan pintasnya. 
Faktor-faktor lain penyebab budaya menyontek adalah hilangnya nilai-
nilai kejujuran pada sebagian besar dari mereka, yang mereka pikirkan hanya 
bagaimana caranya untuk mendapatkan nilai bagus, tidak remedial, tanpa peduli 
dengan dosa dari menyontek itu sendiri. Selain itu pelajaran yang terlalu sulit, 
materi yang terlalu banyak, maupun yang terlalu banyak hafalannya yang 
122 
 
 
 
sebenarnya tidak begitu penting, membuat mereka mencari jalan pintas dengan 
menyontek. Tuntutan guru maupun kurikulum yang terlalu “perfect“ dalam 
mengerjakan tugas tanpa memperhatikan kemampuan siswa atau tanpa 
menerangkan dengan jelas terlebih dahulu tentang tugas tersebut, maupun guru 
yang kurang bisa mengajar, membuat mereka semakin menjadi-jadi dalam 
menyalin atau meng-copy tugas temannya, copy-paste dari internet, maupun 
bekerjasama dikala ujian berlangsung. 
Kebiasaan menyontek inilah yang kemudian membentuk karakter 
mayoritas pelajar Indonesia, mereka takut salah, mereka takut nilai jelek, dan lain 
sebagainya. Kemalasan adalah faktor yang paling mendasar, tapi bukankah 
banyak faktor selain itu yang membuat mereka menerapkan budaya seperti itu? 
Dan jika tidak diberantas, budaya itu akan mendarah daging kepada generasi-
generasi pelajar berikutnya. Maka dari itu, menurut saya, alangkah baiknya jika 
guru tidak serta merta menyalahkan muridnya atas kebiasaan menyontek mereka. 
Bantu dan bimbing mereka untuk memperbaiki diri agar dapat berlaku jujur dalam 
menuntut ilmu. 
(Sumber: http://novilatifar.blogspot.co.id/2015/03/budaya-menyontek.html) 
Kelompok Kontrol 
Setelah membaca teks eksplanasi berjudul “Budaya Mencontek”, jawablah 
pertanyaan berikut ini! 
1. Apa sajakah macam-macam afiksasi? Sebut dan jelaskan beserta contohnya 
(2)! 
2. Apakah pengertian kalimat deduktif dan kalimat induktif? 
3. Identifikasilah afiksasi dari teks eksplanasi berjudul “Budaya Mencontek” 
tersebut (2)! 
Kelompok Eksperimen 
1. Tulislah pengetahuan Anda tentang topik judul teks eksplanasi tersebut 
sebelum membaca teks ke dalam tabel yang disediakan! 
2. Tulislah pengetahuan Anda tentang topik judul teks eksplanasi tersebut 
sebelum dan setelah membaca teks ke dalam tabel yang disediakan! 
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Lampiran 3 : Instrumen Penelitian 
KISI-KISI UJI VALIDITAS SOAL 
MEMAHAMI TEKS EKSPLANASI 
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 12 MAGELANG 
Materi 
Kompetensi 
Keterampilan 
Tingkat 
Pemahaman Indikator 
No 
Soal 
Jumlah 
Soal 
F I A 
Hujan 
Asam 
1. Ide-ide 
penjelas 
√ - - 
 Siswa dapat 
menggolongkan 
kalimat yang 
ada di dalam 
teks dan kalimat 
yang tidak ada 
di dalam teks. 
3 1 
2. Urutan - √ - 
 Siswa dapat 
memahami 
urutan struktur 
teks eksplanasi 
di dalam teks. 
6 1 
3. Sebab dan 
akibat 
√ - - 
 Siswa dapat 
menemukan 
sebab dan 
akibat sesuai 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
4 1 
4. Ide pokok - √ - 
 Siswa dapat 
menemukan 
ide-ide pokok di 
dalam teks. 
5 1 
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5.   
Memprediksi 
- - √ 
 Siswa dapat 
memprediksi 
kejadian yang 
berkaitan 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
2 1 
6. Menilai √ - - 
 Siswa dapat 
menilai karakter 
topik utama di 
dalam teks. 
1 1 
7.  Pemecahan 
masalah 
- - √ 
 Siswa dapat 
memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
permasalahan 
topic utama di 
dalam teks. 
7 1 
Budaya 
Selfie 
1. Ide-ide  
penjelas 
√ - - 
 Siswa dapat 
menggolongkan 
kalimat yang 
ada di dalam 
teks dan kalimat 
yang tidak ada 
di dalam teks.. 
12 1 
2. Urutan - √ - 
 Siswa dapat 
memahami 
urutan struktur 
teks eksplanasi. 
9 1 
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3. Sebab dan 
akibat 
√ - √ 
 Siswa dapat 
menemukan 
sebab dan 
akibat sesuai 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
10 1 
4. Ide pokok - √ - 
 Siswa dapat 
menemukan 
ide-ide pokok di 
dalam teks. 
8 1 
5. Memprediksi - - √ 
 Siswa dapat 
memprediksi 
kejadian yang 
berkaitan 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
11 1 
6. Menilai - - √ 
 Siswa dapat 
menilai karakter 
topik utama di 
dalam teks. 
14 1 
7. Pemecahan 
masalah 
- - √ 
 Siswa dapat 
memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
permasalahan 
topik utama di 
dalam teks. 
13 1 
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Terjadinya 
Gerhana 
Bulan 
1. Ide-ide 
penjelas 
- - √ 
 Siswa dapat 
mengidentifikas
i fakta di dalam 
teks. 
15 1 
2. Urutan √ - - 
 Siswa dapat 
mengurutkan 
sebuah proses 
yang sesuai 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
16 1 
3. Sebab dan 
akibat 
- - √ 
 Siswa dapat 
menemukan 
sebab dan 
akibat sesuai 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
18 1 
4. Ide pokok - √ - 
 Siswa dapat 
menemukan 
ide-ide pokok di 
dalam teks. 
21 
1 
 
5. Memprediksi - - √ 
 Siswa dapat 
memprediksi 
kejadian yang 
berkaitan 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
17, 
19 
2 
6. Menilai - √ √  Siswa dapat 20, 2 
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menilai secara 
pribadi 
berkaitan 
dengan topik di 
dalam teks. 
 Siswa dapat 
menilai motif 
atau tujuan 
pengarang 
membuat teks. 
22 
7. Pemecahan 
masalah 
- - √ 
 Siswa dapat 
memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
permasalahan 
topik utama di 
dalam teks. 
23 1 
Fenomena
Galau 
1. Ide-ide 
penjelas 
- √ - 
 Siswa dapat 
mengidentifikas
i definisi kata 
sulit di dalam 
teks. 
24 1 
2. Urutan √ √ - 
 Siswa dapat 
memahami 
urutan struktur 
teks eskplanasi. 
25, 
26 
2 
3. Sebab dan 
akibat 
- √ - 
 Siswa dapat 
menemukanseb
abdanakibatsesu
27 1 
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aidenganinform
asi di 
dalamteks. 
4. Ide pokok - √ - 
 Siswa dapat 
menemukan 
ide-ide pokok di 
dalam teks. 
28, 
30 
2 
5. Memprediksi - - √ 
 Siswa dapat 
memprediksi 
kejadian yang 
berkaitan 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
29 1 
6. Menilai - - √ 
 Siswa dapat 
menilai secara 
pribadi 
berkaitan 
dengan topik di 
dalam teks. 
31 1 
7. Pemecahan 
masalah 
- - √ 
 Siswa dapat 
memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
permasalahan 
topik utama di 
dalam teks. 
32 1 
Pengaruh
Bahasa 
1. Ide-ide 
penjelas 
- √ - 
 Siswa dapat 
mengidentifika
33 1 
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Gaul di 
Kalangan
Remaja 
si kelompok 
kata di dalam 
teks. 
2. Urutan - √ - 
 Siswa dapat 
memahami 
urutan struktur 
teks eskplanasi. 
34 1 
3. Sebab dan 
akibat 
- - √ 
 Siswa dapat 
menemukan 
sebab dan 
akibat sesuai 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
36 1 
4. Ide pokok - √ - 
 Siswa dapat 
menemukan 
ide-ide pokok di 
dalam teks. 
35 1 
5. Memprediksi - - √ 
 Siswa dapat 
memprediksi 
kejadian yang 
berkaitan 
dengan 
informasi di 
dalam teks. 
37 1 
6. Menilai - √ √ 
 Siswa dapat 
menilai secara 
pribadi 
berkaitan 
dengan topik di 
38, 
39 
2 
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dalam teks. 
 Siswa dapat 
menilai karakter 
topik utama di 
dalam teks.. 
7. Pemecahan 
masalah 
- - √ 
 Siswa dapat 
memecahkan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
permasalahan 
topik utama di 
dalam teks. 
40 1 
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SOAL PRETEST KEMAMPUAN MEMAHAMI TEKS EKSPLANASI  
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 12 MAGELANG 
Petunjuk Umum: 
1. Berdoalah dahulu sebelum dan sesudah mengerjakan soal. 
2. Isikan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
3. Periksa dan bacalah dengan teliti soal-soal sebelum Anda 
menjawabnya. 
4. Pengisian dilakukan dengan memberi tanda silang (x) pada setiap 
jawaban yang Anda anggap sesuai pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
5. Waktu mengerjakan 80 menit. 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang tepat! 
Bacalah teks berikut! Teks berikut untuk soal nomor 1-7. 
 
Hujan Asam 
Pengertian hujan asam adalah hujan yang memiliki kadar keasaman 
dibawah 5,6 (pH dibawah 5,6), perlu diketahui bahwa hujan secara alami 
memiliki pH 6 atau sedikit di bawahnya. Peristiwa hujan asam ini terjadinya 
dikarenakan zat belerang (sulfur) yang ada di atmosfer yang merupakan gas yang 
dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil yang ada di bumi. 
Proses hujan asam terjadi karena gas sulfur oksida yang mayoritas 
dikeluarkan dari asap-asap pabrik dan gas nitrogen oksida yang dihasilkan dari 
banyaknya kendaraan bermotor berkumpul menjadi satu dan bereaksi dengan uap 
air yang ada di udara. Proses reaksi ini menghasilkan asam sulfat, asam nitrit dan 
asam nitrat yang berkondensasi membentuk awan yang menjadikannya hujan 
asam. 
Sebenarnya terjadinya hujan asam secara alamiah disebabkan oleh 
aktivitas gunung berapi dan proses-proses biokimia yang terjadi di bumi ini 
seperti di rawa-rawa, tanah, laut, dan dimanapun itu. Tapi saat ini terjadinya hujan 
asam lebih banyak dikarenakan campur tangan manusia seperti dari industri dan 
kendaraan bermotor. Gas emisi yang dihasilkan di bumi dibawa oleh angin ke 
atmosfer. 
Hujan asam yang sering terjadi saat ini dimulai ketika terjadinya revolusi 
industri di eropa, sejak saat ini mulailah terlihat dampak dari hujan asam yaitu 
terjadinya penurunan tingkat keasaman (pH) didaerah kutub dari 6 menjadi 4,5. 
Tidak hanya perubahanpH saja, dampak lain yang dirasakan bagi kehidupan di 
kutub adalah marinya organisme-organisme kecil disana yang disebut dengan 
diatom. 
Perlu diketahui bersama bahwa hujan asam untuk pertama kalinya 
ditemukan pada 1852 oleh seseorang yang bernama Robert Angus Smith di Kota 
Manchester.Setelah berselang satu abad lamanya, tepatnya ditahun 1970-an, 
barulah ilmuwan banyak melakukan penelitian tentang hujan asam. Sejak tahun 
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1990-an orang mulai peduli dengan hujan asam yang menyebabkan kerusakan 
lingkungan. 
Hujan asam merupakan peristiwa alam yang sangat mengkhawatirkan bagi 
umat manusia, hal ini karena hujan asam dapat berdampak sangat merugikan bagi 
kehidupan di bumi.Beberapa dampak hujan asam bagi kehidupan di muka bumi 
seperti rusaknya sarana prasarana (infrastruktur) di bumi, menghambat 
perkembangbiakan hewan-hewan laut, mematikan berbagai jenis ikan, menjadi 
racun bagi manusia, serta menyebabkan kerusakan lingkungan. 
(Sumber: http://www.smansax1-edu.com/2015/01/teks-eksplanasi-hujan-
asam.html) 
1. Di bawah ini yang bukan merupakan karakter hujan asam adalah…. 
A. berbahaya 
B. PH di atas 6 
C. mengakibatkan korosi 
D. terjadi akibat gas belerang di atmosfer 
2. Apabila alat pengukur tingkat keasaman menunjuk pada angka 5,1, maka 
yang terjadi adalah…. 
A. air hujan normal 
B. air hujan sangat asam 
C. air hujan tercatat asam 
D. air hujan di atas normal 
3. Di bawah ini, pernyataan yang tidak terdapat dalam teks eksplanasi 
berjudul “hujan asam” adalah… 
A. Hujan asam memiliki pH di bawah 5,6 
B. Proses hujan asam terjadi karena gas sulfur oksida dan gas hydrogen. 
C. Dampak dari hujan asam di kutub adalah penurunan tingkat keasaman 
dari 6 ke 4,5 
D. Hujan asam terjadi akibat aktivitas gunung berapi dan proses-proses 
biokimia yang terjadi di bumi ini. 
4. Berikut ini bukan merupakan penyebab hujan asam adalah…. 
A. gas sulfur oksida 
B. gas nitrogen oksida 
C. menguapnya air laut 
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D. asap gunung meletus 
5. Dampak-dampak hujan asam merupakan ide pokok paragraf…. 
A. pertama 
B. ketiga 
C. keempat 
D. keenam 
6. Struktur interpretasi terletak pada paragraf…. 
A. (1) dan (2) 
B. (3) dan (4) 
C. (5) dan (6) 
D. (1) dan (6) 
7. Cara mengurangi gas emisi di bumi untuk mencegah hujan asam adalah 
dengan…. 
A. menaikkan PH saat hujan 
B. melarang proses biokimia di alam 
C. memfilter asap kendaraan dan pabrik 
D. mengurangi terjadinya gunung meletus 
Bacalah teks berikut! Teks berikut untuk soal nomor 8-14. 
Budaya Selfie 
Selfie adalah jenis foto potret diri yang diambil sendiri dengan 
menggunakan kamera digital atau telepon kamera. Foto selfie seakan menjadi cara 
untuk mengekspos keinginan dasar manusia yang selalu merasa ingin 
diperhatikan, dihargai dan diakui. Namun, beberapa psikolog menyatakan bahwa 
foto selfie dapat menyebabkan gangguan mental pada seseorang.Hal ini terkait 
dengan kondisi kesehatan mental yang berfokus pada obsesi seseorang dengan 
penampilan. 
Salah satu hasil penelitian menemukan bahwa foto selfie yang terlalu 
sering dibagikan melalui media online, yang mengindikasikan narsisisme bisa 
berdampak negatif bagi hubungan sosial dalam pernikahan, pertemanan dan 
pekerjaan. Dari hasil studi yang lain, ditemukan bahwa perempuan lebih 
cenderung membagikan (sharing) foto selfie daripada laki-laki sebagai akibat dari 
cultural fixation dan penampilan perempuan. Hasil studi ini meyimpulkan bahwa 
perempuan yang menilai dirinya berdasarkan penampilan atau penilaian orang 
lain cenderung membagikan foto selfie-nya secara online, namun ironisnya 
aktivitas ini tidak berpengaruh secara signifikan dalam peningkatan harga dirinya. 
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Christine Erickson, kontributor tetap situs Mashable menyebutkan bahwa 
foto diri adalah suatu hal yang penting dan tidak selalu disebabkan oleh 
narsisisme. Melalui foto diri, seseorang bisa mendefinisikan dirinya sendiri dan 
memberitahukannya kepada yang lain, karena kita membutuhkan persepsi, 
pertimbangan dan penilaian orang lain dalam mengembangkan karakter sosial 
kita. Sementara itu, Pamela Rutledge, Direktur Media Psychology Research 
Center Adjunct Faculty, Massachusetts School of  Professional Psychology and 
Fielding Graduate University, berpendapat bahwa terdapat sembilan alasan 
melakukan selfie yang tidak berhubungan dengan narsisisme, yaitu selfie 
mempermudah diri dalam mengeksplorasi identitas diri, mengidentifikasikan 
gairah atau minat yang memperkuat identitas sosial kita, dilakukan terkait konteks 
bukan karena “keakuan”, sebagai bentuk pertanyaan untuk mendapatkan respon 
dari orang lain, bukan semata-mata hanya untuk mendapatkan persetujuan atau 
pengesahan, memiliki banyak makna, lebih terasa nyata daripada potret 
tradisional, sebagai usaha untuk menormalkan citra diri, dan menawarkan 
pelakunya untuk menarasikan hidupnya melalui gambar-gambar.  
Para ahli mengatakan bahwa gadget dan media sosial menyebabkan 
kecanduan foto selfie yang bisa menyebabkan dampak negatif jika tidak diberikan 
arahan dari orang tua.Beberapa ahli dan dokter merasa bahwa foto selfie telah 
dikaitkan dengan narsisme dan mental ingin menyombongkan sesuatu.Namun, 
tentu saja, manusia adalah makhluk sosial yang telah lama didorong oleh 
kebutuhan untuk mendapatkan perhatian dan pengakuan. Banyak psikolog 
mengatakan selfie menyebabkan penyakit mental, kecanduan, narsisme dan bunuh 
diri, dan memperingatkan orang tua untuk memperhatikan apa yang anak lakukan 
saat bersama dengan gadgetnya, untuk menghindari kasus-kasus masa depan, 
sehingga dampak foto selfie yang negatif bisa dihindari. 
(Sumber: http://tamanbahasaindonesia.blogspot.co.id/2015/05/selfie.html) 
 
8. Ide pokok paragraf ketiga adalah… 
A. selfie tidak selalu disebabkan oleh narsisisme 
B. pengaruh selfie bagi kehidupan si pemakainya 
C. fenomena selfie menyebabkan dampak negatif 
D. keuntungan yang ditimbulkan dari fenomena selfie 
9. Interpretasi merupakan salah satu struktur teks eksplanasi yang terdapat 
pada paragraf…. 
A. pertama 
B. kedua 
C. ketiga 
D. keempat 
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10. Penyebab pelaku selfie mengalami dampak negatif seperti penyakit mental 
hingga bunuh diri adalah…. 
A. kualitas kamera jelek 
B. narsisisme yang berlebihan 
C. kurangnya rasa percaya diri 
D. terlalu sombong dengan kelebihannya 
11. Apabila seorang remaja sering foto selfie dan disimpan untuk konsumsi 
pribadi, maka…. 
A. dianggap tidak gaul 
B. menyianyiakan fasilitas yang ada 
C. menjauhkan dari dampak negatif selfie 
D. mendapatkan pujian dari orang disekitar 
12. Di bawah ini, pernyataan yang tidak ada di dalam teks eksplanasi berjudul 
budaya selfie adalah… 
A. Selfie adalah jenis foto potret diri yang diambil sendiri dengan 
menggunakan kamera digital atau telepon kamera  
B. Mempermudah diri dalam mengeksplorasi identitas diri merupakan 
faktor selfie yang berhubungan dengan narsisme.  
C. Foto selfie yang terlalu sering dibagikan ke sosial media dapak 
mengundang dampak negatif pada pelakunya. 
D. Budaya selfie mempunyai dampak negatif dan positif. 
13. Sisi positif dari budaya selfie yang dapat diambil oleh masyarakat 
adalah…. 
A. individualisme yang tinggi 
B. kepercayaan diri yang tinggi 
C. narsisme dalam persaingan di dunia maya 
D. mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri 
14. Karakteristik hasil foto selfie yang boleh dibagikan (sharing) di sosial 
media adalah…. 
A. hasil dari kamera pribadi  
B. mengandung unsur SARA 
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C. foto harus didampingi kedua orang tua 
D. mengenakan pakaian dan bergaya sopan 
Bacalah teks berikut! Teks berikut untuk soal nomor 15-23. 
  Terjadinya Gerhana Bulan 
 
Gerhana bulan adalah sebuah peristiwa alam di mana cahaya matahari 
yang jatuh ke bulan terhalang oleh bumi.Ini terjadi saat kedudukan bumi 
beradasatu garis lurus dengan matahari dan bulan.Gerhana bulan hanya bisa 
terjadi saatbulan purnama atau bulan sempurna. Hal ini dikarenakan bumi akan 
menutupi bulan yang berukuranjauh lebih besar dan memiliki jarak yang relatif 
dekat.   
Bulan pada dasarnya adalah sebuah benda langit yang mengorbit 
mengelilingi bumi yang disebut satelit.Benda langit selain bintang tidak 
bisabercahaya, melainkan hanya memantulkan, begitu pun dengan bulan.Bulan 
hanyamemantulkan cahaya dari matahari, dan ketika terjadi gerhana, bulan, bumi, 
danmatahari berada dalam satu garis lurus.Itu artinya cahaya matahari yang 
menujubulan terhalang oleh bumi.Gerhana bulan bisa terjadi dalam waktu yang 
lumayanlama, yaitu sekitar 5-6 jam. 
Ukuran bumi jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan ukuran 
matahari.Jadi, pada saat matahari, bumi, dan bulan sejajar posisinya, maka 
bayangan intibumi akan berbentuk kerucut. Wilayah yang dilalui oleh bayangan 
bumi ini akanmenjadi sangat gelap, bayangan ini disebut umbra. Sementara itu, 
bayangan yangagak terang yang merupakan bayangan tambahan disebut dengan 
penumbra. 
Pada saat bulan berada dalam bayangan tambahan (penumbra), makabulan 
akan kelihatan samar-samar. Ini disebut sebagai gerhana bulan 
sebagian.Sementara itu, pada saat bulan berada di dalam umbra, maka bulan akan 
samasekali tidak kelihatan. Ini disebut peristiwa gerhana bulan total.  Proses 
bulanberada dalam bayangan tambahan (penumbra) bisa mencapai 6 jam. 
Sedangkanproses bulan saat berada dalam umbra hanya membutuhkan waktu 
sekitar 40menit. Gerhana bulan sebagian akan terjadi sebelum dan sesudah 
terjadinyagerhana bulan total.  
(Sumber: id.wikipedia.org) 
15. Benda langit yang memiliki ukuran lebih kecil daripada ukuran bumi 
adalah…. 
A. bulan 
B. planet 
C. galaksi 
D. matahari 
16. Proses gerhana bulan setelah bulan berada di bayangan gelap selama 40 
menit adalah…. 
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A. Bulan berada di umbra 
B. Bulan berada di penumbra 
C. Bulan berada di umbra dan penumbra 
D. Bulan berada di luar umbra dan penumbra 
17. Jika terjadi gerhana bulan sebagian, maka…. 
A. langit sangat gelap 
B. terjadi air pasang di laut 
C. bulan berada di penumbra 
D. bulan tertutup bayangan bumi  
18. Akibat yang akanditimbulkan saat bulan berada di umbra adalah…. 
A. bulan sempurna 
B. gerhana bulan total 
C. langit menjadi gelap 
D. gerhana bulan sebagian 
19. Apabila bulan berada pada bayangan umbra, kejadian yang akan terjadi 
adalah…. 
A. Gerhana bulan 
B. Bulan purnama 
C. Bulan sempurna 
D. Gerhana matahari 
20. Tujuan pengarang membuat teks eksplanasi berjudul “Terjadinya Gerhana 
Bulan” adalah…. 
A. mengajak pembaca untuk melihat proses gerhana bulan 
B. memberikan informasi kepada pembaca tentang gerhana bulan 
C. memberikan informasi kepada pembaca tentang teks eksplanasi 
D. meminta perhatian dan penilaian pembaca tentang terjadinya proses 
gerhana 
21. Ide pokok paragraf ketiga adalah…. 
A. bumi berukuran kecil 
B. pengertian gerhana bulan 
C. proses terjadinya gerhana bulan 
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D. pengertian umbra dan penumbra 
22. Sebagai siswa SMP, hal yang akan dilakukan saat terjadi gerhana bulan 
adalah…. 
A. masuk ke dalam rumah agar tidak melihat gerhana 
B. melihat dan mengamati proses terjadinya gerhana bulan 
C. mengamati sambil membunyikan lonceng dengan keras 
D. membunyikan alat-alat rumah tangga dengan cara dipukul-pukul 
23. Cara untuk menghilangkan kebiasaan masyarakat zaman dahulu 
membunyikan apapun dengan cara dipukul-pukul agar bulan tidak 
dimakan raksasa saat terjadi gerhana bulan adalah…. 
A. melarang masyarakat keluar rumah saat gerhana 
B. memberikan pengetahuan tentang terjadinya gerhana 
C. melarang dengan spontan semua tradisi masyarakat saat gerhana 
D. memberikan sosialisasi tentang efek buruk tradisi masyarakat selama 
ini 
Bacalah teks berikut! Teks berikut untuk soal nomor 24-32. 
Fenomena Galau  
Penyakit paling umum yang dialami oleh kalangan anak muda saat ini 
bukanlah diabetes, penyakit jantung, atau kanker. Penyakit yang paling sering 
mereka yang berusia remaja dan 20-an alami, menurut laporan, adalah keraguan 
diri, ketakutan akan masa depan, rendah diri, dan kurangnya kepercayaan 
terhadap diri sendiri dan dunia di sekitar mereka. Di kalangan anak muda saat ini, 
ada sebuah istilah kata baru yang sedang tren, yang menggambarkan suasana 
hatinya, yaitu kata “galau.”Menurut kamus besar bahasa Indonesia, arti kata galau 
berarti memiliki persamaan kata dengan pikiran yang kacau, bimbang, bingung, 
cemas dan gelisah. 
Kecemasan pada seseorang dapat dibagi menjadi 3 bagian utama, yaitu 
kecemasan realita, kecemasan neurotik, dan kecemasan moral. Kecemasan realita, 
adalah rasa takut akan bahaya yang datang dari dunia luar dan derajat kecemasan 
semacam itu sangat tergantung kepada besarnya ancaman. Kecemasan neurotik, 
adalah rasa takut bila insting atau keinginan pribadi akan keluar jalur dan 
menyebabkan sesorang berbuat sesuatu yang tidak diinginkan. Kecemasan moral, 
adalah rasa takut terhadap hati nuraninya sendiri.Orang-orang yang hati nuraninya 
tidak cukup berkembang, cenderung merasa bersalah apabila berbuat sesuatu yang 
bertentangan dengan nilai-nilai moral.Galau adalah bentuk kecemasan, sedangkan 
status FB dan Tweet yang mereka ketik, adalah bentuk perilakunya. 
Cara mengatasi kegalauan bukan hanya terkait dengan usaha menstabilkan 
diri, namun juga mengatasi masalah yang ada. Galau dapat diatasi dengan 
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berbagai cara, yang pertama  yaitu dengan mengubah dorongan kecemasan pada 
bentuk perilaku lain yang lebih positif. Kedua, tekanlah perasaan itu dengan 
alasan yang rasional dan utarakan di waktu yang tepat.Ketiga, carilah sebab yang 
“masuk akal” untuk menjelaskan kenapa hal ini terjadi pada Anda, ini untuk 
menghindari kecemasan yang tanpa alasan realistis. Keempat, cobalah untuk 
menceritakan pada orang lain perasaan dan masalah Anda agar lebih jelas sebab 
yang menimbulkan kecemasan itu. Kelima, .carilah sesuatu bidang yang dapat 
membuat Anda bisa lebih berprestasi, diperhatikan, dan disukai. 
Galau dapat teratasi dengan mudah ataupun sulit tergantung dari orang 
yang mengalaminya. Semakin kuat motivasi diri untuk bangkit, maka semakin 
mudah pula galau akan hilang dengan sendirinya. Terpuruk dengan satu keadaan 
dan perasaan bukanlah hal yang baik karena akan memicu hal-hal negatif. Untuk 
itu, bagi para galauers segeralah dekatkan diri pada Tuhan. Jatuh ke dalam hal-hal 
negatif sebagai pelarian, bukanlah cara yang benar untuk mengatasinya. 
Hadapilah dengan keberanian segala persoalan yang dihadapi, karena itulah yang 
akan menempa seseorang menjadi manusia yang lebih baik. Masalah demi 
masalah yang dihadapi, akan menentukan kualitas diri. 
(Sumber: ttp://keluarga.com/pertumbuhan/galau-pada-remaja-dan-cara-mengatasinya) 
24. Pengertian kata galau adalah…. 
A. pikiran yang kacau, bimbang, bingung, cemas dan gelisah 
B. perasaan yang teramat bimbang karena masalah percintaan 
C. sibuk beramai-ramai, ramai sekali, kacau tidak karuan (pikiran) 
D. rawan hati (kasihan, iba) karena mendengar atau melihat sesuatu 
25. Deretan penjelas merupakan struktur teks eksplanasi yang terdapat pada 
paragraf ke…. 
A. 1 dan 2 
B. 3 dan 4 
C. 1 dan 3 
D. 2 dan 3 
26. Struktur eksplanasi yang terdapat pada paragraf 1 dan 3 adalah…. 
A. deretan penjelas 
B. pernyataan umum 
C. pernyataan umum dan interpretasi 
D. pernyataan umum dan deretan penjelas 
27. Akibat yang ditimbulkan oleh galau yang ringan pada remaja adalah…. 
A. bunuh diri 
B. lebih dekat kepada Tuhan 
140 
 
 
 
C. bersikap lebih dewasa daripada umurnya 
D. sering melamun dan berpikiran negatif 
28. Ide pokok paragraf ketiga adalah…. 
A. mengatasi galau dengan 5 cara yang bersumber dari diri sendiri 
B. galau dapat teratasi dengan cara mengatasi masalah yang ada 
C. mencari penyebab yang masuk akal mengapa galau dapat terjadi 
D. galau merupakan penyakit yang tidak mematikan dan dapat diatasi 
29. Apabila seorang remaja yang baru saja patah hati hanya melamun saja, 
maka…. 
A. keinginan untuk bunuh diri muncul 
B. menjadi pribadi yang lebih dewasa dari sebelumnya 
C. perasaan galau akan muncul dan tidak akan mudah hilang 
D. ide-ide kretif dan inovatif muncul dari lamunannya tersebut 
 
30. Ide pokok paragraf terakhir adalah…. 
A. kualitas diri menjadi penentu bagaimana galau dapat teratasi 
B. galau dapat atau tidak dapat diatasi tergantung dari motivasi diri 
C. merupakan bagian penutup teks eksplanasi berjudul “Fenomena 
Galau” 
D. galau merupakan penyakit yang paling mudah diobati bagi para remaja 
31. Sebagai siswa SMP, hal yang akan Anda lakukan saat merasa galau 
adalah…. 
A. update status di FB, twiter, PM, dan sosmed lain 
B. mendekatkan diri pada Tuhan dan mengoreksi diri 
C. bangkit dan membenci semua hal yang membuat Anda galau 
D. curhat kepada semua teman tentang perasaan yang membuat Anda 
galau 
32. Hal yang seharusnya dilakukan oleh seorang siswa SMP merasa sangat 
galau akibat diputus oleh pacarnya adalah…. 
A. online dan update status di sosmed 
B. curhat kepada teman-teman di kelasnya 
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C. mawas diri dan mulai bangkit dari keterpurukan 
D. membalas dendam kepada mantannya yang membuat galau 
Bacalah teks berikut! Teks berikut untuk soal nomor 33-40. 
Pengaruh Bahasa Gaul di Kalangan Remaja 
Saat ini banyak sekali remaja yang menciptakan bahasa gaul, yaitu bahasa 
baku yang diubah, sehingga terkadang orang dewasa tidak memahami bahasa apa 
yang dikatakan oleh para remaja tersebut. Remaja cenderung lebih menyukai 
bahasa gaul daripada menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Supaya mereka lebih terlihat modern, dan akhirnya mulai lunturnya kecintaan 
pada bahasa Indonesia adalah hal yang harus dihindari. 
Bahasa gaul dapat timbul dimana saja. Bahasa yang digunakan oleh anak 
muda pada umumnya ini muncul dari kreativitas mengolah kata baku dalam 
bahasa Indonesia menjadi kata yang tidak baku. Bahasa gaul bisa ditemukan di 
mana saja, karena bahasa gaul dapat timbul di iklan televisi, lirik lagu remaja, 
novel remaja dan banyak lagi. Inilah kenyataan bahwa tumbuhnya bahasa gaul di 
tengah eksistensi bahasa Indonesia tidak dapat dihindari. Hal ini karena pengaruh 
perkembangan alat komunikasi yang terus berkembang. Bahasa gaul dipakai anak 
muda menyebabkan bahasa baku akan tergeser eksistensinya. Apalagi dengan 
maraknya dunia kalangan artis menggunakan bahasa gaul di media massa dan 
elektronik, membuat remaja semakin sering menirukannya di kehidupan sehari-
hari.Hal ini sudah menjadi wajar karena remaja suka meniru hal-hal yang baru. 
Inilah yang menjadi awal lunturnya bahasa Indonesia yang baik dan berganti 
dengan bahasa gaul. 
Orang tua berkewajiban untuk mengajarkan penggunaan bahasa yang baik 
dan benar kepada anak sejak kecil.Penggunaan bahasa yang baik dapat 
mempermudah dalam menyampaikan informasi.Di dalam kehidupan sehari-hari 
seharusnya digunakan tata bahasa yang baik dan benar agar masyarakat 
khususnya remaja terbiasa untuk berkomunikasi secara lebih efektif. Adanya 
bahasa gaul juga sangat mempengaruhi etika seseorang dalam berkomunikasi.  
Kata-kata yang digunakan dalam berbicara seseorang dapat mencerminkan 
kemampuan berpikir dan tingkat kepribadiannya. Kepribadian seseorang yang 
baik dapat memilih apa saja yang harus diucapkan dan dibicarakan. Tidak 
berlebihan jika seseorang yang pandai berbahasa Indonesia, ia akan merasa 
diterima dan dihargai oleh berbagai kalangan.  
Ada beberapa solusi yang dapat meningkatkan penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, yaitu menyadarkan dan memotivasi remaja akan 
fungsi dan pentingnya bahasa yang baku. Selanjutnya, hal ini juga membutuhkan 
suatu upaya pembiasaan, artinya, remaja dilatih untuk berbahasa secara tepat, baik 
secara lisan maupun tulis setiap saat setidaknya selama berada di lingkungan 
sekolah. Pembiasaan ini akan sangat mempengaruhi perkembangan kemampuan 
berbahasa pada remaja. Proses penyadaran dan pembiasaan tidak kalah penting, 
hal ini akan menimbulkan keinginan remaja untuk mempelajari bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
(Sumber:http://detafitrianitablog.blogspot.co.id/2015/02/pengaruh-bahasa-gaul-terhadap.html) 
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33. Kata gaul merupakan salah satu kelompok kata…. 
A. benda 
B. kerja 
C. campuran 
D. sifat 
34. Struktur teks eksplanasi “Pengaruh Bahasa Gaul di Kalangan Remaja” 
pada paragraf pertama adalah…. 
A. orientasi 
B. pembukaan 
C. definisi umum 
D. pernyataan umum 
35. Ide pokok paragraf kedua adalah…. 
A. bahasa gaul bersumber dari berbagai media 
B. bahasa gaul rentan ditemukan ditelevisi dan  
C. bahasa gaul mudah diterima semua kalangan 
D. bahasa gaul terbentuk akibat dari adanya novel 
36. Bahasa gaul yang sering dipakai oleh anak muda menyebabkan…. 
A. anak muda menjadi lebih gaul 
B. bahasa Indonesia baku tergeser 
C. televisi penuh acara anak muda 
D. sosial media dipenuhi bahasa tidak baku 
37. Apabila televisi di Indonesia selalu menayangkan acara menggunakan 
bahasa gaul, maka…. 
A. tidak ada yang menonton 
B. Acara televisi semakin laris 
C. bahasa gaul menjadi bahasa resmi pertelevisian 
D. Penonton mengikuti bahasa gaul yang digunakan 
38. Salah satu karakteristik orang yang dihargai dalam masyarakat adalah…. 
A. Berbahasa gaul 
B. Berbahasa yang baik  
C. Sering membaca novel 
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D. Hobi menonton televisi 
39. Sebagai siswa SMP, hal yang dapat Anda lakukan dalam menghadapi 
bahasa gaul adalah…. 
A. Menentang semua hal yang menggunakan bahasa gaul 
B. Menghindari semua hal yang menggunakan bahasa gaul 
C. Menggunakan bahasa Indonesia baku dimanapun dan kapanpun 
D. Membiasakan diri menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
40. Cara yang dapat dilakukan pemerintah dalam menghadapi fenomena 
bahasa gaul yang mulai menyingkirkan bahasa Indonesia baku adalah…. 
A. Mengedit semua novel yang mengandung unsur bahasa gaul 
B. Menghukum masyarakat yang sengaja menggunakan bahasa gaul 
C. Mencanangkan program cinta bahasa Indonesia di sekolah-sekolah  
D. Melarang apapun yang menggunakan bahasa gaul sebagai bahasa 
pengantar 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 
MEMAHAMI TEKS EKSPLANASI 
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 12 MAGELANG 
 
1. B   11. C   21. D   31. B  
2. B   12. B   22. B   32. C 
3. B   13. D   23. B   33. D 
4. C   14. D   24. A   34. D 
5. D   15. A   25. D   35. A 
6. C   16. B   26. D   36. B 
7. C   17. C   27. D   37. D 
8. A   18. B   28. A   38. B 
9. D   19. A   29. C   39. D 
10. B   20. B   30. B   40. C 
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Lampiran 4 : Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Analisis Butir Soal Menggunakan Program Iteman 
 
MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file UJI.Dat                          Page  1 
 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
  1   0-1     0.969    0.602   0.244     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.969     0.602   0.244  * 
                                         D     0.031    -0.602  -0.244   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
  2   0-2     0.281    0.433   0.325     A     0.125     0.046   0.028   
                                         B     0.281     0.433   0.325  * 
                                         C     0.375     0.000   0.000   
                                         D     0.219    -0.527  -0.376   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
  3   0-3     1.000   -9.000  -9.000     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     1.000    -9.000  -9.000  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
  4   0-4     0.000   -9.000  -9.000     A     0.844    -0.059  -0.039   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000  * 
   C was specified, D works better       D     0.156     0.059   0.039  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
  5   0-5     0.844    0.472   0.311     A     0.031    -0.402  -0.162   
                                         B     0.844     0.472   0.311  * 
                                         C     0.063    -0.460  -0.234   
                                         D     0.063    -0.230  -0.117   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
  6   0-6     0.938    0.498   0.253     A     0.031    -0.602  -0.244   
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                                         B     0.938     0.498   0.253  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.031    -0.268  -0.108   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
  7   0-7     0.781   -0.048  -0.034     A     0.031    -0.402  -0.162   
                                         B     0.188     0.158   0.109  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.781    -0.048  -0.034  * 
   C was specified, B works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
  8   0-8     0.500   -0.047  -0.038     A     0.031    -0.268  -0.108   
                                         B     0.063    -0.383  -0.195   
           CHECK THE KEY                 C     0.500    -0.047  -0.038  * 
   C was specified, D works better       D     0.406     0.219   0.173  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
  9   0-9     0.750    0.400   0.294     A     0.188    -0.298  -0.205   
                                         B     0.031    -0.268  -0.108   
                                         C     0.750     0.400   0.294  * 
                                         D     0.031    -0.402  -0.162   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 10   0-10    0.969    0.937   0.379     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.031    -0.937  -0.379   
                                         D     0.969     0.937   0.379  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 11   0-11    0.969    0.602   0.244     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.031    -0.602  -0.244   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.969     0.602   0.244  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 12   0-12    0.813   -0.070  -0.048     A     0.000    -9.000  -9.000   
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                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.813    -0.070  -0.048  * 
   C was specified, D works better       D     0.188     0.070   0.048  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 13   0-13    0.781    0.208   0.148     A     0.031    -0.268  -0.108   
                                         B     0.781     0.208   0.148  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.031     0.469   0.190  ? 
   B was specified, C works better       D     0.156    -0.315  -0.208   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 14   0-14    0.969    0.535   0.217     A     0.031    -0.535  -0.217   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.969     0.535   0.217  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 15   0-15    0.906   -0.422  -0.242     A     0.906    -0.422  -0.242  * 
                                         B     0.094     0.422   0.242  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000   
   A was specified, B works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 16   0-16    0.438    0.430   0.342     A     0.125    -0.801  -0.499   
                                         B     0.406     0.158   0.125   
                                         C     0.438     0.430   0.342  * 
                                         D     0.031    -0.937  -0.379   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 17   0-17    0.938    0.000   0.000     A     0.938     0.000   0.000  * 
                                         B     0.063     0.000   0.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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 18   0-18    0.969    0.602   0.244     A     0.969     0.602   0.244  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.031    -0.602  -0.244   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 19   0-19    0.188    0.263   0.181     A     0.219    -0.718  -0.513   
                                         B     0.563     0.466   0.370  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.188     0.263   0.181  * 
   C was specified, B works better       D     0.031    -0.602  -0.244   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 20   0-20    0.688    0.652   0.498     A     0.688     0.652   0.498  * 
                                         B     0.219    -0.702  -0.501   
                                         C     0.063    -0.460  -0.234   
                                         D     0.031     0.469   0.190   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 21   0-21    0.750   -0.148  -0.109     A     0.031     0.067   0.027   
                                         B     0.219     0.144   0.103  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000   
   D was specified, B works better       D     0.750    -0.148  -0.109  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 22   0-22    0.781    0.750   0.536     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.031    -0.268  -0.108   
                                         C     0.188    -0.753  -0.519   
                                         D     0.781     0.750   0.536  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 23   0-23    0.563    0.407   0.323     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.563     0.407   0.323  * 
                                         C     0.188    -0.700  -0.483   
                                         D     0.250     0.089   0.065   
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                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 24   0-24    0.375    0.199   0.156     A     0.094     0.281   0.162  ? 
                                         B     0.375     0.199   0.156  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.188    -0.263  -0.181   
   B was specified, A works better       D     0.344    -0.141  -0.109   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 25   0-25    0.844    0.570   0.376     A     0.094    -0.619  -0.356   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.844     0.570   0.376  * 
                                         D     0.063    -0.268  -0.136   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 26   0-26    0.688    0.466   0.356     A     0.063    -0.651  -0.331   
                                         B     0.688     0.466   0.356  * 
                                         C     0.250    -0.267  -0.196   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 27   0-27    0.375    0.012   0.010     A     0.375     0.012   0.010  * 
                                         B     0.250    -0.326  -0.239   
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000   
   A was specified, D works better       D     0.375     0.261   0.204  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 28   0-28    0.906    0.141   0.081     A     0.031    -0.067  -0.027   
                                         B     0.906     0.141   0.081  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.063    -0.153  -0.078   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 29   0-29    0.594    0.632   0.499     A     0.031    -0.602  -0.244   
                                         B     0.313    -0.399  -0.305   
                                         C     0.063    -0.498  -0.253   
                                         D     0.594     0.632   0.499  * 
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                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 30   0-30    0.531    0.166   0.132     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.531     0.166   0.132  * 
                                         C     0.406    -0.085  -0.067   
                                         D     0.063    -0.268  -0.136   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 31   0-31    0.844    0.610   0.402     A     0.031    -0.067  -0.027   
                                         B     0.125    -0.687  -0.427   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.844     0.610   0.402  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 32   0-32    0.906    0.281   0.162     A     0.031    -0.134  -0.054   
                                         B     0.031    -0.602  -0.244   
                                         C     0.031     0.067   0.027   
                                         D     0.906     0.281   0.162  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 33   0-33    0.875    0.412   0.256     A     0.875     0.412   0.256  * 
                                         B     0.063    -0.077  -0.039   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.063    -0.613  -0.311   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 34   0-34    0.781    0.000   0.000     A     0.781     0.000   0.000  * 
                                         B     0.156     0.000   0.000   
                                         C     0.063     0.000   0.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 35   0-35    0.188    0.333   0.229     A     0.656    -0.384  -0.298   
                                         B     0.188     0.333   0.229  * 
                                         C     0.156     0.216   0.143   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
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 36   0-36    0.188   -0.578  -0.398     A     0.156    -0.236  -0.156   
                                         B     0.188    -0.578  -0.398  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.031     0.602   0.244   
   B was specified, D works better       D     0.625     0.447   0.350  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 37   0-37    0.750    0.311   0.228     A     0.063     0.345   0.175   
                                         B     0.750     0.311   0.228  * 
                                         C     0.094    -0.253  -0.145   
                                         D     0.094    -0.591  -0.339   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 38   0-38    0.500    0.142   0.113     A     0.094     0.281   0.162   
                                         B     0.375    -0.385  -0.302   
           CHECK THE KEY                 C     0.031     0.602   0.244  ? 
   D was specified, C works better       D     0.500     0.142   0.113  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 39   0-39    0.406    0.121   0.096     A     0.188     0.070   0.048   
                                         B     0.125    -0.069  -0.043   
                                         C     0.281    -0.154  -0.115   
                                         D     0.406     0.121   0.096  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 40   0-40    0.750    0.652   0.479     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.063    -0.690  -0.350   
                                         C     0.750     0.652   0.479  * 
                                         D     0.188    -0.455  -0.314   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 41   0-41    0.875    0.366   0.228     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.875     0.366   0.228  * 
                                         C     0.125    -0.366  -0.228   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 42   0-42    0.875    0.618   0.385     A     0.875     0.618   0.385  * 
                                         B     0.031    -0.268  -0.108   
                                         C     0.094    -0.647  -0.372   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
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             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 43   0-43    0.813    0.438   0.302     A     0.063    -0.345  -0.175   
                                         B     0.813     0.438   0.302  * 
                                         C     0.063    -0.843  -0.428   
                                         D     0.063     0.230   0.117   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 44   0-44    0.344    0.435   0.337     A     0.344    -0.026  -0.020   
                                         B     0.031    -0.535  -0.217   
                                         C     0.281    -0.335  -0.251   
                                         D     0.344     0.435   0.337  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 45   0-45    0.625    0.596   0.467     A     0.281    -0.363  -0.272   
                                         B     0.625     0.596   0.467  * 
                                         C     0.031    -0.937  -0.379   
                                         D     0.063    -0.306  -0.156   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 46   0-46    0.844    0.570   0.376     A     0.031    -0.602  -0.244   
                                         B     0.844     0.570   0.376  * 
                                         C     0.031    -0.937  -0.379   
                                         D     0.094    -0.169  -0.097   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 47   0-47    0.719    0.307   0.231     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.156     0.138   0.091   
                                         C     0.125    -0.664  -0.413   
                                         D     0.719     0.307   0.231  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 48   0-48    0.250    0.163   0.120     A     0.250    -0.252  -0.185   
                                         B     0.063    -0.460  -0.234   
           CHECK THE KEY                 C     0.250     0.163   0.120  * 
   C was specified, D works better       D     0.438     0.215   0.171  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 49   0-49    0.969    0.937   0.379     A     0.969     0.937   0.379  * 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.031    -0.937  -0.379   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 50   0-50    0.063   -0.536  -0.272     A     0.094     0.028   0.016   
                                         B     0.656     0.269   0.208  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.063    -0.536  -0.272  * 
   C was specified, B works better       D     0.188    -0.140  -0.097   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 51   0-51    0.500    0.744   0.594     A     0.031    -0.134  -0.054   
                                         B     0.406    -0.498  -0.393   
                                         C     0.063    -0.766  -0.389   
                                         D     0.500     0.744   0.594  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 52   0-52    0.844    0.669   0.441     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.031    -0.602  -0.244   
                                         C     0.125    -0.572  -0.356   
                                         D     0.844     0.669   0.441  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 53   0-53    0.156    0.098   0.065     A     0.344    -0.141  -0.109   
                                         B     0.500     0.071   0.057   
                                         C     0.156     0.098   0.065  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 54   0-54    0.031   -0.937  -0.379     A     0.063     0.000   0.000   
                                         B     0.063    -0.460  -0.234   
           CHECK THE KEY                 C     0.031    -0.937  -0.379  * 
   C was specified, D works better       D     0.844     0.511   0.337  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 55   0-55    0.938    0.881   0.448     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.031    -0.602  -0.244   
                                         C     0.031    -0.937  -0.379   
                                         D     0.938     0.881   0.448  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 56   0-56    0.844    0.570   0.376     A     0.844     0.570   0.376  * 
                                         B     0.031    -0.268  -0.108   
                                         C     0.125    -0.572  -0.356   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
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                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 57   0-57    0.906    0.563   0.323     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.031    -0.602  -0.244   
                                         C     0.906     0.563   0.323  * 
                                         D     0.063    -0.421  -0.214   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 58   0-58    0.438   -0.108  -0.085     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.438    -0.108  -0.085  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.063    -0.881  -0.448   
   B was specified, D works better       D     0.500     0.378   0.302  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 59   0-59    0.625    0.547   0.428     A     0.313    -0.279  -0.213   
                                         B     0.625     0.547   0.428  * 
                                         C     0.063    -0.881  -0.448   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 60   0-60    0.969    0.937   0.379     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.969     0.937   0.379  * 
                                         C     0.031    -0.937  -0.379   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 61   0-61    0.969   -0.469  -0.190     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.969    -0.469  -0.190  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.031     0.469   0.190  ? 
   B was specified, C works better       D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 62   0-62    0.594    0.012   0.010     A     0.031    -0.602  -0.244   
                                         B     0.031    -0.937  -0.379   
           CHECK THE KEY                 C     0.344     0.282   0.218  ? 
   D was specified, C works better       D     0.594     0.012   0.010  * 
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                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 63   0-63    0.406   -0.121  -0.096     A     0.063     0.077   0.039   
                                         B     0.094     0.141   0.081  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.438     0.036   0.028   
   D was specified, B works better       D     0.406    -0.121  -0.096  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 64   0-64    0.969    0.937   0.379     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.031    -0.937  -0.379   
                                         C     0.969     0.937   0.379  * 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 65   0-65    0.531    0.782   0.623     A     0.094    -0.478  -0.275   
                                         B     0.031    -0.937  -0.379   
                                         C     0.344    -0.448  -0.347   
                                         D     0.531     0.782   0.623  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 66   0-66    0.719    0.335   0.251     A     0.063     0.421   0.214   
                                         B     0.156    -0.708  -0.467   
                                         C     0.063     0.038   0.019   
                                         D     0.719     0.335   0.251  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 67   0-67    0.906    0.084   0.048     A     0.031    -0.268  -0.108   
                                         B     0.906     0.084   0.048  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.031    -0.402  -0.162   
   B was specified, D works better       D     0.031     0.469   0.190  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 68   0-68    0.438    0.120   0.095     A     0.156    -0.098  -0.065   
                                         B     0.438     0.120   0.095  * 
                                         C     0.031    -0.402  -0.162   
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                                         D     0.375     0.012   0.010   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 69   0-69    0.031   -0.937  -0.379     A     0.688     0.639   0.488  ? 
                                         B     0.031    -0.937  -0.379  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.219    -0.543  -0.387   
   B was specified, A works better       D     0.063     0.000   0.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 70   0-70    0.438    0.407   0.323     A     0.344    -0.256  -0.198   
                                         B     0.125    -0.320  -0.199   
                                         C     0.094     0.000   0.000   
                                         D     0.438     0.407   0.323  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 71   0-71    0.469    0.628   0.500     A     0.469     0.628   0.500  * 
                                         B     0.156    -0.413  -0.272   
                                         C     0.125     0.046   0.028   
                                         D     0.250    -0.504  -0.370   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 72   0-72    0.688    0.319   0.244     A     0.094     0.169   0.097   
                                         B     0.688     0.319   0.244  * 
                                         C     0.063    -0.192  -0.097   
                                         D     0.156    -0.492  -0.324   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 73   0-73    0.531    0.284   0.227     A     0.031    -0.402  -0.162   
                                         B     0.313    -0.373  -0.285   
                                         C     0.531     0.284   0.227  * 
                                         D     0.125     0.229   0.142   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 74   0-74    0.438    0.610   0.484     A     0.063    -0.575  -0.292   
                                         B     0.156    -0.413  -0.272   
                                         C     0.344    -0.192  -0.149   
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                                         D     0.438     0.610   0.484  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 75   0-75    0.844    0.511   0.337     A     0.156    -0.511  -0.337   
                                         B     0.844     0.511   0.337  * 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 76   0-76    0.281    0.223   0.168     A     0.063    -0.690  -0.350   
                                         B     0.500     0.035   0.028   
                                         C     0.156    -0.020  -0.013   
                                         D     0.281     0.223   0.168  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 77   0-77    0.531    0.118   0.094     A     0.313     0.346   0.264  ? 
                                         B     0.531     0.118   0.094  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.125    -0.847  -0.527   
   B was specified, A works better       D     0.031     0.067   0.027   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------
- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --
- 
 
 78   0-78    0.719    0.475   0.356     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.219    -0.495  -0.353   
                                         C     0.063    -0.115  -0.058   
                                         D     0.719     0.475   0.356  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 79   0-79    0.750    0.371   0.272     A     0.094    -0.338  -0.194   
                                         B     0.031    -0.937  -0.379   
                                         C     0.750     0.371   0.272  * 
                                         D     0.125     0.023   0.014   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 80   0-80    0.844    0.334   0.221     A     0.031    -0.134  -0.054   
                                         B     0.094    -0.450  -0.259   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
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                                         D     0.844     0.334   0.221  * 
                                       Other   0.031     0.067   0.027   
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There were 32 examinees in the data file. 
 
 
Scale Statistics 
---------------- 
 
  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          80 
N of Examinees      32 
Mean            52.000 
Variance        44.000 
Std. Dev.        6.633 
Skew            -0.364 
Kurtosis        -0.598 
Minimum         38.000 
Maximum         62.000 
Median          53.000 
Alpha            0.729 
SEM              3.454 
Mean P           0.650 
Mean Item-Tot.   0.210 
Mean Biserial    0.313 
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PEMBAHASAN ANALISIS BUTIR SOAL 
No. 
Soal 
Prop 
Correct 
Biser Point Biser Keterangan 
1 0.969 0.602 0.244 Valid 
2 0.281 0.433 0.325 Valid 
3 1.000 -9.000 -9.000 Tidak Valid 
4 0.000 -9.000 -9.000 Tidak Valid 
5 0.844 0.472 0.311 Valid 
6 0.938 0.498 0.253 Valid 
7 0.781 -0.048 -0.034 Tidak Valid 
8 0.500 -0.047 -0.038 Tidak Valid 
9 0.750 0.400 0.294 Valid 
10 0.969 0.937 0.379 Valid 
11 0.969 0.602 0.244 Valid 
12 0.813 -0.070 -0.048 Tidak Valid 
13 0.781 0.208 0.148 Tidak Valid 
14 0.969 0.535 0.217 Valid 
15 0.906 -0.422 -0.242 Valid 
16 0.438 0.430 0.342 Valid 
17 0.938 0.000 0.000 Tidak Valid 
18 0.969 0.602 0.244 Valid 
19 0.188 0.263 0.181 Tidak Valid 
20 0.688 0.652 0.498 Valid 
21 0.750 -0.148 -0.109 Tidak Valid 
22 0.781 0.750 0.536 Valid 
23 0.563 0.407 0.323 Valid 
24 0.375 0.199 0.156 Tidak Valid 
25 0.844 0.570 0.376 Valid 
26 0.688 0.466 0.356 Valid 
27 0.375 0.012 0.010 Tidak Valid 
28 0.906 0.141 0.081 Tidak Valid 
29 0.594 0.632 0.499 Valid 
30 0.531     0.166    0.132 Tidak Valid 
31 0.844 0.610 0.402 Valid 
32 0.906     0.281    0.162 Tidak Valid 
33 0.875 0.412 0.256 Valid 
34 0.781     0.000    0.000 Tidak Valid 
35 0.188 0.333 0229 Valid 
36 0.188    -0.578   -0.398 Tidak Valid 
37 0.750     0.311    0.228 Valid 
38 0.500     0.142    0.113 Tidak Valid 
39 0.406     0.121    0.096 Tidak Valid 
40 0.750 0.652 0.479 Valid 
41 0.875 0.366 0.228 Valid 
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42 0.875 0.618 0.386 Valid 
43 0.813 0.438 0.302 Valid 
44 0.344 0.435 0.337 Valid 
45 0.625 0.596 0.467 Valid 
46 0.844 0.570 0.376 Valid 
47 0.719     0.307    0.231 Valid 
48 0.250     0.163    0.120 Tidak Valid 
49 0.969 0.937 0.379 Valid 
50 0.063    -0.536   -0.272 Tidak Valid 
51 0.500 0.744 0.594 Valid 
52 0.844 0.669 0.441 Valid 
53 0.156     0.065 0.098    Tidak Valid 
54 0.031    -0.937   -0.379 Tidak Valid 
55 0.938 0.881 0.448 Valid 
56 0.844 0.570 0.376 Valid 
57 0.906 0.563 0.323 Valid 
58 0.438    -0.108   -0.085 Tidak Valid 
59 0.625 0.547 0.428 Valid 
60 0.969 0.937 0.379 Valid 
61 0.969    -0.469   -0.190 Tidak Valid 
62 0.594     0.012    0.010 Tidak Valid 
63 0.406    -0.121   -0.096 Tidak Valid 
64 0.969 0.937 0.379 Valid 
65 0.531 0.782 0.623 Valid 
66 0.719     0.335    0.251 Valid 
67 0.906     0.084    0.048 Tidak Valid 
68 0.438     0.120    0.095 Tidak Valid 
69 0.031    -0.937   -0.379 Tidak Valid 
70 0.438 0.407 0.323 Valid 
71 0.469 0.628 0.500 Valid 
72 0.688 0.319 0.244 Valid 
73 0.531     0.284    0.227 Valid 
74 0.438 0.610 0.484 Valid 
75 0.844 0.511 0.337 Valid 
76 0.281     0.223    0.168 Tidak Valid 
77 0.531     0.118    0.094 Tidak Valid 
78 0.719 0.475 0.356 Valid 
79 0.750 0.371 0.272 Valid 
80 0.844     0.334    0.221 Valid 
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Kompetensi 
Keterampilan 
Teks 1 Teks 2 Teks 3 Teks 4 Teks 5 Jumlah 
1. Ide-ide penjelas 2 2 1 1 2 8 
2. Urutan 1 1 2 2 1 7 
3. Sebab dan 
akibat 
2 1 1 1 1 6 
4. Ide pokok 1 1 1 2 1 6 
5.   Memprediksi 1 1 2 1 2 7 
6. Menilai 1 1 3 1 2 8 
7.  Pemecahan 
masalah 
1 1 1 1 2 6 
Total 48 
 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Alpha Keterangan 
0,729 tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
162 
 
 
 
Hasil Uji Validitas Instrumen berdasarkan Expert Judgement 
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Lampiran 5 : Skor Pretes dan Postes 
Data Skor Prates dan Pascates Kemampuan MembacaPemahaman 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
No 
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Pretes Postes Pretes Postes 
1 26 26 19 28 
2 28 29 19 26 
3 35 36 20 32 
4 28 35 24 36 
5 32 35 32 32 
6 32 30 26 28 
7 35 35 26 32 
8 30 27 31 34 
9 28 28 31 32 
10 26 28 33 40 
11 21 25 33 39 
12 24 24 29 38 
13 26 26 31 39 
14 26 31 36 39 
15 29 29 21 35 
16 22 22 30 39 
17 16 26 33 39 
18 29 34 33 39 
19 24 24 26 37 
20 28 28 33 39 
21 24 24 31 39 
22 30 32 29 38 
23 24 24 28 36 
24 31 31 25 32 
25 26 28 30 36 
26 25 25 19 28 
27 30 30 31 35 
28 26 29 26 30 
29 30 30 30 36 
30 27 27 28 32 
31 35 35 24 30 
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Lampiran 6 : Statistik Deskriptif Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Distribusi Frekuensi Skor Prates Kelompok Kontrol 
Hasil Distribusi Frekuensi Prates Kontrol 
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 27.5161 
Std. Error of Mean .75187 
Median 28.0000 
Mode 26.00 
Std. Deviation 4.18626 
Variance 17.525 
Range 19.00 
Minimum 16.00 
Maximum 35.00 
Sum 853.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Distribusi Frekuensi Prates Kontrol 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16 1 3.2 3.2 3.2 
21 1 3.2 3.2 6.5 
22 1 3.2 3.2 9.7 
24 4 12.9 12.9 22.6 
25 1 3.2 3.2 25.8 
26 6 19.4 19.4 45.2 
27 1 3.2 3.2 48.4 
28 4 12.9 12.9 61.3 
29 2 6.5 6.5 67.7 
30 4 12.9 12.9 80.6 
31 1 3.2 3.2 83.9 
32 2 6.5 6.5 90.3 
35 3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Skor Prates Kelompok Eksperimen 
Distribusi Frekuensi Prates Eksperimen 
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 27.9677 
Std. Error of Mean .85318 
Median 29.0000 
Mode 31.00
a
 
Std. Deviation 4.75033 
Variance 22.566 
Range 17.00 
Minimum 19.00 
Maximum 36.00 
Sum 867.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Distribusi Frekuensi Prates Eksperimen 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 3 9.7 9.7 9.7 
20 1 3.2 3.2 12.9 
21 1 3.2 3.2 16.1 
24 2 6.5 6.5 22.6 
25 1 3.2 3.2 25.8 
26 4 12.9 12.9 38.7 
28 2 6.5 6.5 45.2 
29 2 6.5 6.5 51.6 
30 3 9.7 9.7 61.3 
31 5 16.1 16.1 77.4 
32 1 3.2 3.2 80.6 
33 5 16.1 16.1 96.8 
36 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
173 
 
 
 
Distribusi Frekuensi Skor Postes Kelompok Kontrol 
Distribusi frekuensi Postes Kontrol 
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 28.8065 
Std. Error of Mean .70087 
Median 28.0000 
Mode 24.00
a
 
Std. Deviation 3.90230 
Variance 15.228 
Range 14.00 
Minimum 22.00 
Maximum 36.00 
Sum 893.00 
 
 
Distribusi frekuensi Postes Kontrol 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22 1 3.2 3.2 3.2 
24 4 12.9 12.9 16.1 
25 2 6.5 6.5 22.6 
26 3 9.7 9.7 32.3 
27 2 6.5 6.5 38.7 
28 4 12.9 12.9 51.6 
29 3 9.7 9.7 61.3 
30 3 9.7 9.7 71.0 
31 2 6.5 6.5 77.4 
32 1 3.2 3.2 80.6 
34 1 3.2 3.2 83.9 
35 4 12.9 12.9 96.8 
36 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
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Distribusi Frekuensi Skor Postes Kelompok Eksperimen 
 
Distribusi Frekuensi Postes Eksperimen 
N Valid 31 
Missing 0 
Mean 34.6774 
Std. Error of Mean .73964 
Median 36.0000 
Mode 39.00 
Std. Deviation 4.11815 
Variance 16.959 
Range 14.00 
Minimum 26.00 
Maximum 40.00 
Sum 1075.00 
 
Distribusi Frekuensi Postes Eksperimen 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 3.2 3.2 3.2 
28 3 9.7 9.7 12.9 
30 2 6.5 6.5 19.4 
32 6 19.4 19.4 38.7 
34 1 3.2 3.2 41.9 
35 2 6.5 6.5 48.4 
36 4 12.9 12.9 61.3 
37 1 3.2 3.2 64.5 
38 2 6.5 6.5 71.0 
39 8 25.8 25.8 96.8 
40 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
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Lampiran 7 : Hasil Penghitungan Kecenderungan Skor Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
Penghitungan Kecenderungan Skor 
A. Kecenderungan Skor Pretes Kelompok Kontrol 
1. Kategori Tinggi 
X ≥ M + SD 
X ≥ 27,51 + 4,18 
X ≥ 31,69 
X ≥ 32 
2.  Kategori Sedang 
M – SD < X < M + SD 
27,51 − 4,18 < X < 27,51 + 4,18 
23.33 < X < 31,69 
23 < X < 32 
3. Kategori Rendah 
X ≤ M – SD 
X ≤ 27,51 − 4,18 
X ≤ 23.33 
X ≤ 23 
B. Kecenderungan Skor Pretes Kelompok Eksperimen 
1. Kategori Tinggi 
X ≥ M + SD 
X ≥ 27,96 + 4,75 
X ≥ 32,71 
X ≥ 33 
2.  Kategori Sedang 
M – SD < X < M + SD 
27,96 – 4,75 < X < 27,96 + 4,75 
23,21 < X < 32,71 
23 < X < 33 
3. Kategori Rendah 
X ≤ M – SD 
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X ≤ 27,96 – 4,75 
X ≤ 23,21 
X ≤ 23 
 
C. Kecenderungan Skor Postes Kelompok Kontrol 
1. Kategori Tinggi 
X ≥ M + SD 
X ≥ 28,80 + 3,90 
X ≥ 32,70 
X ≥ 33 
2.  Kategori Sedang 
M – SD < X < M + SD 
28,80 – 3,90 < X < 28,80 + 3,90 
24,9 < X < 32,72 
25 < X < 33 
3. Kategori Rendah 
X ≤ M – SD 
X ≤ 28,80 – 3,90 
X ≤ 24,9 
X ≤ 25 
 
D. Kecenderungan Skor Pascates Kelompok Eksperimen 
1. Kategori Tinggi 
X ≥ M + SD 
X ≥ 34,67 + 4,11 
X ≥ 38,78 
X ≥ 39 
2.  Kategori Sedang 
M – SD < X < M + SD 
34,67 – 4,11 < X < 34,67 + 4,11 
30,56 < X < 38,78 
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31 < X < 39 
3. Kategori Rendah 
X ≤ M – SD 
X ≤ 34,67 – 4,11 
X ≤ 30,56 
X ≤ 25 
 
Keterangan: 
X : skor siswa 
M : skor rata-rata (mean) 
SD : simpangan baku (standar deviasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
178 
 
 
 
Lampiran 8 : Uji Prasyarat Analisis, Analisis Hasil Data, dan Kenaikan Skor 
Rerata 
Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretes Kelompok Kontrol 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
UJI NORMALITAS Mean 27.5161 .75187 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 25.9806  
Upper Bound 29.0517  
5% Trimmed Mean 27.6416  
Median 28.0000  
Variance 17.525  
Std. Deviation 4.18626  
Minimum 16.00  
Maximum 35.00  
Range 19.00  
Interquartile Range 5.00  
Skewness -.308 .421 
Kurtosis .856 .821 
 
 
 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
UJI NORMALITAS .104 31 .200
*
 .964 31 .370 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
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Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretes Kelompok Eksperimen 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
UJI NORMALITAS Mean 28.6774 .85432 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 26.9327  
Upper Bound 30.4222  
5% Trimmed Mean 28.9749  
Median 29.0000  
Variance 22.626  
Std. Deviation 4.75666  
Minimum 16.00  
Maximum 36.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 7.00  
Skewness -.813 .421 
Kurtosis 1.086 .821 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
UJI NORMALITAS .125 31 .200
*
 .929 31 .041 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
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Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Postes Kelompok Kontrol 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
UJI NORMALITAS 
KELOMPOK KONTROL 
Mean 28.8065 .70087 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 27.3751  
Upper Bound 30.2378  
5% Trimmed Mean 28.7652  
Median 28.0000  
Variance 15.228  
Std. Deviation 3.90230  
Minimum 22.00  
Maximum 36.00  
Range 14.00  
Interquartile Range 5.00  
Skewness .343 .421 
Kurtosis -.804 .821 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
UJI NORMALITAS 
KELOMPOK KONTROL 
.105 31 .200
*
 .946 31 .118 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
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Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Postes Kelompok Eksperimen 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
UJI NORMALITAS Mean 34.7742 .73428 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 33.2746  
Upper Bound 36.2738  
5% Trimmed Mean 34.9516  
Median 36.0000  
Variance 16.714  
Std. Deviation 4.08827  
Minimum 26.00  
Maximum 40.00  
Range 14.00  
Interquartile Range 7.00  
Skewness -.574 .421 
Kurtosis -.828 .821 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
UJI NORMALITAS .140 31 .127 .903 31 .009 
a. Lilliefors Significance Correction     
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Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretes dan Postes 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Uji Homogenitas Pretes  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.117 1 60 .295 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Uji Homogenitas Postes  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.501 1 60 .482 
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Uji-t Prates Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Group Statistics 
 UJI 
HOMOGENITA
S N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
UJI HOMOGENITAS KONTROL 31 27.5161 4.18626 .75187 
EKSPERIMEN 31 27.9677 4.75033 .85318 
 
 
Independent Samples Test 
 
UJI 
HOMOGENITA
S 
Equal variances 
assumed 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 1.117 
Sig. .295 
t-test for Equality of Means t -.397 
df 60 
Sig. (2-tailed) .693 
Mean Difference -.45161 
Std. Error Difference 1.13721 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -2.72636 
Upper 1.82314 
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Uji-t Pascates Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Group Statistics 
 UJI T SAMPEL N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
UJI T SAMPEL KONTROL 31 28.8065 3.90230 .70087 
EKSPERIMEN 31 34.6774 4.11815 .73964 
 
 
Independent Samples Test 
 
UJI T SAMPEL 
Equal variances 
assumed 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .501 
Sig. .482 
t-test for Equality of Means t -5.762 
df 60 
Sig. (2-tailed) .000 
Mean Difference -5.87097 
Std. Error Difference 1.01897 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -7.90920 
Upper -3.83273 
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Uji-t Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 UJI T HUBUNGAN 27.4194 31 4.20931 .75601 
UJI T HUBUNGAN 28.8065 31 3.90230 .70087 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 UJI T HUBUNGAN - UJI T 
HUBUNGAN 
-1.38710 2.64168 .47446 
 
 
 
 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 UJI T HUBUNGAN & UJI T 
HUBUNGAN 
31 .790 .000 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 UJI T HUBUNGAN - UJI T 
HUBUNGAN 
-2.35607 -.41812 -2.924 30 
Paired Samples Test 
 Sig. (2-tailed) 
Pair 1 UJI T HUBUNGAN - UJI T 
HUBUNGAN 
.007 
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Uji-t Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen  
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 UJI T HUBUNGAN 
EKSPERIMEN 
27.9677 31 4.75033 .85318 
UJI T HUBUNGAN 
EKSPERIMEN 
34.6774 31 4.11815 .73964 
 
 
 
Paired Samples Test 
 
Pair 1 
UJI T 
HUBUNGAN 
EKSPERIMEN - 
UJI T 
HUBUNGAN 
EKSPERIMEN 
Paired Differences Mean -6.70968 
Std. Deviation 3.22690 
Std. Error Mean .57957 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -7.89332 
Upper -5.52604 
t -11.577 
df 30 
Sig. (2-tailed) .000 
 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 UJI T HUBUNGAN 
EKSPERIMEN & UJI T 
HUBUNGAN EKSPERIMEN 
31 .744 .000 
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Lampiran 9 : Contoh Hasil Pekerjaan Siswa  
Hasil Pretes Kelompok Eksperimen 
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Hasil Postes Kelompok Eksperiman 
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Hasil Pretes Kelompok Kontrol 
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Hasil Postes Kelompok Kontrol 
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Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 1 
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Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 2 
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Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 3 
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Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Eksperimen Perlakuan 4 
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Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 1 
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Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 2 
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Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 3 
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Hasil Pekerjaan Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 4 
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Lampiran 10 : Dokumentasi Penelitian 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Foto 1: Siswa kelas VII D mengerjakan soal uji validitas 
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Foto 2: Siswa kelompok eksperimen mengerjakan soal pretes 
 
Foto 3: Siswa kelompok kontrol mengerjakan soal pretes 
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Foto 4: Guru menjelaskan tentang strategi PSRT dan memberikan sebuah topik 
kepada siswa kelompok eksperimen (langkah prepare) 
 
Foto 5: Siswa kelompok eksperimen menuliskan pengetahuan awal tentang 
sebuah topik ke dalam table (langkah structure) 
207 
 
 
 
 
Foto 6: Siswa kelompok eksperimen membaca teks eksplanasi tentang sebuah 
topik   (langkah read) 
 
Foto 7: Siswa kelompok eksperimen menuliskan pengetahuan awal dan 
pengetahuan akhir ke dalam tabel (langkah think) 
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Foto 8: Siswa kelompok kontrol berkelompok 
 
Foto 9: Siswa kelompok kontrol mengajukan pertanyaan kepada guru 
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Foto 10: Siswa kelompok kontrol berdiskusi 
 
Foto 11: Guru memberikan kesimpulan tentang teks eksplanasi 
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Foto 12: Siswa kelompok eksperimen mengerjakan soal postes 
 
Foto 13: Siswa kontrol mengerjakan soal postes 
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Lampiran 11 : Surat Izin dan Keterangan Penelitian 
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